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ABSTRAK

Konsep cadangan waktu merupakan konsep yang mengatur kurun
waktu provek vang belum dipentntukkan (uncommitted) bagi kegiatan
tertentu, sehmgga dapat dipakai untuk memecahkan masalah proyek
dalam aspek jadwal. Konsep cadangan waktu memuat kaidah-kaidah
vang bukan hanya bersifat konseptual, tetapi juga berisi perhilungan-
'perhitungan teknis dan sistematis yang memungkinkan konsep
cadangan waktu dinyatakan sebagai salah satu allernatij metode
pengendalian. Penggunaan Konsep Cadangan waktu pada Proyek
Pembangunan Kantor Pertanahan DATI 11 Karanganyar pada ban
l<cr]a ke HI menunjukkan adanya keterlambalan pelaksanaan
pekerjaan selama 28 hari atau sebesar 22,5H %dan total pelaksanaan
provek Perbaikan dengan memanfaatkan cadangan waktu berhasil
mengurangi keterlambalan sebesar 6 hari (21,43%). Perbaikan dengan
mengubah konstram berhasil mengurangi keterlambalan sebesar 22
hari (78,57%). Perbaikan jadwal dapat mengatasi keterlambalan.
Perbaikan jadwal dengan memanfaatkan cadangan waktu tidak
memerlukan biava percepatan karena tidak ada penambahan sumber
dava. Perbaikan jadwal dengan mengubah konslrain memerlukan
biava percepatan sebesar Rp. 333.835,- untuk pembelian material.
Ana/isis terhadap pemerataan tenaga kerja menghasilkan grafik
dengan gradasi yang baik. Analisis terhadap kepadatan tenaga kerja
menunjukkan lingkal produktivilas tenaga kerja tidak lerganggu oleh
kepadatan tenaga kerja.



BAB I

PENDAHVLUAN

1.1 Latar Beiakang Permasalahan

Indonesia adalah sebuah negara berkembang yang banyak melaksanakan

pembangunan fasilitas-fasilitas fisik seperti bangunan kantor, jembatan dan jalan

raya di berbagai penjuru daerahnya. Tujuan pembangunan fasilitas-fasilitas tersebut

adalah sebagai modal untuk memutar roda perekonomian di setiap daerah yang

berdampak secara langsung maupun tidak langsung terhadap perekonomian nasional.

Demi terwujudnya hal tersebut, maka setiap fasilitas yang dibangun hams

mempunyai persyaratan teknis dan kelayakan pakai yang baik, sehmgga fungsinya

dapat dipenuhi secara maksimal. Namun kendala yang dihadapi adalah keterbatasan

dana, waktu dan biaya untuk mewujudkan fasilitas tersebut. Keterbatasan dana bukan

berarti fasilitas tersebut tidak dapat dibuat, melamkan diartikan sebagai kebutuhan

suatu usaha yang metodik dan sistematik untuk mengolah dan memadukan sumber

daya yang ada, dengan segala keterbatasannya, agar tetap bisa memberikan hasii

yang memenuhi persyaratan yang diinginkan. Dalam usaha mewujudkan pengaturan

berbagai sumber daya secara metodik dan sistematik, maka diperlukan kaidah-kaidah

yang telah teruji secara ilmiah dan diakui oleh masyarakat.



Manajemen konstruksi sebagai bagian dari ilmu teknik sipil menjadi jawaban

terhadap keperluan akan kaidah-kaidah tersebut. Manajemen konstruksi dapat

didefinisikan sebagai perencanaan, pengorgamsasian, kepemimpinan dan

pengendalian sumber daya perusahaan untuk mencapai sasaran jangka pendek yang

telah ditentukan. Lebih jauh, manajemen konstruksi menggunakan pendekatan sistem

dan hirarki vertikal maupun horisontal (H. Kerzner, 1982).

Tanpa mengurangi arti penting fungsi perencanaan, pengorgamsasian dan

kepemimpinan, fungsi pengendalian adalah fungsi yang sangat berperan dalam

menjaga agar pelaksanaan proyek dapat berjalan tetap pada jalurnya. Defimsi

pengendalian adalah usaha yang sistematis untuk menentukan sasaran perencanaan,

merancang sistem informasi, membandingkan pelaksanaan dengan standar,

menganalisis kemungkinan adanya penyimpangan antara pelaksanaan dengan

standar, kemudian mengambil tindakan pembetulan yang diperlukan agar sumber

daya digunakan secara efektif dan efisien dalam rangka mencapai sasaran (R.J.

Mockler, 1972). Pengkajian kaidah-kaidah yang mengatur fungsi pengendalian akan

sangat bermanfaat bagi perkembangan ilmu manajemen konstruksi.

Dalam hal pengendalian jadwal, Dennis H. Busch, (1991) menyajikan secara

sistematik konsep Time Reserve Management (manajemen cadangan waktu) untuk

merencanakan dan mengendalikan jadwal proyek pada buku yang berjudul The New

Critical Path Method. Iman Suharto, (1991) menjelaskan konsep tersebut dalam

bahasa Indonesia pada buku berjudul Manajemen Proyek. Mengacu kepada buku

Manajemen Proyek konsep Time Reserve Management dialihbahasakan menjadi



Konsep Cadangan Waktu. Definisi cadangan waktu adalah kurun waktu adalah kurun

waktu provek yang belum diperuntukkan (uncomitled) bagi kegiatan tertentu,

sehingga dapat dipakai untuk memecahkan masalah proyek dalam aspek jadwal.

Dalam proses mengkaji dan perhitungan-perhitungan yang berkaitan dengan aphkasi

konsep tersebut menggunakan jaringan kerja metode PDM (Precedence Diagram

Method).

Pentzgunaan Konsep Cadangan Waktu dalam hal pengendalian jadwal dapat

menjadi sebuah alternatif dari berbagai metode yang ada.

1.2 Pokok Permasalahan

Bagaimana penerapan konsep cadangan waktu sebagai alat pemantauan dan

pengendalian jadwal pada suatu proyek konstruksi.

1.3 Tujuan Penulisan

Tujuan penelitian ini adalah untuk memperoleh optimasi waktu dan biaya

dalam pengendalian proyek dengan menggunakan konsep cadangan waktu.

1.4 Batasan Masalah

Untuk memperjelas penulisan tugas akhir diperlukan batasan-batasan masalah

yang meliputi hal-hal berikut ini.

1. Konsep cadangan waktu digunakan untuk mengendalikan jadwal dengan

tujuan mendapatkan tingkat optimasi waktu dan biaya yang minimal.

2. Metode jaringan kerja yang dipakai adalah metode PDM.



3. Obyek penelitian dan ruang lingkup dalam analisis waktu dan biaya

difokuskan hanya pada sumberdaya tenaga kerja.

4. Hari yang dipakai untuk memperbesar cadangan waktu adalah hari minggu

dan hari libur.

5. Proyek konstruksi yang digunakan adalah proyek yang memenuhi kriteria:

a. pekerjaan proyek sedang berjalan dan diperkirakan mempunvai

keterlambatan jadwal,

b. dimungkinkan beberapa kegiatan dapat dilaksanakan secara bersamaan

atau tumpang tindih,

1.5 Rumusan Masalah

Pembahasan konsep cadangan waktu dirumuskan sebagai suatu usaha untuk

menjelaskan konsep cadangan waktu secara sistematis dengan mempergunakan data

yang tersedia di lapangan untuk mendapatkan optimasi waktu dan biava.

1.6 Metodologi Penelitian

Pengumpulan data dilakukan dengan cara sebagai berikut.

1. Pengambilan data/dokumentasi proyek. meliputi:

a. laporan kemajuan fisik proyek,

b. jaringan kerja,

c. rencana biaya,

d. dokumentasi lain yang dianggap perlu.

2. Wawancara kepada unsur-unsur proyek yang terkait. meliputi:



a. konsultan,

b. unsur-unsur lain yang dianggap perlu,

3. Survey di lokasi proyek. Tujuannya untuk mengamati tingkat kemajuan

fisik proyek.

Analisis data menggunakan metode deskriptifdan optimasi matematik.



BAB II

TINJAUAN Pl'STAKA

2.1. Pengendalian Provek
•t>

Pengendalian merupakan upaya sistematis untuk menentukan standar yang

sesuai dengan sasaran perencanaan, merancang sistem informasi, membandingkan

pelaksanaan dengan standar, menganalisis penyimpangan yang terjadi dan

melakukan tindakan perbaikan atau koreksi, sehingga sumber daya digunakan secara

efektif dan efisien dalam rangka mencapai sasaran (R.J. Mockler, 1972).

Proses pengendalian berlangsung terus-menerus seiring dengan berjalannya

proyek konstruksi. Selama pelaksanaan pekerjaan berlangsung. hasil-hasil yang

dicapai dibandingkan dengan rencana semula. Apabila ditemukan penyimpangan,

perlu disisipkan fungsi pengendalian dengan cara mengerahkan sumber daya

tambahan, melepas rintangan-rintangan, atau upaya-upaya lain untuk menjamin agar

pekerjaan meningkat dan kembali ke garis rencana. Jika tidak mungkin untuk

mempertahankan pekerjaan tetap pada garis rencana semula, dilakukan revisi

rencana yang selanjutnya dipakai sebagai dasar penilaian kemajuan pekerjaan pada

saat berikutnya. Proses pengendalian dapat digambarkan sebagai sebuah siklus pada

eambar 2.1 berikut.



Perencanaan

Ulang

PERENCANAAN

Sasaran Proyek Tercapai

PELAKSANAAN

Gambar 2.1 Siklus proses pengendalian

Bertolak dari definisi pengendalian menurut R.J. Mockler, (1972), proses

pengendalian proyek diuraikan menjadi langkah-Iangkah berikut:

1. menentukan sasaran berdasarkan perencanaan dasar yang telah ada,

2. menentukan lingkup kegiatan yang harus dilakukan,

3. menentukan standar, kriteria atau spesifikasi yang akan dipakai sebagai

tolak ukur untuk membandingkan dan menganalisis hasil pekerjaan,

4. merancang dan menvusun sistem informasi, pemantauan. dan pelaporan

hasil pelaksanaan pekerjaan,

5. mengkaji dan menganalisis hasil pekerjaan terhadap standar. kriteria, dan

sasaran yang telah ditentukan,

6. mengadakan tindakan pembetulan.

Langkah-Iangkah proses pengendalian di tampilkan pada gambar 2.2 berikut.
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Gambar 2.2 Langkah-Iangkah Proses Pengendalian Proyek

Dalam proses pengendalian terdapat tiga unsur yang berpengaruh terhadap

kelancaran suatu proyek. Tiga unsur tersebut adalah kemajuan yang dicapai (waktu),

biaya terhadap anggaran dan mutu terhadap spesifikasi.

Waktu pelaksanaan atau jadwal adalah salah satu unsur yang berpengaruh

terhadap kelancaran suatu proyek. Pengendalian jadwal bertujuan untuk menjaga

agar penyelesaian proyek selesai tepat pada waktunya. Pengendalian jadwal akan

menjadi maksimal apabila manajer proyek memperhatikan beberapa hal berikut.

1. Tingkat penyelesaian suatu pekerjaan.

2. Informasi dan pengalaman yang lalu sebagai bahan untuk memperkirakan

kejadian pada waktu yang akan datang.

3. Penyusunan rencana waktu pelaksanaan proyek yang akan datang tidak

perlu terpaku pada hasil yang lalu, kalau diperlukan dapat dilakukan

penyesuaian.

Biava juea tennasuk salah satu unsur yang berpengaruh terhadap kelancaran



proyek. Biaya harus dapat digunakan sehemat mungkin. Pengendalian biaya

bertujuan supaya biaya final proyek tidak melebihi anggaran. Pengendalian biaya

mempunyai kaitan erat dengan pengendalian jadwal. Perubahan pada jadwal

cenderung menimbulkan perubahan pada biaya. Agar pelaksanaan pengendalian

dapat dilakukan secara efektif, manajer proyek perlu memperhatikan beberapa hal

berikut ini.

1. Biaya proyek yang digunakan apakah sudah sesuai dengan hasil dan bagian

pekerjaan yang telah dilaksanakan. Jika terjadi perbedaan dan rencana,

harus diketahui penyebabnya.

2. Menctptakan sikap sadar terhadap anggaran dan jadwal. Ini berarti meminta

semua pihak penyelenggara proyek menyadari bagaimana dampak kegiatan

yang dilakukan terhadap biaya dan jadwal.

3. Meminimalkan biaya proyek dengan melihat kegiatan-kegiatan yang

biayanya dapat dihemat. Selain itu juga mengusahakan penggunaan atau

pemilihan jadwal yang paling efisien dan ekonomis bagi penyelesaian setiap

pekerjaan.

4. Mengkomunikasikan kesemua pihak, pimpinan maupun pelaksana, penhal

kinerja pemakaian dana dan menekankan potensi adanya area-area rawan

untuk tindakan koreksi.

2.2 Alat Pengendalian Jadwal pada Proyek

Pengendalian jadwal dapat dilakukan dengan berbagai metode, tergantung dari
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kompleksitas proyek dan hal yang ingin ditonjolkan pada jadwal. Beberapa diantara

metode yang umum digunakan menurut DPU, 1977 adalah sebagai benkut:

1. Ganchart (Bagan Balok) - *>/•' - ' •

Cara ini praktis dan mudah dimengerti namun mempunyai banyak

kelemahan-kelemahan karena hanya mempunyai satu dimensi saja, yaitu

waktu. Contoh visual dan bagan balok adalah sebagai benkut.

Jenis Pekerjaan Minggu Ke -

1 2 3 ! 4 5 6 7 8 9

Pondasi • !

Batu bata
,

Lantai ^^^

Gambar 2.3 Contoh Bagan Balok

2. Coordinate Graph (Grafik Koordinat)

Cara ini adalah pengembangan dari diagram balok dengan menambah

dimensi lokasi dari kegiatan yang dimaksud. Biasanya cara mi dipergunakan

dalam pembuatan jalan (sempit dan panjang), dimana orang berkepentingan

untuk mengetahui sampai kilometer berapa pekerjaan telah diselesaikan.

Contoh visual grafik koordinat untuk sebuah pekerjaan pembuatan jalan

adalah sebagai berikut.
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Gambar 2.4 Contoh Grafik Koordinat

Dan contoh diatas dapat dilihat bahwa pada hari kedua, clearing sudah harus

mencapai kilometer ke 1, pada hari ke 8 clearing sudah harus mencapai

kilometer ke 5.

3. Block Schedule (Jadwal Blok)

Jadwal blok memberikan kemungkinan untuk memberikan gambaran

hubungan antara waktu dengan suatu alokasi kemampuan. Alokasi

kemampuan dapat berupa kemampuan menyerap tenaga kerja dengan satuan

orang, kemampuan menyelesaikan pekerjaan beton dengan satuan ton dan

Iain-lain. Contoh visual jadwal blok yang menggambarkan hubungan antara

waktu dengan kemampuan area pekerjaan untuk menyerap tenaga kerja

pada sebuah pekerjaan pembuatan jembatan darurat adalah sebagai benkut.
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Membuat kepala jembatan & tiang u
480 hari pekerja

0

ir
Tambatan

angin
120 hari

pekerja

240 hari

pekerja

Min<i»u

Gambar 2.5 Contoh Jadwal Blok

Jadwal blok di atas menginformasikan bahwa batas maksnnal pekerja yang

diijinkan pada area pekerjaan adalah 70 orang. Tiap-tiap bagian pekerjaan

harus dikerjakan dengan jumlah pekerja yang inemperhatikan batas

maksimal tersebut.

4. Jaringan Kerja

Jaringan kerja yang umum dipakai dalam pengendalian proyek adalah

jaringan kerja CPM (Critical Path Method). PDM [Precedence Diagram

Method) dan PERT (Program Evaluation andReview Techniques).

CPM menginformasikan sebuah pekerjaan diatas tanda panah, titik-titik

pertemuan panah menginformasikan waktu mulai dan selesai pekerjaan

tersebut. PDM menginformasikan pekerjaan dalam sebuah kotak (node),

tanda panah antar kotak menggambarkan hubungan ketergantungan antar

pekerjaan. PERT secara visual hampir sama dengan CPM, tetapi PERT
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cenderung lebih berorientasi kepada waktu sedangkan CPM lebih kepada

pekerjaan. PER'f memberikan tiga angka durasi, yaitu waktu optimis

penyelesaian pekerjaan, waktu paling mungkin dan waktu pesimistik.

Gambar 2.6 akan menyampaikan perbedaan ketiga jaringan kerja tersebut.

CPM :

PDM

A - B = Pekerjaan pondasi, durasi = 5 hari
B - C = Pekerjaan batu bata, durasi = 5 han

Pekerjaan pondasi

FS =-0

Pekerjaan batu bata

1 s 6 10
w

1 5 6 10

PER'

( 2 ,5, 7 ) (2.5.7 )

1 - 2 = Pekerjaan pondasi,
waktu optimis penyelesaian pekerjaan = 2 hari,
waktu pesimis penyelesaian pekerjaan = 7 hari,
waktu paling mungkin = 5 hari,

2 - 3 = Pekerjaan batu bata,
waktuoptimis penyelesaian pekerjaan = 2 hari,
waktupesimis penyelesaian pekerjaan = 7 hari,
waktu paling mungkin = 5 han,

Gambar 2.6 Perbedaan Jarinsjan Kerja



Dennis H. Busch (1991), memperkenalkan sebuah metode pengendalian jadwal

yang disebut yang disebut konsep cadangan waktu. Dalam penerapannya konsep

cadangan waktu memerlukan alat bantu jaringan kerja sebagai tolak ukur atau

pembanding antara realisasi pekerjaan dan rencana pekerjaan. Jaringan kerja yang

disarankan adalah jaringan kerja PDM (Precedence Diagram Method).

2.3 Konsep Cadangan Waktu

Definisi cadangan waktu menurut Dennis H. Busch (1991) adalah kurun waktu

proyek yang belum diperuntukkan (uncommitted) bagi kegiatan tertentu. Konsep

cadangan waktu adalah sebuah metode pengelolaan proyek yang efektif untuk

merencanakan dan mengendalikan jadwal (Iman Suharto, 1997).

Syarat utama pengendalian yang efektif adalah adanya tolak ukur yang dapat

dipakai sebagai pembanding obvek yang dikaji. Konsep cadangan waktu

menggunakan jaringan kerja PDM sebagai tolak ukur tersebut. Alasan penggunaan

jaringan kerja PDM adalah sebagai berikut.

1. Informasi tanggal, cadangan waktu dan informasi yang lain dapat

ditampilkan secara jelas dan teratur.

2. Mampu menampilkan dengan baik informasi pekerjaan yang dilaksanakan

secara tumpang tindih (overlap).

Evaluasi dilaksanakan dengan memperhatikan tingkat erosi cadangan waktu.

Tingkat erosi cadangan waktu adalah kecepatan berkurangnya cadangan waktu pada

kurun waktu tertentu. Apabila kecepatan erosi demikian cepat melebihi laju



penyelesaian pekerjaan yang direncanakan, maka harus diambil tindakan untuk

menjaga jangan sampai sasaran jadwal menjadi tidak tercapai. Tindakan perbaikan

yang diambil adalah dengan memperbesar waktu tersedia dan mengurangi waktu

kumulatif jalur atau kedua-duanya.

2.4 Biaya dan Tenaga Kerja

Penyisipan fungsi pengendalian pada proyek yang tnengalami masalah dengan

jadwal kerja, akan memunculkan dua kemungkinan hasil. Kemungkinan pertama

jadwal dapat dikendalikan dan kembali kepada garis yang telah direncanakan,

kemungkinan kedua diperlukan revisi ulang terhadap rencana pekerjaan. Kedua hal

tersebut akan membawa pengaruh langsung terhadap biaya dan tenaga kerja yang

diperlukan oleh proyek.

Biaya dapat naik apabila tindakan pengendalian memerlukan tambahan upah

untuk tenaga kerja, tambahan biaya untuk mengembangkan metode tertentu dan

tambahan biaya untuk pengadaan peralatan. Tenaga kerja dapat berkurang

produktivitasnya apabila area pekerjaan menjadi terlalu padat, jumlah peralatan

proyek berkurang dan pemerataan tingkat kebutuhan tenaga kerja tidak stabil.



BAB III

LANDASAN TEORI

3.1 Jaringan Kerja PDM

Teori jaringan kerja PDM mengacu kepada teon jaringan kerja PDM sebagai

sarana aplikasi konsep cadangan waktu, sebagaimana dibahas oleh Dennis II. Busch.

(1991). Penggunaan istilah dalam janngan kerja PDM mengacu kepada Dennis H.

Busch (1991) dan terjemahan istilah mengacu kepada lman Soeharto (1995). Istilah-

istilah tersebut adalah sebagai berikut.

1. Node, dalam bahasa Indonesia berarti simpul. Istilah node digunakan untuk

menyebutkan kotak berisi keterangan kegiatan, peristiwa atau keterangan

lainnya.

2. Koinpartemen, berasal dan kata compartment yang berarti bagian. Istilah

koinpartemen digunakan untuk menyebutkan bagian-bagian dari node yang

berisi keterangan-keterangan tentang kegiatan yang dimaksud.

3. Konstrain, berasal dan kata constraint yang berarti paksaan. Istilah

konstrain digunakan untuk menyebutkan anak panah yang melambangkan

hubungan antar node.

4. Par/iest Start (ES) adalah waktu mulai paling awal suatu kegiatan.

16
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5. Earliest L'inish (EF) adalah waktu selesai paling awal suatu kegiatan.

6. Latest Start (LS) adalah waktu mulai paling awal suatu kegiatan.

7. Latest Finish (LF) adalah waktu selesai paling lambat suatu kegiatan.

Node berbentuk kotak persegi empat yang dibagi menjadi beberapa

kompartemen berisi keterangan spesifik tentang kegiatan dan peristiwa yang

bersangkutan. Pengaturan letak koinpartemen bervanasi sesuai kebutuhan pemakai.

Bagan node dan koinpartemen yang digunakan pada tugas akhir ini sesuai dengan

Gambar 3.1 berikut.

Nomor Kegiatan Kurun Waktu

Nama Kegiatan

ES FS

LS LF

CW-m CW-s

Keterangan singkatan:
ES = Earliest Stan (waktu mulai paling awal)
LS = Latest Start (waktu mulai paling lambat)
EF = Earliest L'inish (waktu selesai paling awal)
LF = Latest Finish (waktu selesai paling akhir)
CW-m = Cadangan Waktu Mulai
CW-s = Cadangan Waktu Selesai

Gambar 3.1 Bentuk Node dan Pembagian Kompartemennya

Konstrain melambangkan hubungan antar kegiatan dengan satu garis anak

panah dari node terdahulu ke node berikutnya. Konstrain dalam jaringan kerja PDM

ada 4 macam, seperti berikut ini.



1. Konstrain akhir-mulai (finish start).

a. Bentuk umum dari konstrain akhir-mulai adalah sebagai berikut.

FS ab

b. Jika FS ab = 0 berarti aktivitas b dapat langsung dimulai setelah aktivitas a

selesai.

FS ab

c. Jika FS ab = x hari, berarti b hanya boleh dimulai x hari setelah aktivitas a.

2. Konstrain mulai-mulai (start-start).

a. Bentuk umum dari konstrain mulai-mulai adalah sebagai berikut.

SSab

b. Jika SS ab = 0 berarti kedua aktivitas (a dan b) dimulai bersama-sama atau

aktivitas b dapat dimulai bersamaandengan aktivitas a.

a
; rzz]

SS ab = 0 |



c. Jika SS ab = x hari berarti aktivitas b boleh dimulai setelah aktivitas a

berlangsung x han.

3. Konstrain akhir-akhir (finish-finish).

a. Bentuk umum dari konstrain akhir-akhir adalah sebagai berikut.

a FFab

V

b

b. Ffab = 0 berarti selesainya kedua aktivitas (a dan b) tersebut secara bersamaan.

FF ab = 0

c. FF ab = x hari berarti aktivitas b selesai, setelah x hari aktivitas a selesai

x

M •

d. FF ab = -x hari berarti aktivitas b selesai x hari lebih dahulu dari aktivitas a

1 1

a

b
^

x

l n w



4. Konstrain mulai-akhir (startfinish).

a. Bentuk umum dari konstrain mulai-akhir adalah sebagai berikut.

a

SFab

V

b

20

b. Jika SF - x hari berarti aktivitas b akan selesai setelah x hari dari saat

dimulainva aktivitas a.

SFab

3.2 Perhitungan dan Analisis Waktu

Hasil hitungan yang diharapkan adalah:

1. Waktu mulai paling cepat atau earliest start time (ES).

2. Waktu selesai paling cepat atau earliest finish time (EF).

3. Waktu mulai paling lambat atau latest start time (LS).

4. Waktu selesai paling lambat atau latestfinish time (LF).

5. Cadangan waktu node, yaitu besaran yang menunjukan berapa lama suatu

aktivitas dapat ditunda tanpa menghambat waktu penyelesaian. Dalam

menerapkan konsep cadangan waktu digunakan dua macam cadangan waktu

node, yaitu:
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a. Cadangan waktu mulai (CW-m).

b. Cadangan waktu selesai (CW-s).

6. Waktu total penyelesaian proyek.

Dennis H. Busch (1991) menyatakan bahwa durasi pekerjaan dimulai dari awal

hari pekerjaan dan berakhir pada sore hari pekerjaan. Sebagai contoh adalah durasi

pekerjaan yang dimulai pada han ke-2 dan berakhir pada hari ke-4 mempunyai

durasi sebanyak 4 - 2 + 1 -= 3. Gambaran yang lebih jelas diberikan pada gambar 3.2

berikut.

Hari ke Hari ke i Hari ke j Hari ke j Hari ke
2 ! 3 : 4 [ 5

2 3 4

3 hari

Gambar 3.2 Perhitungan Durasi

'erhitungan dalam PDM juga berdasarkan

'erhitungan ke muka.

2. Perhitunean ke belakang.

3.2.1 Perhitungan ke Muka

Perhitungan ke muka dilakukan untuk menghitung waktu mulai paling cepat

(earliest start time) dan waktu selesai paling cepat (earliest finish time). Dalam

perhitungan ke muka akan digunakan:

a = Notasi yang menunjukkan aktivitas pendahuluan.



b = Notasi yang menunjukkan aktivitas selanjutnya.

1. Konstrain finish to start (FS)

1 FSab
1 l)b

a h

ESa Kl-'a -w HSb | EFb

ESb = EFa + FSab + 1

EFb = ESb + Db - 1

2. Konstrain start to start (SS)

1

SSab

| Db
a b

F.Sa EFa ESb EFb

.... . i L

ESb = ESa + SSab

EFb = ESb + Db - 1

3. Konstrain finish tofinish (FF)

1

FFab

| Db
a b

ESa i;i-a i;sb i;i-'b

\

EFb = EFa + SSab

ESb = EFb - Db + 1

4. Konstrain start tofinish (SF)

1

SFab

1
a b

ESa EFa ESb I-Fb

IV
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EFb = ESa + SFab - 1

ESb = EFb - Db + I

5. Jika suatu aktivitas b tergantung dengan lebih dan satu aktivitas, misal a2,

a3. dan a4. Maka untuk menentukan nilai ESb digunakan cara sebagai

berikut:

a. Ditentukan tiga nilai ESb akibat ketergantungan dengan al, a2 dan a3,

b. Dan tiga nilai tersebut diambil nilai yang terbesar sebagai nilai ESb.

3.2.2 Perhitungan ke Belakang

Perhitungan ke belakang dilakukan untuk menghitung waktu mulai paling

lambat (latest start time) dan waktu selesai paling lambat (latest finish time). Dalam

perhitungan ke belakang akan digunakan:

b = Notasi yang menunjukkan aktivitas pendahuluan.

c = Notasi vang menunjukkan aktivitas selanjutnya.

1. Konstrain finish to start (FS)

1 Db
FSab 1

b C

• W

ESb LFb FSa FFa

LFb = LSc - FSbc - 1

LSb = LF - Db + 1

2. Konstrain start to start (SS)

1 Db \
b c

LSb LFb LSc LFc

SSbc i k



LSb = LSc - SSbc

LFb = LSb + Db- 1

Konstrain finish to finish (FF)

I Db

FFbc

1
b C

LSb LFb LSc 1.Fc

t

LFb = LFc - FFbc

LSb = LF - Db + 1

4. Konstrain start tofinish (SF)

1 Db

SFbc

1 I*

h

C

LSb LFb LSc Lie

t

24

LSb = LFc - SFbc + 1

LFb = LSb + Db - 1

5. Jika suatu aktivitas (b) tergantung dengan lebih dan satu aktivitas misal cl,

c2, c3. Maka untuk menentukan nilai LFb digunakan cara sebagai berikut:

a. Ditentukan tiga nilai LFb akibat ketergantungan dengan al, a2 dan a3.

b. Dari tiga nilai tersebut diambil nilai yang terkecil sebagai nilai LFb.

3.2.3 Cadangan Waktu Node

Sebuah node mempunyai cadangan waktu untuk dapat memulai atau

mengakhin suatu pekerjaan tanpa mengganggu hubungan ketergantungan antara

pekerjaan sebelum dan sesudahnya .Besar cadangan bisa bernilai positif, nol atau
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(3.

negatif. Cadangan waktu node diDagi menjadi dua, yaitu:

1. Cadangan waktu node muiai = CW-m = LS - ES

2. Cadangan waktu node selesai = CW-s = LF - EF . .(3.2

Angka CW-m dan CW-s dapat positif dan negatif. Positif menandakan node

vang bersangkutan memiiiki waktu tersedia node yang lebih besar dan yang

diperiukan untuk menyelesaikan kegiatan, dan negatif berarti sebaiiknya. Contoh

penghitungan cadangan waktu node ditunjukan pada gambar 3.3 berikut:

1 38

11 MarctpK) 25 April (95)

1.> Marot (6(1) 2X April (97)

CW-m = 2 CW-s = 2

CW-m = 60-58 = 2

CW-s = 97-95 = 2

Keterangan:
Angka dalam kurung menunjukan saat hari kerja (hari kerja kesekian ).

Gambar 3.3 Contoh Perhitungan Cadangan Waktu Node

Cadangan waktu yang dimiliki oleh sebuah jalur disebut cadangan waktu jalur.

Cadangan waktu jalur adalah cadangan waktu yang dimiliki oleh sebuah rangkaian

pekerjaan yang berurutan. Cadangan waktu node adalah bagian yang termtegrasi ke

dalam cadangan waktu jalur. Besar cadangan waktu jalur adalah sama dengan

cadangan waktu node terkecil yang terdapat pada jalur tersebut.

Cadangan waktu dari segi tertentu dapat dipandang sebagai float. Cadangan

waktu node mulai dan cadangan waktu node selesai adalah sama dengan start float

dan finish float. Callahan (1992) menyebutkan bahwa jaringan kerja PDM
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mempunyai tiga macam float yaitu total float, start float dan finish float.

3.2.4 Jalur Kritis

Sebuah jaringan kerja pasti memiliki jalur kritis. Delinisi Jalur kritis menurut

konsep cadangan waktu adalah jaluryangmempunyai ciri-ciri sebagai berikut.

1. Jalur yang mempunyai waktu terpanjang relatif terhadap waktu yang

tersedia untuk menyelesaikan pekerjaan.

2. Jalur yang mempunyai cadangan waktu yang terkecil.

3. Apabila terdapat dua jalur yang masing-masing memenuhi salah satu

kondisi di atas, maka jalur kritis adalah jalur yang mempunyai cadangan

waktu terkecil.

Jalur kritis harus mendapat perhatian khusus karena tidak memiliki atau hanya

memiliki sedikit cadangan waktu. Keterlambalan vang terjadi pada jalur kritis akan

memberikan dampak yang lebih besar daripada keterlambatan yang terjadi pada jalur

non kritis. Pada proyek yang hanya mempunyai satu titik awal dan satu titik terminal,

jalur kritis merupakan jalur yang paling panjang. Namun pada kenyataannya kadang-

kadang dijumpai proyek yang memiliki multi titik awal dan multi titik akhir. Apabila

terdapat dua jalur yang masing-masing memenuhi salah satu syarat di atas maka jalur

kritis adalah jalur dengan cadangan waktu terkecil.

3.3 Contoh Perhitungan pada Jaringan Kerja PDM

Pada sebuah proyek konstruksi yang dilengkapi janngan kerja PDM akan

dilakukan analisis terhadap cadangan waktu dan jalur kntisnya. Proyek mempunyai
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enam macam kegiatan yaitu kegiatan A, B, C, D, E dan F dengan nomer urut 1, 2, 3,

4, 5, dan 6. Data kurun waktu dan data ketergantungan antar kegiatan ditampilkan

pada tabel 3.1 berikut.

Tabel 3.1 Data Kegiatan pada Contoh Proyek Konstruksi

NO NAMA KFGIATAN KURUN WAKTU (D) KONSTRAIN

1 A s
~

n B 6 SS (1-2) = 3

3 C 6 FS (1-3) = 2

FF (2-3) = 2

4 D 7 SF (2-4) = 11

5 E 6 FS (2-5) = 1

SF (3-5) = 9

SS (4-5) = 4

6 F 8 SS (5-6) = 5

Langkah-Iangkah yang dilakukan untuk melakukan analisis adalah sebagai berikut.

1. Membuat node sesuai dengan jumlah kegiatan.

2. Menghubungkan node-node tersebut dengan anak panah sesuai dengan

ketergantungan dan konstrain

3. Melakukan perhitungan maju untuk menentukan ES dan EF dan

perhitungan mundur untuk menentukan LS dan LF.

4. Menentukan cadangan waktu, waktu penyelesaian proyek dan jalur kritis.

Berdasarkan langkah-Iangkah diatas pertama kali digambarkan jaringan kerja yang

belum dilengkapi keterangan waktu seperti gambar 3.4 di bawah ini.
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Node disusun dengan susunan berdasarkan perkiraan dan jumlahnya sesuai jumlah pekerjaan:

1 2 5 6

(5) (6) (6) (8)

3

(6)

Node diberikan konstrain sesuai hubungan ketergantungan antar node:

SS=4

ss=:i

i

-j^

4 1

V

I)

ES i:f

LS FF

I NS---5

^ r SF=1 \ H
I

^
T

1 r>

FS=

5 | „
A B

FS EF i-:s El' i;s i i;f

LS LF LS LF LS i.F

1 S=2

FF=

i '

SF=9

i l

w

•' <
C

i-:s EF

LS LF

(, 1 X

l-

i;s i:f

IS !.!•'

Gambar 3.4 Jaringan Kerja Proyek Tanpa Perhitungan Waktu

Perhitungan maju atas jaringan kerja adalah sebagai berikut.

1. Kegiatan A



Dianggap mulai awal - 1

ES(1) = 1

EF(1) = ES(1)+D(A)- 1 =1+5-1-5

2. Kegiatan B

ES(2) = ES(l) + SS(l-2)= 1+3 =4

EF(2) = ES(2) + D(B) - 1 =4 + 6-1=9

3. Kegiatan C

ES(3) = angka terbesar dari :

EF(2) + FF(2-3) - D(C) +1= 9 + 2-6+1=6

EF(l) + FS(l-3) +1= 5 + 2+1=8

ES(3) = 8

EF(3) = ES(3) + D(C) - 1 = 8 + 6-1 = 13

4. Kegiatan D

ES(4) = ES(2) + SF(2-4) - 1 - D(D) +1=4+11-1-7+1 =8

EF(4) = ES(4) + D(D) - 1 = 8 + 7-1 = 14

5. Kegiatan E

ES(5) = angka terbesar dan :

EF(2) + FS(2-5)+ 1 = 9+1 + 1 = 11

ES(3) + SF(3-5) + 1 - D(E) +1=7 + 9+1-6+1 = 12

ES(4) + SS(4-5) = 8 + 4=12

ES(5)=12

EF(5) = ES(5) + D(E) - 1 = 12 + 6-1 = 17

29



6. Kegiatan F

ES(6) = ES(5) + SS(5-6) = 12 + 5 = 17

EF(6) = ES(6) r D(F) -1 = 17 + 8- 1 =24

Perhitungan mundur atas jaringan kerja adalah sebagai berikut.

1. Dimulai dari kegiatan terakhir F LF(6) adalah sama dengan EF(6) = 25

(titik terakhir proyek).

2. Kegiatan E

LF(5) = LS(6)-SS(5-6)+D(E) - 1 = 17 - 5 + 6 - 1 =17

LS(5) = LF(5)-D(E) + 1 = 17-6- 1 = 12

3. Kegiatan D

LF(4) = LS(5)-SS(4-5)+D(D)- 1 = 12-4 + 7-1 = 14

LS(4) = LF(4) - D(D) +1 = 14-7-1=8

4. Kegiatan C

LF(3) = LF(5) - SF(3-5) + 1 + D(C) -1 = 17-9-1-6-1 = 14

LS(3) = LF(3)-D(C) =14-6-1=9

5. Kegiatan B

LF(2) = angka terkecil dari :

LF(2) = LF(3) - FF(2-3) =14-2=12

LF(2) = LS(5) - FS(2-5) -1 = 12-1-1 = 10

LF(2) = LF(4) - SF(2-4) + 1+ D(B) -1 = 14-11 + 1 + 6-1=9

LF(2) = 9

LS(2) = LF(2) -D(B)+l=9-6+l=4

30



6. Kegiatan A

LF( 1) = angka terkecil dari :

LF( 1) = LS(2) - SS( I -2) - D( A) - 1 = 4 - 3 + 5 - 1 - 5

LF(l) = LS(3)-FS(l-3) =9-2 = 7

LF(1) = 5

LS( 1) = LF( 1) - D(A) +1=5-5+1 = 1

Berdasarkan hasil perhitungan maju dan mundur maka didapatkan nilai ES, EF.

LS, LF dan cadangan waktu node. Hal tersebut dimasukan ke dalam jaringan kerja

seperti pada gambar 3.5 berikut.
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Gambar 3.5 Jaringan Kerja Proyek Dengan Perhitungan Waktu
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Jalur kritis adalah jalur yang terpanjang dan mempunyai cadangan waktu

terkecil. Dari janngan kerja di atas dapat ditentukan jalur kntisnya dengan cara

sebagai berikut:

1. Node F adalah satu-satunya node akhir, dan karena itu node F dengan

cadangan waktu node nol adalah akhir dari jalur kntis.

2. Dari node F, satu-satunya kegiatan yang mendahului adalah node E.

3. Dari node E kegiatan yang mendahului adalah D dan C. Node D

mempunyai cadangan waktu nol, node C satu. Dipilih node D yang

mempunyai cadangan waktu terkecil.

4. Dari node D, node yang mendahului adalah node B dan kemudian A.

5. Jalur kritis jalur dengan rangkaian pekerjaan A, B, D, E dan F.

Waktu kumulatif jalur (diterangkan lebih lengkap pada sub bab 3.4.2) adalah sebagai

berikut:

Hari awal+ SS( 1-2) + SF(2-4) - 1 - D + 1 - SS(4-5) + SS(5-6) + D - 1 = WKJ
1 3 11 17 1 4 5 8 1 = 24

3.4 Konsep Cadangan Waktu

Definisi cadangan waktu menurut Dennis H. Busch (1991) adalah kurun waktu

proyek yang belum diperuntukkan (uncommitted) bagi kegiatan tertentu, sehingga

dapat dipakai untuk memecahkan masalah proyek dalam aspekjadwal.

Konsep Cadangan Waktu secara sistematis diterangkan dalam sebuah rumus

umum sebagai berikut.

CW = WT-WKJ (3.3)



Keterangan:

CW = Cadangan waktu jalur

WT = Waktu yang tersedia

WKJ = Waktu kumulatif jalur

CW adalah cadangan waktu jalur pada jalur tertentu dan jaringan kerja proyek.

WKJ adalah waktu yang diperlukan untuk menyelesaikan node-node pada jalur

tersebut. WT adalah waktu tersedia untuk menyelesaikan keseluruhan proyek. Angka

CW dapat positif, negatif atau nol. Positifberarti waktu yang tersedia lebih besar dari

waktu yang diperlukan untuk menyelesaikan proyek. Nol berarti waktu yang tersedia

sama besar dengan yang diperlukan. Sedangkan angka CW negatif berarti tidak

cukup waktu untuk menyelesaikan proyek sesuai jadwal. Jadi bila pada saat laporan

dijumpai angka CW negatif, hal ini memberikan penngatan bahwa ada tanda-tanda

keterlambatan jadwal. bila tidak dilakukan perbaikan, maka di belakang hari betul--

betul akan terjadi keterlambatan. Konsep cadangan waktu disajikan dan dianalisis

dengan menggunakan jaringan kerja PDM, berikut kaidah dasar yang bersangkutan.

Cadangan waktu jalur dapat ditambah dengan memperbesar selisih waktu

tersedia terhadap waktu kumulatif pada jalur. Misalnya memperpanjang WT atau

mempersingkat WKJ atau kedua-duanya. Untuk maksud tersebut, dikaji lebih jauh

apa saja yang dapat diklasifikasi sebagai waktu yang tersedia dan waktu kumulatif

jalur pada proyek, dan bagaimana cara menghitungdan memperolehnya.
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3.4.1 Waktu Tersedia (WT)

Besar WT suatu jalur diperoleh dari selisih ES node awal atau mulai terhadap

LF node akhir atau selesai, dinyatakan dalam tanggal menjadi:

WT = LF(ns) - ES(nm) 4 1 (3.4)

keterangan:

m = Mulai

s = Selesai

LF(ns) = Tanggal selesai node terakhir pada jalur yang bersangkutan

ES(nm) = Tanggal mulai node pertama pada jalur yang bersangkutan

Seringkali baik ES(nm) maupun LF(ns) diberi batasan-batasan berupa waktu atau

tanggal yang dicantumkan pada node-node yang bersangkutan. Misalnya Tm= 12

Juni, berarti tanggal mulai tidak boleh lebih awal dan tanggal 12 Juni, dan Td= 12

Nopember, berarti tanggal selesai tidak boleh lewat tanggal 12 Nopember, dengan

demikian maka Tin dan Td tersebut yang menentukan angka-angka untuk Es(nm)

dan LF(ns).

1 35
I

2 45

w

? 47

A B cw

12 Juni (1) 23 Juli(35) 24 Jul] (36) 16 Sept. (80) 17 Sept. (81) 10 Nop. (127)

15 Juni (3) 25 Juli (37) 27 Juh (38) 18 Sept. (82) 19 Sept. (S3) 12 Nop. (129)

Gambar 3.5 Menghitung waktu tersedia (WT)

Pada contoh diatas dapat diketahui bahwa WT adalah 129 129 hari,
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yanu jumiah hari kerja dari 12 Jum (ES node mulai) sampai 12 Nopember (LF node

selesai). Hari kerja tidak tennasuk hari Minggu dan hari iibur.

Pacia konsep cadangan waktu, hari-hari di iuar han kerja merupakan sumber

waktu tersedia (W 1), apabila diperlukan untuk hal-hal mendesak, masih tersedia WT

Iain dalam jumiah yang besar, yaitu sebagai kerja lembur pada hari yang sama. Dan

anaiisis di atas, teriihat bahwa secara teoritis WT dapat diperbesar atau aiperpanjang

dengan cara sebagai berikut ini.

a. memuiai kegiatan proyek lebih awal,

b. menambah hari kerja dengan menggunakan hari Minggu, hari Iibur dan

kerja iembur,

Memuiai kegiatan proyek lebih awai dari segi jadwal merupakan iangkah yang ideal,

tetapi seringkali terhalang oleh faktor-faktor teknis dan non teknis, seperti menunggu

adanva kontrak resmi, sumber pendanaan yang mantap dan Iain-Iain. Adapun

keputusan memakai tidaknya cadangan waktu dalam bentuk han iibur dan kerja

lembur akan tergantung pada pertimbangan ekonomi.

3.4.2 Waktu Kumuiatif Jalur (WKJ)

Telah disebutkan di atas bahwa salah satu cara untuk memperbesar cadangan

waktu suatu proyek adalah dengan mengusahakan untuk memperkecii atau

mempersingkat waktu kumulatif jalur (WKJ) proyek tersebut. Dengan asumsi

lingkup kegiatan proyek tidak berubah, maka ada kemungkinan melakukan hal-hal

berikut:
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1. mempercepat penyelesaian kegiatan dengan menambah sumber daya

misalnya tenaga kerja, peralatan dan sebagainva,

2. meneliti kembali konstrain, kemungkinan konstrain dapat dipersingkat atau

ada pekerjaan yang dapat dilaksanakan sejajar atau tumpang tindih.

Idealnya jadwal yang dihasilkan dan perencanaan dasar sudah merupakan

perencanaan yang memiliki WKJ terpendek, namun pada awal proyek sewaktu

membuat perencanaan dasar, masih terbatas data dan infonnasi yang tersedia.

sehingga WKJ yang tersusun masih banyak peluang untuk penyempurnaan.

Waktu penyelesaian proyek sangat dipengaruhi oleh jalur kritis. Apabila

sebuah jalur kritis dan sebuah jalur non kritis mengaiami keterlambatan dalam

jumlah waktu yang sama, maka yang paling cepat memberikan pengaruh kepada

waktu penyelesaian proyek adalah keterlambatan padajalur kntis. Pada proyek yang

hanya mempunyai satu titik awal dan satu titik terminal, jalur kritis merupakan ialur

yang paling panjang. Namun pada kenyataannya lebih sering dijumpai provek yang

memiliki multi titik awal dan multi titik akhir. Menurut konsep cadangan waktu.

jalur kritis pada kasus tersebut adalah jalur yang mempunyai total cadangan waktu

terkecil atau jalur terpanjang dalam proyek relatif terhadap waktu yang tersedia WT.

Apabila terdapat dua jalur yang masing-masing memenuhi salah satu syarat di atas

maka jalur kritis adalah jalur dengan cadangan waktu terkecil.

3.4.3 Pemantauan Jadwal Menggunakan Cadangan Waktu

Pemantauan jadwal dengan menggunakan cadangan waktu dilakukan dengan
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membandingkan kecepatan erosi cadangan waktu dengan tingkat penyelesaian

rencana jadwal. Erosi cadangan waktu merupakan kecepatan berkurangnya cadangan

waktu pada kurun waktu tertentu. Secara matematik kecepatan erosi dapat

ditampilkan dalam bentuk prosentase atau tetap dalam satuan han, demikian pula

dengan tingkat penyelesaian rencana jadwal.

Contoh pemantauan yang menggunakan perbandingan antara prosentase

kecepatan erosi dengan prosentase penyelesaian pekerjaan, dijelaskan sebagai

berikut.

D

T

Saat Pelaporar

1 2 4 5

l) = 20

E - 25

20

25

D = 40

T = 50

60

75

1)=50

T = 60

110

135

n = 30 140

165

]) = 10 150

175

w w

= Durasi

= Durasi

rencc

pelak
uia

sanar n

Gambar 3.7 Contoh Perhitungan Kecepatan Erosi

Proyek terdin dari lima kegiatan dengan keterangan sebagai berikut:

a. Situasi awal

Ditentukan WT = 175 hari

Waktu menurut komulatif D,

WKJ = 150 hari (0 + 20 + 40 + 500 + 30 + 10 = 150), maka

CW = WT - WKJ = 175 - 150 = +25 han

b. Situasi pada saat laporan ( dalam hari)



Waktu kenyataan komulatif

T= 135(0 + 25 + 50-60= 135)

Waktu menurut rencana komulatif

D= 110

Terlambat =135-110 = 25

Proyeksi akhir proyek menjadi =150 + 25 =175

= 175-175 = 0

c. Analisa kecepatan erosi

Node 1 :

Menurut rencana pada waktu proyek berjalan 20 hari, maka prosentase

penyelesaian adalah: 20/150 =13,3%,

Kenyataan terlambat 5 hari

CW tmggal = 25 - 5 = 20 atau 80%

Jadi telah terpakai 20 %

Node 2 :

Menurut rencana pada waktu proyek berjalan 60 hari prosentase

penyelesaian adalah; 60 , 150 = 40 %

Kenyataan terlambat lagi 10 hari

CW tinggal = 25-5-10=10 hari atau 40 %

Jadi terpakai 60 %.

Node 3 :

Menurut rencana pada waktu proyek berjalan 110 hari prosentase



penyelesaian adalah; 110/ 150 = 73 %

Kenyataan terlambat lagi 10 han.

CW tinggal 25-5-10-10 = 0 atau 0 %

Jadi terpakai 100 %.

Bila dibandingkan antara persentasi penyelesaian dengan erosi CW maka akan

terlihat sebagai berikut:

Tabel 3.2 Perbandingan tingkat erosi CW dengan kemajuan penyelesaian pekerjaan

Penyelesaian (%) 1
i

Eros i CW (%) |

Node 1 13,3 20,0 j

Node 2 40,0 !

i
60.0

l

Node 3 73,0
j

100
J

Dan tabel tersebut terlihat bahwa sampai akhir node 3 kecepatan erosi CW lebih

besar (100 %) dan laju penyelesaian pekerjaan proyek (73,0 %). Lagi pula pada saat

pelaporan. CW tinggal (0 %), sedangkan volume pekerjaan masih (27 %), (disini

dipakai bahwa asumsi volume pekerjaan proyek sebandmg jumlah rencana waktu

yang dialokasikan). Bila kecenderungan yang terlihat pada saat pelaporan tidak

berubah, maka proyek akan mempunyai CW negatif, berarti proyek tidak selesai

sesuai target jadwal yang telah ditentukan.

3.4.4 Perbaikan Jadwal Menggunakan Cadangan Waktu

Proyek yang mempunyai kecenderungan untuk terlambat, harus mengadakan
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perbaikan pada jadwal. Perbaikan jadwal dalam kaidah konsep cadangan waktu

merupakan suatu usaha untuk memperbesar cadangan waktu (CW), rumus (3.3).

Usaha perbaikan yang pertama adalah pemanfaatan cadangan waktu yang tersedia,

yang merupakan suatu cara untuk memperbesar waktu tersedia (WT), rumus (3.4).

Apabila cadangan waktu yang ada tidak mencukupi, maka dilakukan crash program

terhadap rencana jadwal yang tersisa, yang merupakan suatu cara untuk mengurangi

waktu kumulatif jalur (WKJ).

3.5 Produktivitas Tenaga Kerja

Proyek konstruksi pada umumnya berlangsung dengan kondisi yang berbeda-

beda, maka dalam merencanakan tenaga kerja hendaknya dilengkapi dengan analisis

produktivitas dan indikasi vanabel yang mempengaruhi. Variabel atau faktor ini

misalnya disebabkan oleh keadaan geografis, iklim, keterampilan, pengalaman,

kondisi kerja, peraturan yang berlaku, dan jenis proyek. Variabel tersebut banyak

vang sulit untuk dinyatakan dalam nilai numerik. Meskipun demikian perlu adanya

pegangan atau tolak ukur untuk memperkirakan produktivitas tenaga kerja bagi

provek yang hendak ditangani, agar hasil guna atau efisiensi kerja dapat diukur,

misalnya pengalaman produktivitas kerja dalam suatu kondisi variabel di masa lalu.

Salah satu variabel yang berpengaruh terhadap produktivitas tenaga kerja

adalah variabel kepadatan tenaga kerja. Semakin banyak tenaga kerja yang terdapat

di suatu area, maka area tersebut akan menjadi semakin sibuk dan mengakibatkan

produktivitas tenaga kerja menurun. Berdasarkan pengalaman beberapa kontraktor
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dan konsultan internasional seperti Betchel, Fluor. Kellog dan MRDC telah

dihasilkan grafik hubungan antara kepadatan tenaga kerja dengan produktivitas

tenaga kerja seperti diperlihatkan pada gambar 3.8 berikut.

300

<u Si

roduktivitas'

Gambar 3.8 Hubungan Kepadatan Tenaga Kerja dengan Produktivitas

Variabel lain yang berpengaruh terhadap produktivitas tenaga kerja adalah

alokasi tenaga kerja. Alokasi tenaga kerja adalah penempatan sejumlah tenaga kerja

pada suatu waktu. Produktivitas dapat menurun apabila pada beberapa satuan waktu

yang pendek dan berurutan terdapat jumlah tenaga kerja yang berfluktuatif secara

tajam. Tingkat pennintaan dan pemberhentian tenaga kerja menjadi sangat tinggi.

Hal ini akan memberikan pengaruh jelek kepada tenaga kerja dan manajemen

proyek. Tenaga kerja produktivitasnya menurun karena merasa tidak nyaman bekerja

akibat masa kerjanya tidak pasti. Manajemen proyek akan mengalami kesulitan

untuk mendapatkan tenaga kerja yang bersedia dikontrak dalam waktu yang singkat.

3.6 Hubungan Waktu dan Biaya Tenaga Kerja

Waktu pelaksanaan pekerjaan mempunyai hubungan yang erat dengan biaya
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vang harus dikeluarkan. Berdasarkan kajian-kajian yang telah ada terdapat suatu

kenyataan bahwa jika suatu proyek telah berjalan tanpa batas waktu maka biayanya

akan meningkat. demikian juga jika waktu dipercepat biaya akan meningkat.

Hubungan antara biaya dan waktu untuk suatu pekerjaan dapat digambarkan

berdasarkan contoh berikut. Untuk pekerjaan pengecatan sebuah gedung besar

diperlukan 100 orang hari kerja. Efisiensi dapat dijaga semaksimal mungkin dengan

kelompok kerja yang terdiri dari 10 sampai 20 orang.Pengurangan pekerja akan

menyebabkan terjadinya inefisiensi akibat kurangnya pekerja untuk pekerjaan-

pekerjaan pemindahan panggung atau alat-alat perlengkapan. Penambahan pekerja

akan mendapatkan suatu efek percepatan hingga pada suatu titik penambahan pekerja

hanva akan menimbulkan kekacauan. Grafik hubungan antara waktu dan biaya

pekerjaan pengecatan yang berlaku juga pada pekerjaan lain ditampilkan pada

gambar 3.9 berikut.

Buna

Percepatan

Biava

Normal

Percepatan \ang tidak perlu
Lebih dari 40 pekerja

Kurang dan 10 pekeria

Waktu

Gambar 3.9 Grafik Hubungan Waktu dan Biaya Pengecatan Gedung
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BAB IV

STUDI KASUS DAN ANALISIS DATA

4.1 Umum

Studi kasus penerapan konsep cadangan waktu dilakukan pada sebuah proyek

konstruksi yang sedang berjalan. Data yang diambil dalam studi kasus ini adalah

sebagai berikut ini.

1. Proyek = Pembangunan Gedung Kantor Pertanahan

Kabupaten DATI II Karanganyar

2. Lokasi = Kabupaten DATI II Karanganyar

3. Pemilik = Badan Pertanahan Nasional Jawa Tengah,

Semarang

4. Pelaksana = PT. Rudi Persada Nusantara, Surakarta

5. Konsultan perencana = CV. Sarwo Edhi, Semarang

6. Konsultan pengawas = CV. Astha Bhawana, Surakarta

7. Nilaikontrak = Rp. 1.192.697.000,00

8. Waktu pelaksanaan = 150 han kalender

(2 September 1998-31 Januari 1999)

9. Waktu pemeliharaan = 30 hari kalender
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4.2 Pata Provek

Data proyek yang diperlukan untuk menerapkan konsep cadangan waktu serta

mendapatkan optimasi waktu dan biaya pada Proyek Pembangunan Kantor

Pertanahan DATI II Karanganyar adalah :

1. rencana anggaran dan biaya (RAB),

2. bagan balok,

3. laporan mingguan,

4. laporan evaluasi pengawas,

5. produktivitas tenaga kerja.

4.2.1 Rencana Anggaran dan Biaya (RAB)

Rencana anggaran dan biaya Proyek Kantor Pertanahan DATI II Karanganyar

terdapat pada lampiran 1. Rekapitulasi anggaran biaya pekerjaan dapat dilihat pada

tabel 4.1 berikut.

Tabel 4.1 Rekapitulasi Anggaran Biaya

No. I'raian Pekerjaan Biaya

1. Pekerjaan Perluasan Lantai 1 RP. 251.045.091,53

2 Renovasi Rp. 133.138.261,79

3. Perluasan Lantai 2 RP '" 778.529.832^90

4. Pagar Depan panjang 34 m " Rp. 6.859.339,45

5. Paving Blok Halaman Depan Rp 3.589.737,85

6. Pekerjaan Taman Rp. 1.735.320,00

1. Penangkal Petir Rp. 6.000.000,00"

8 Penyambungan Listrik Rp." 4.400.000,00

Jumlah Rp" 1.185.297.633,00



Lanjutan Tabel 4.

j Jumlah

9. J Penyambungan PDAM
10. j Penyambungan Telepon

; J u m 1 a h

Dibulatkan

Sumber: RAB Proyek

4.2.2 Bagan Balok

Rp. 1.185.297 633,00

Rp. 3.000.000,00

Rp 4.400.000,00

Rp. 1.192.697.633,52

Rp. 1.192.697.000,00

45

Proyek Pembangunan Kantor Pertanahan DATI II Karanganyar menggunakan

bagan balok sebagai alat pengendalian proyek. Bagan balok dapat dilihat pada

lampiran 2.

4.2.3 Laporan Mingguan

Laporan mingguan adalah laporan realisasi pekerjaan tiap minggu. Laporan

mingguan terdiri dari prosentase realisasi pekerjaan dan data penggunaan tenaga

kerja. Laporan mingguan dapat dilihat pada lampiran 3.

4.2.4 Laporan Evaluasi

Laporan evaluasi adalah laporan yang dibuat oleh pengawas untuk dijadikan

bahan rapat evaluasi yang dihadiri oleh pemilik, pelaksana dan pengawas. Laporan

evaluasi dapat dilihat pada lampiran 4.

4.2.5 Produktivitas Tenaga Kerja

Data produktivitas tenaga kerja yang realistis diperlukan untuk menentukan

v <>f!*t v
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rencana kebutuhan tenaga kerja dan alokasi tenaga kerja. Data produktivitas tenaga

kerja yang realistis didapat dengan cara melakukan wawancara. Agar data yang

didapat bisa dipertanggungjawabkan maka subyek wawancara harus mempunyai

kriteria sebagai berikut:

1. Mengikuti, mengetahui dan mengawasi secara langsung penggunaan tenaga

kerja selama proyek berlangsung.

2. Selalu hadir dalam rapat-rapat evaluasi proyek.

3. Mempunyai pengalaman kerja yang cukup lama pada proyek konstruksi.

4. Mempunyai pengalaman dalam menangam pekerjaan proyek konstruksi di

daerah Karanganyar.

Data produktivitas tenaga kerja hasil wawancara adalah sebagai berikut:

1. Mandor yang tersedia di proyek ada 2 orang. Jumlah mandor tidak ditentukan

oleh jumlah tenaga kerja.

2. Kepala tukang mengepalai tukang yang jenis pekerjaannya sama. Jumlah kepala

tukang dalam 1 han tidak tergantung kepada jumlah tukang. Apabila mampu, I

kepala tukang dapat membawahi tukang dalam jumlah besar. Kepala tukang

biasa disebut bas borong.

3. Pekerjaan acuan, pengecoran, pasangan bata, plesteran, dan pekerjaan lantai yang

dilakukan di lantai 2 jumlah pekerjanya lebih besar 15 % dari pekerjaan di lantai

1. Penyebabnya karena pekerjaan tersebut memerlukan tambahan orang untuk

menaikan adukan beton.

4. Pekerjaan galian dan urugan
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Pekerjaan galian membutuhkan 1 tukang gali, dalam 1 hari dapat menyelesaikan

pekerjaan sebanyak + 2,5 m\

Pekerjaan urugan membutuhkan 1tukang gali, dalam 1 hari dapat menyelesaikan

pekerjaan sebanyak + 5 nr tiap hari.

5. Pondasi staal

Setiap grup terdiri dari 2 tukang batu dan 4 tenaga, dalam 1 hari dapat

menyelesaikan pekerjaan + 5,5 nr .

6. Pekerjaan lantai

Pekerjaan lantai terdin dari pekerjaan beton rabat dan pemasangan keramik.

Setiap grup terdiri dari 3 tukang batu dan 2 pekerja, dalam 1 hari dapat

menyelesaikan pekerjaan beton rabat seluas + 32 m".

Setiap grup terdiri dari 2 tukang batu (tukang keramik) dan 3 pekerja, dalam 1

hari dapat mengerjakan pekerjaan keramik seluas + 24 m~.

7. Pembesian

Setiap grup yang terdiri dari 3 tukang besi dan 2 pekerja, dalam 1 han dapat

menyelesaikan pekerjaan sebanyak + 500 kg besi.

8. Acuan / steiger

Setiap grup terdin dari 3 tukang kayu dan 1 pekerja, dalam 1 hari dapat

menyelesaikan pekerjaan seluas + 10 m .

9. Pengecoran (manual)

Setiap grup terdiri dari 2 tukang batu dan 8 pekerja, dalam 1 han dapat

menyelesaikan pekerjaan sebanyak + 8 nr .
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10. Pelepasan acuan

Pekerjaan pelepasan acuan membutuhkan 3 pekerja untuk menyelesaikan

pekerjaan sebanyak 10 kolom/balok atau acuan seluas ± 20 m~ tiap han.

11. Rawatan beton

Pekerjaan rawatan beton membutuhkan 1 pekerja untuk membasahi beton sampai

jenuh minimal 1 kali dalam 3 hari.

12. Pekerjaan kusen

Pekerjaan kusen membutuhkan 1 orang tukang kayu untuk menyelesaikan

pekerjaan sebanyak + 0,05 nr1 tiap hari.

13. Pasangan bata

Setiap grup terdiri dari 2 tukang batu dan 4 tenaga, dalam 1 hari mampu

menyelesaikan pekerjaan sebanyak + 3 nr .

14. Pekerjaan Plesteran

Setiap grup terdiri dari 3 tukang batu dan 2 pekerja, dalam 1 han dapat

menvelesaikan pekerjaan seluas + 32 m".

15. Pekerjaan Pengecatan

Pekerjaan plamir membutuhkan 1 pekerja, dalam 1 hari dapat menyelesaikan

pekerjaan seluas + 30 m".

Pekerjaan pengamplasan membutuhkan 1 pekerja, dalam 1 hari dapat

menyelesaikan pekerjaan seluas + 21 m .

Pekerjaan pengecatan membutuhkan 1 tukang cat, dalam 1 hari dapat

menyelesaikan pekerjaan seluas + 30 m"(sebanyak 3 lapis cat).
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Pekerjaan politur membutuhkan 1 tukang politur, dalam 1 han menyelesaikan

pekerjaan seluas + 2 m".

16. Pekerjaan Plavond

Setiap grup terdiri dan 2 tukang kayu dan 1 pekerja, dalam 1 han dapat

menyelesaikan pekerjaan seluas + 25 nr\

17. Pekerjaan Pengecatan Plavond

Pengecatan plavond membutuhkan 1 tukang cat untuk menyelesaikan pekerjaan

seluas + 30 m2 setiap hari. Pengecatan dilakukan sebanyak 3 lapis.

18. Pekerjaan memasang kuda-kuda

Kuda-kuda yang digunakan adalah kuda-kuda baja. Pemasangan kuda-kuda

menggunakan alat mekanik yang disebut lier. Kebutuhan tenaga kerja untuk satu

buah lier adalah sebagai berikut:

a. 4 pekerja di bagian atas bangunan untuk memegang rangka dan memasang

baut,

b. 2 pekerja untuk memutar lier,

c. 1 tukang besi memberi aba-aba dan mengarahkan pekerjaan,

d. 1 tukang las untuk merangkai rangkabaja di lantai 2,

e. 4 orang pekerja untuk menaikan potongan rangka baja ke lantai 2.

1 lier dapat memasang kuda-kuda sebanyak3 buah setiap hari.

19. Pekerjaan memasang gording, usuk dan reng

1 grup yang terdiri dari 2 tukangkayu dan 3 pekerja, dalam 1 hari minimal dapat

menyelesaikan pekerjaan seluas + 40 m\
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20. Pekerjaan memasang genteng

1 grup terdiri dai 2 tukang kayu dan 4 pekerja, dalam 1 hari mampu

menyelesaikan pekerjaan seluas + 44 nr.

21. Pekerjaan memasang bubungan

1 grup terdiri dari 2 tukang kayu dan 5 pekerja, dalam 1 han mampu

menyelesaikan pekerjaan + 17 m .

22. Pekerjaan memasang talang

3 orang tukang besi mampu menyelesaikan pekerjaan + 13 m setiap hari.

4.3 Data Hasil Analisis

Data hasil analisis merupakan data yang didapat melalui proses analisis

terhadap data yang didapat secara langsung dari proyek.

4.3.1 Daftar Pekerjaan dan Biaya Pekerjaan yang Dianalisis

Proyek Pembangunan Gedung Pertanahan DATI 11 Karanganyar terdiri dan

pekerjaan renovasi, perluasan lantai 1 dan 2 serta pekerjaan bangunan penunjang.

Pekerjaan renovasi dan pekerjaan bangunan penunjang tidak dianalisis dengan alasan

sebagai berikut ini.

1. Pekerjaan renovasi dan bangunan penunjang tidak mempunyai hubungan

ketergantungan yang erat dengan pekerjaan perluasan.

2. Apabila dipisahkan pekerjaan perluasan lantai 1 dan 2 dari segi dana dan

pekerjaan sudah mencakup sebagian besar pekerjaan, sehingga

kontribusinya untuk pembahasan tugas akhir sudah mencukupi.



Pekerjaan yang dianalisis beserta RAB (rencana anggaran dan biaya) pekerjaan

yang dianalisis dapat dilihat pada tabel 4.2 berikut.

Tabel 4.2 Daftar Pekerjaan dan Biaya Pekerjaan yang Dianalisis

Kode Jenis Pekerjaan Volume Harga

A Tanah

1. Galian 162,80 m3 839.437,50

2. Urugan kembali 48,84 rn 125.915,63

3 Urugan pasir bawah pondasi 9,28 nr1 178.384,80

4. Urugan pasir bawah lantai 38,53 rn 740.642,93

5. Urugan tanah dim bangunan 480,72 nr* 6.702.438,60

B Lantai kerja 3,76 m 845.605,20

C Pondasi Batu Belah / Staal 76,96 nr1 8.032.919,93

D Pondasi foot plate 11,48 rn 16.757.513,85

E Sloof struktur 17,64 m3 29.606.623,20

F Kolom lantai 1 20,11 m3 29.354.843,51

G T angga 4,80 m3 7.006.626,00

H Pasangan bata lantai 1
1. Pasangan bata 1 : 4 11,10 m1 1.405.163,45

2. Pasangan bata 1 . 3 : 10 153,85 nr 16.821.705,15

1 Plesteran lantai 1

1. Plesteran 1 : 4 32,00 m2 197.577,60

2. Plesteran 1 : 3 : 10 247,06 m2 1.522.569,02

J Lantai pada lantai 1
1. Keramik 364,50 nr 15.212.043,00

2. Beton rabat 20,41 nr' 3.837.998.45

K Kusen dan kaca lantai 1

1. Kusen jati 0,17 nr" 663.277,31

2. Daun pintujati 7,20 nr 1.800.000,00

3. Kusen bangkirai 0.86 m* 1.898.562,88

4. Daun pintu panil multiplek 20,80 m' 2.922.400,00

5. Daun jendela kaca/bangkirai 13,44 nr 1.669.668,00

6. Boven kayu bangkirai 0,05 in 3.750,00

7. Kaca bening 5mm 15,96 in' 543.050,97

8. Kaca es 3mm 12,25 m2 346.745,44

L Plavond lantai 1

1. Plavond asbes plat 739,75 m2 21.366.384,19

7.156.160,002. List tepi plavond 640,00 m'

M Pengecatan lantai 1
7.512.830,16

1.159.890,60
1. Cat tembok (dinding) 1525,20 nr

2. Cat kayu (partisi)
3. Cat kayu (kusen,krepyak)

129,00 m2
144,48 m2 1.299.077,47

4. Cat kayu (daun pintujendela) 60,46 m1 543 620,04

5. Politur (kusen, pintu depan) 22,20 m2 321 611,40

6. Cat kayu (list plavon, listplank) 157.96 m2 1 420 281,54
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Lanjutan Tabel 4.2

N Balok struktur lantai 2 74.23 m 155.359.121,78

O Plat lantai pada lantai 2 88,32
i

m 156^643.723,05
P Koloni struktur lantai 2 25.61

i
m 53.600.257,43

Q Kusen dan kaca lantai 2

1. Kusen bangkirai 11,16 m' 24.637.164,75

2. Daun pintu panil multiplek 24,30 m' 3 414.150,00

3. Daun jendela kaca/bangkirai 26,29 nT 3.266.039,56

4. Boven kayu bangkirai 2,3 1 m 173.250,00

5. Kaca bening 5mm 23,13 in" 787.015,60

6. Kaca es 3mm 5.63 nr 159.361,37

R Pasangan bata lantai 2
1. Pasangan bata 1 : 4 252.36 Ill 31.946.580,47

2. Pasangan bata 1 : 3 : 10 445.70
1

111 48.732.102,60

S Plesteran lantai 2

1. Plesteran dinding 1 : 4 55,57 nT 343.105,85

2. Plesteran dinding 1:3:10 783.30 nr 4.827.282,08

T Lantai pada lantai 2 1083.20 m2 44.858.668,80

U Plavond lantai 2

1. Plavond asbes plat 807.89 nr 23.334.488,84

2. List tepi plavond 605.92 m' 6.775.094,48

V Balok Ring 27,36 m 57.262.906,80

w Konstruksi Atap
1. Kuda-kuda besi siku 36486,79 kg 200.677.345,00

2. Gording 4.02 m . 7.889.621,00

3 Usuk, Reng 955.52 in" 24.145.751

4. Genteng beton 808.63 nr 16.491.200,22

5. Bubungan 142.00 m' 2 539.812,00

6. Talang seng BJLS 30 5.80 m' 70.195,95

X Pengecatan pada lantai 2
1. Cat tembok (dinding) 1103.68 nr 5.436.506,94

2. Cat kayu (partisi) 291.40 nr 2.620.093,96

3. Cat kayu (kusen,krepyak) 150.33 m" 1.351.677,16

4. Cat kayu (daun pintujendela) 270,71 nr 2.434.061,89

5. Politur (kusen, pintu depan) 56.42 m" 817 356,54

6. Cat kayu (list plavon, listplank) 22,50 m' 202 306,50

Y Pengecatan plavond lantai 1 739.75 m* 3.643.860,55

z Pengecatan plavond lantai 2 748,72 m' 3.688^044,98
Jijmlah 940.637.309,50

4.3.2 Diagram Balok Pekerjaan yang Dianalisis

Diagram balok pekerjaan yang dianalisis dapat dilihat pada tabel 4.3 berikut.
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4.3.3 Konversi Bagan Balok ke Jaringan Kerja PDM

Manajer proyek mengendalikan jadwal dengan menggunakan metode bagan

balok. Karena konsep cadangan waktu memerlukan jaringan kerja PDM, maka

diagram balok yang ada dikonversi menjadi janngan kerja PDM. Urutan langkah

konversi diagram balok ke jaringan kerja PDM adalah sebagai berikut:

1. Memperkecil lingkup kegiatan. Contoh pekerjaan kolom, diperkecil

menjadi pekerjaan bekisting, cor dan pelepasan bekisting.

2. Menentukan durasi pekerjaan.

3. Menentukan ketergantungan antar kegiatan.

4. Melakukan perhitungan maju untuk menentukan ES (earliest start) dan EF

(earliest finish) masing-masing kegiatan.

5. Perhitungan mundur untuk menentukan LS (latest start) dan LF (latest

finish).

6. Menghitung cadangan waktu node.

7. Menentukan jalur kritis dan besar cadangan waktunya.

Proses konversi bagan balok harus menyertakan pihak yang mengetahui proses

pembuatan bagan balok, minimal dalam bentuk konsultasi. Hal ini perlu dilakukan

untuk mengetahui hubungan ketergantungan antar pekerjaan yang tidak begitu jelas

dapat dilihat oleh bagan balok. Penggunaan tanggal akan menyulitkan penghitungan

yang berkaitan dengan masalah waktu. Oleh karena itu penghitungan dilakukan

dengan menggunakan satuan hari kerja. Misalnya tanggal 11 September 1998 adalah



sama dengan hari kerja ke 11. Konversi tanggal ke hari kerja dapat dilihat pada

szambar 4.1 berikut.

Tanggal Pekerjaan:

SEPTEMBER 1998

M S S R K J S

1 2 3 4 5

6 7 8 9 10 11 12

13 14 15 16 17 18 19

20 21 22 23 24 25 26

27 28 29 30^ 1

1 1
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1 2 3
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Konversi Tanggal ke Han Keria:
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Gambar 4.1 Konversi Tanggal Pekerjaan ke Hari Kerja

Hubungan ketergantungan antar pekerjaan dan durasi pekerjaan dapat dilihat

pada tabel 4.4 berikut.

Tabel 4.4 Ketergantungan antar Pekerjaan

Jenis PekerjaanKodc

A iPekerjaan Tanah

A I IGalian Tanah

A2 ' Urugan Pasir Bawah Pondasi

A3 '• I Irugan Kembah

A4 4 Jrugan 4 anah dalam Bangunan •

A5 Urugan Pasir Bawah Lantai

B Lantai Kerja

C ' Pondasi Staal

1) Pondasi Loot Plate

1: Sloof Struktur

L Kolom Struktur pada Lantai 1

F 1 !Pembesian '.

F2 !Acuan j

F3 [Pengecoran

| F4 Pelepasan Acuan

!G Tangga

i G1 Pembesian

G2 Acuan

! G3 |Pengecoran
G4 (Pelepasan Acuan

11 'Pasangan Bata pada Lantai 1

Durasi j Hubungan Antar
(D) Kegiatan

Sebelum ; Sesudah

Konstrain Awal

;J-:s" rLF

Akhir I

ll.S jLF ]o

! ill" 32)'

i Ml 25i'
39. 50

97: 1 14
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27 3S
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Lanjutan Tabel 4.4

1 ;Plesteran pada lantai 1

.! Lantai pada Lantai I

K Kusen dan Kaca pada Lanlai 1

; 1. iPlavond pada lantai 1

M Pengecatan Plavond pada Lt. 1

N Pengecatan pada lantai 1

•O !Balok dan plat pada Lantai 2

()l Pemotongan Pembengkokan
lulangan

()2 Acuan

! t )3 Merangkai lulangan

(>4 Pengecoran

<)5 Pelepasan Acuan

P :Kolom Struktur pada Lantai 2

; Pi Pembesian (Kolom dan SPA)

I i'2 Acuan
j

P3 Pengecoran

IM Pelepasan Acuan

Q Kusen dan Kaca pada 1.antai 2

R Pasangan Bata pada I,antai 2

S :Plesteran pada lantai 2

T Lantai pada lantai 2

Ii Plavond pada lantai 2

V Pengecatan Plavond pada It 2

W TialokRing(BR)

Wl Pembesian

W2 Acuan

W3 \Pengecoran

! W4 :Pelepasan Acuan

[X :Struktur Pen\ angga Atap (SPA)
X1 Acuan

X2

X3~

Pengecoran

Pelepasan Acuan

Y !Balok Ring pada SPA

Y1 Acuan

Y2 Pengecoran

Y3 !Pelepasan Acuan

/, Konstruksi Atap

/. 1 Kuda-Kuda Baja

18

18

30

30

11. ()5 N, 1. FS(ILI)=0

FS(O5-i)=0

68 85 70 87

\5.G4 BB SS(A5-.1)=3

FS(G4-.I)=0

86 103 103 120

- 11 - 14 48 18 52

1 M FS(i-I.Y=0 ! *K>! 115: 88 117

1, BB FS(L-M)=0 : 116 118 1 18 120

1 BB FS(LN)=0 86 115 91 120

57

17' 17

5
-

<)2
-

41 45 41 45 0 0

>
OLF3 0.3 l'S(()l-O2)----0

FS|F3-<>2)=I

46* 48! 46 48; 0 0

; ()2 t)4 FS(()2-()3)-=0 49" 50 49 50* 0' 0

1 (>3 05 FS(< )3-O4)=0 51: 51 51 5L 0' 0'
2 ()4 P2. 1,G2 FS((>4-()5)=14 66 67' 66 67: 0 0!

5 P2 _ 63: " 67' 63 67* 0 0'

•^ 05.P1 P3 FS(P1-P2)=0

FS((O5-P2)=0

68 i 70: 68 70 i 0* 0

1 P2 XL W2.

P4

FS(P2-P?)=0 7L 7l' 71 71*" 0! o:

2 P3 R FS(P34>4)=2 74' 75* 25 84 9 9'

60 - R - 16* 75' 25 84: 0 9

30 q. P4 S i-'S(q-R)=o

FS(P4-R>=0

76' 105' 85 114* 9 9

?? R.X3./4 " AA.T SS(R-S)=7

l'S(X3-S)=0

FL(/4-S)=3

9l' 112' 92 L 1

18 G4. S BB FS(G4-I4=0

SS(S-li=3

94' 111' 103 120* v
9

8 /.4 V FS(/.4-U)=0 IK)' 117' no 117' (i 0

? {'•' BB FS(U-V)=0 118' 12tl' 118 I20" 0' 0

4 . W2. Yl - 6S: 7l' 68 7l' ii 0'

5 P3. Wl W3 FS(P3-W2)=0

!'S(W1-W2)=0

72! 76* 72 " 76' 0' 0

1 W2 W4 FS(W2-W3)=0 77J 77' 77 77' 0' 0'

" "" 1 W3 "" Zl FS(W3AV4)=i4 92! *92' 92 92* 0* ()',

3 "* "in X2 FS(P3-Xi)=0"' 72i 74! "73 "75r
......

' L

3 XI X3, Yl SS(Xl-X2)"=o" ~ 72r 74! "73 " 75*

9l|"
'"T i'I

X2 J S FS(X2-X3)=14 89j 90! 90 1!

, WT,X2 ~ Y2* ""'re(WT-YT)K)"~

i

>-— 4
75!

. j-

75! 76

i
-76[- "if"

j

FS(X2-Y1)=0

TS(Yi-Y2)=<)""
FS(Y2-Y3)=i4

-Til
91!

. .. ...t

76,
- 4-

91 j

"77

92

'~77J*
92

~7j~
1,

|
1

" " 1

Yl

Y2 "

Y3

Zl ii
- - 3

5 " Y.3. W4 "7.2 FS(Y3-Z1)=0 93 97*" 93 97*" 0' 0
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Lanjutan Tabel 4.4

;" ! FS(\V4-Z,lL-0

71 Gordmg. 1Jsuk d in Ren« 5 ! zi Z3. Z4 FS(Z1-Z2)=0 98' 102! 98: 102 j 0' 0

Z3 Taking •' 1 ! Z.2 BB FS(Z2-Z3)-0 103' 103 120: 120 17: 17

Zl ;Genleiig Beton 4 1 Z2 Z5. U l;S/2-/4)--0 : 103 109! 10.3: 109 0 (1

Z5 Bubungan 2 : Z4 BB 1-S(Z4-Z5)=0 '"'. Ill 1 LT 120 I) ',)

AA !Pengecatan pada Lantai 2 22 1 S BB SS(S-AA)=7 i 98: 119! 99 120! 1, 1

BB Finishing Pengecatan 4 i Z3. Z5. -

FS(Z34iB>=0 ! 121; 124* 121! 124' Oj 0

j V.AA,
4', M. FS(Z5-BB>4)

N. 4 LS<V-BB)=0

FS(AA-BBV--0

)'S< 1'4!B,)=0

FS(M4iBH)

FS(N-BB)=0

FS(.LBB)=0

•'

Berdasarkan data pada tabel 4.4 dibuat janngan kerja PDM dilengkapi jalur

kritis. Jalur kritis dimulai dari pekerjaan Al kemudian A2, C, A3, E, F2, F3, 02, 03,

04. 05, P2, P3, W2, W3, W4, Zl, Z2. Z4. U. V dan berakhir pada pekerjaan BB.

Besar cadangan waktu yang dimiliki oleh janngan kerja PDM adalah sebagai berikut:

Waktu Tersedia (WT) =124-11-1 =114 rumus (3.4)

Waktu Kumulatif Jalur (WKJ) =

3+1+24-1+0+1+2

1 + ? - 1 + 0 + 1 + 1 - 1

-1+0^1 + 1-1 + 1 + 1+3-1+0^

^2-1+0+1+3-1+0-1+0+1-

1_]+0+1+3_1+0+l+3-l+0+l+4-l+0+l+l-l+14+

1+1-1+0+1+5-1+0+1+5-1+0+1+4-1+0+1+9-1+

0+1 + 3-1+0+ 1 +2-1 114

Cadangan Waktu (CW) =114-114 =0 rumus (3.3)

Jaringan kerja PDM beserta jalur kritisnya dapat dilihat pada gambar 4.2 berikut.
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4.4 Evaluasi Proyek

Fvaluasi pelaksanaan pekerjaan proyek dilaksanakan pada hari kerja ke 81 atau

sama dengan tanggal 5 Desember 1998. Daftar pekerjaan yang belum selesai

dikerjakan dan sisa waktu penyelesaiannya dapat dilihat pada tabel 4.5 benkut.

Tabel 4.5 Daftar Pekerjaan yang Belum Selesai Dikerjakan

No Jenis Pekerjaan Volume Belum Rencana Sisa

Total selesai Waktu

, Penvelesaian

Waktu

Penvelesaian

: 1 Galian Tanah 162,80 m1! 6,512 m3 22 1

2 Urugan Pasir Bawah Pondasi 9,28 m3j 0,371 m3 '. u 1

3 Pondasi Staal 76,96 nr 2,516 m3 . 24 1

4 Urugan Kembali 48,84 nr'! 1,954 m3 '. 24 1

5 Acuan Kolom Lantai 2 106,945 m2. 106,945 m2 3 3

6 Pengecoran Kolom Lantai 2 25,61 nr ! 25,61 m2 1 1

7 Acuan Balok Ring 404,7 m2! 404,7 m2 5 5

8 Pengecoran Balok Ring 27,36 m2! 27,36 m2 i 1

9 Pelepasan Acuan B. Ring 404,7 m2 404,7 m2 i 1 i

10 Kuda-Kuda Baja 36486,79 kg: 36486,79 kg 5 5

11 Gording ,Usuk, Reng 808,63 m2 808,63 m2 5 5

12 Genteng Beton 808,63 m2! 808,63 m: 7 7

13 Pengecatan Plavond lantai 2 748,72 m2' 748,72 nr 3 3

14 Finishing Pengecatan 3807,72 m2! 3807,72 m2 4 4

15 Urugan Tanah dalam Bangunan 480,72 nr i 192,268m3 18 8

16 Urugan Pasir Bawah Lantai 38.53 m3 38,53 m3 18 18

17 Pembesian Tangga 624 kg: 624 kg 2 2

18 Acuan Tangga 27,695 m2: 27,695 nr 2 i

19 Pengecoran Tangga 4,8 nr 4,8 m3 1 1

20 Pelepasan Acuan Tangga 27,695 m2 27,695 m2 1 1

21 Pasangan Bata pada Lantai 1 164,95 nr1 140,20 m3 17 15

22 Plesteran pada lantai 1 279,06 m2 279,06 m2 18 18

23 Lantai pada Lantai 1 18 18

a Beton Rabat 20,41 nr1! 20,41 m3
b. Keramik 364,5 m2| 364,5 m2

| 24 ^Kusen dan Kaca pada Lantai 1 1,08 m3j
69,65 m2!

^ 0,546m3 """ '35~ r i

!..'.."
I 25 Pla\ondpada lantai 1

a Asbes Plat

i

739,75 m2|
""""" 30 "~30 "" 1

739,75 m2 |

b List Tepi Plavond ~640 m'f"""640m1 i

I 26 Pengecatan Plavond pada Lt. 1 739,75m2| 739,75 m2 3 3

27 Pengecatan pada Lantai 1 2039.3 m2: 2039,3 m2 30 ""30
28 Pelepasan Acuan Kol. Lt.2 106.945 m2 106.945 m2 o 2



Lanjutan Tabel 4.5

29 Kusen dan Kaca pada Lantai 2

30 jPasangan Bata pada Lantai 2
3 1 'Plesteran pada lantai 2
32 Lantai pada lantai 2
33 iPlavond pada lantai 2

a. Asbes Plat

b. List Tepi Plavond
34 Pengecatan pada Lantai 2
35 jPembesian Balok Ring
36 !Acuan SPA

37 ;Pengecoran SPA
38 !Pelepasan Acuan SPA
39 Acuan Balok Ring pd SPA
40 !Pengecoran Blk. Ring pd SPA
41 jPelepasan Bekest BR pd SPA
42 ITalang
43 jBubungan

13,46 m3i 7,408 nr 60 6

79,35 m2;
698,06 m3: 698.06 m3 30 30

838,87 in2! 838.87 nr 10 10

1083,2 in2 1083.2 m: 18 18

1 8 8

807.89 m2; 807,89 m2
605,92 m': 605.92 m1
1847,04 m2: 1847,04 m2 22 22

3556,8 kg 3556,8 kg 4 4

139,68 nr! 139,68 m2 3 J)

10,11 m3 10,11 m3 3 J

139,68m2 139,68m2 1

30 m2| 30m2 1

2.4 mr 2,4 nr 1

30 m2: 30 nr 1

5,8 m1 5.8 m1 1

142 mi: 142 m1 2 -)

Pada pekerjaan yang sebagian telah dikerjakan seperti galian tanah, urugan

pasir bawah pondasi, pondasi staal, urugan kembali, kusen dan kaca lantai 1 dan 2,

dan pasangan bata lantai 1, sisa waktu untuk menyelesaikan pekerjaan ditentukan

dengan menghitung kebutuhan tenaga kerja (hari-orang) berdasarkan data volume

sisa pekerjaan dan produktivitas tenaga kerja. Hasilnya adalah sebagai berikut.

1. Galian Tanah

Volume pekerjaan yang belum selesai: 6,512 nr .

Kebutuhan tenaga kerja:

Tukang gali =6,512x1:2,5 =2,605*3 hari-orang

Pekerjaan direncakan selesai dalam 1 hari.



2. Urugan Pasir Bawah Pondasi

Volume pekerjaan yang belum selesai: 0,371 m1 .

Kebutuhan tenaga kerja:

Tukang gali = 0,371 x 1 : 5 =0,074

Pekerjaan direncakan selesai dalam 1 han.

3. Pondasi Staal

hari-orang

Volume pekerjaan yangbelum selesai: 2,516 m\

Kebutuhan tenaga kerja:

Tukang batu =2,516x2:5,5 =0,91 ~1 hari-orang

Pekerja = 2,516x4:5,5 =1,8 ~2 hari-orang

Pekerjaan direncakan selesai dalam 1 hari.

4. Urugan Kembali

Volume pekerjaan yang belum selesai: 1,954 nr"' .

Kebutuhan tenaga kerja:

Tukang gali = 1,954x1:5 =0,391*1 hari-orang

Pekerjaan direncakan selesai dalam 1 hari.

5. Pasangan bata lantai 1

Volume pekerjaan yang belum selesai 140,20 m3.

Kebutuhan tenaga kerja:

Tukang batu = 140,20 x 2 : 3 = 93,47 * 94 hari-orang

Pekerja = 140,20 x 4 : 3 = 186,93 « 187 hari-orang

62
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Pekerjaan direncakan selesai dalam 15 hari

6. Pekerjaan kusen dan kaca lantai 1

Volume pekerjaan yang belum selesai adalah 0,546 m\

Kebutuhan tenaga kerja:

Tukang kayu = 0,546 x 1 : 0,05 = 10,92 * 11 hari-orang

Pekerjaan direncakan selesai dalam 1 hari.

7. Pekerjaan kusen dan kaca lantai 2

Volume pekerjaan yang belum selesai sebesar 7,408

Kebutuhan tenaga kerja:

Tukang kayu = 7,408 x 1 : 0,05 =148,16 * 149 hari-orang.

Pekerjaan direncakan selesai dalam 6 hari.

Pada masa sebelum evaluasi, kontraktor mengambil kebijaksanaan untuk

mendahulukan pekerjaan sloof danpada pekerjaan pondasi staal di beberapa lokasi.

Kebijaksanaan tersebut mengubah hubungan ketergantungan antar pekerjaan pada

jaringan kerja rencana. Agar hasil evaluasi sesuai dengan kenyataan di lapangan,

maka perlu dilakukan penyesuaian pada beberapa konstrain. Apabila sebelumnya

pekerjaan pasangan bata harus menunggu selesainya urugan kembali, maka

selanjutnya pasangan bata hanya tergantung kepada pekerjaan kusen dan kaca lantai

satu. Jaringan kerja sebelum penyesuaian dan sesudah penyesuaian dapat dilihat pada

gambar 4.3a dan 4.3b berikut ini.
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Perhitungan evaluasi proyek adalah sebagai benkut:

Waktu tersedia (WT) = 124-82+1 = 43 han rumus (3.4)

Waktu kumulatif jalur (WKJ) = 1+0+1 +15-1+0+1 + 18-1+0+1 +30

-1+0+1+3-1+0+1+4-1 = 71 han

(pekerjaan K, H, I, L, M, dan BB)

Cadangan waktu ( CW) = 43-71 =-28 hari rumus (3.3)

Keterlambatan proyek =28 hari

Proyeksi akhir proyek = 43 + 28 = 71 (han kerja ke 152)

4.5 Perbaikan Jadwal dalam Konsep Cadangan Waktu

Perbaikan jadwal dilakukan dengan memanfaatkan cadangan waktu dan sisa

waktu pekerjaan proyek. Apabila cadangan waktu yang ada tidak memenuhi

dilakukan perubahan konstrain.

4.5.1 Perbaikan dengan Memanfaatkan Cadangan Waktu

Mulai tanggal 5 Desember 1998 sampai dengan batas akhir pelaksanaan proyek

tanggal 30 Januari terdapat 12 hari libur. Terdiri dari 8 hari Minggu, 1 hari Iibur tahun

baru dan 3 hari libur Idul Fitri. Hari libur yang digunakan sebagai hari kerja adalah

hari Minggu pada tanggal 13, 20, 27 Desember, 3 Januari, 10 Januari, dan 24 Januari.

Hari Minggu pada tanggal 6 Desember digunakan sebagai hari persiapan untuk

tindakan pengendalian proyek. Hari Minggu tanggal 17 Januari juga tidak digunakan

karena masih dalam rangkaian Idul Fitri. Total hari Hbur yang dapat digunakan adalah

6 hari. Akibat penambahan hari kerja maka waktu tersedia (WT) bertambah. Kondisi
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cadangan waktu setelah diadakan penambahan hari kerja adalah:

WT =WT (saat evaluasi)+ 6 =43 + 6 =49

WKJ = WKJ (saat evaluasi) = 71

CW =49-71 =-22 rumus (3.3)

Proyek masih mengalami keterlambatan sebanyak 22 hari.

4.5.2 Perbaikan dengan Mengubah Konstrain

Perubahan konstrain akan mengurangi waktu kumulatif jalur, sehingga akan

memperbesar cadangan waktu (rumus 3.3). Pertama kali diusahakan untuk mengubah

konstrain secara maksimal tanpa menimbulkan penambahan biaya. Sasaran

perubahan konstrain adalah mengubah urutan pekerjaan yang semula berurutan

menjadi tumpang tindih (overlap) atau mengubah waktu konstrain menjadi lebih

smgkat. Konstrain yang dirubah adalah sebagai berikut:

1. Konstrain H - I dan FS = 0 dirubah menjadi SS = 4

Pekerjaan plesteran pada lantai 1 dimulai 4 han setelah pekerjaan pasangan bata

lantai 1. Ketinggian dinding pada lantai 1 adalah 3,20 m, dalam 1 hari persvaratan

ketinggian pasangan bata + 1 m. Dalam 4 han pekerjaan pasangan bata sudah

mencapai ketinggian rencana sehingga pekerjaan plesteran dapat dilaksanakan.

2. Konstrain R - S dari SS = 7 dirubah menjadi SS = 4

Pekerjaan plesteran lantai 2 dimulai 4 hari setelah pekerjaan pasangan bata lantai

2. Ketinggian dinding pada lantai 2 adalah 3,90 m, dalam 1 hari persyaratan

ketinggian pasangan bata + 1 m. Dalam 4 hari pekerjaan pasangan bata sudah
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mencapai ketinggian rencana, sehingga pekerjaan plesteran dapat dilaksanakan.

3. Konstrain I - L dan FS = 0 dirubah menjadi SS = 3

Pekerjaan plavond pada lantai 1 dapat dimulai 3 hari setelah pekerjaan plesteran.

Penjelasannya; 1 hari melaksanakan plesteran kasar, kemudian 1 hari

melaksanakan plesteran halus/acian dan terakhir 1 hari pengeringan plesteran.

Pekerjaan plesteran dapat dimulai pada hari ke 4.

4. Konstrain I - N dari FS = 0 dirubah menjadi SS = 7

Pekerjaan pengecatan dapat dimulai setelah plesteran berumur 7 hari, karena

plesteran tembok dalam 7 hari sudah betul-betul kering sehingga pekerjaan

pengecatan sudah bisa dimulai, tanpa adanya pengaruh tekanan air dari dalam

plesteran.

5. Konstrain Z4 - U dari FS = 0 dirubah menjadi SS = 4

Pemasangan plavond pada lantai 2 dapat dimulai 4 hari setelah pemasangan

genteng beton. Pemasangan genteng beton dalam 4 han sudah mencapai lebih dan

setengah dari seluruh pekerjaan, jadi pekerjaan plavond dengan tanpa gangguan.

6. Konstrain U - V dan FS = 0 dirubah menjadi FF = 1

Pengecatan plavond pada lantai 2 selesai 1 han setelah pekerjaan pemasangan

plavond lantai 2 selesai. 1 hari pengecatan yang terakhir adalah untuk mengecat

bagian plavond yang terakhir dipasang.

7. Konstrain W4 - Zl dan FS = 0 dirubah menjadi SS = 0

Pelepasan acuan pada balok ring tidak mengganggu pekerjaan pemasangan

kuda-kuda, sehingga kedua pekerjaan itu dapat dilaksanakan secara bersamaan.
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8. Konstrain Y3 - Zl dari FS = 0 dirubah menjadi SS = 0

Pelepasan acuan balok ring pada SPA tidak mengganggu pekerjaan pemasangan

kuda-kuda, sehingga kedua pekerjaan itu dapat dilaksanakan secara bersamaan.

Hasilnya waktu kumulatif jalur berkurang sebesar 15 han. Kondisi cadangan waktu

adalah sebagai berikut.

WKJ = WKJ (saat evaluasi) -15 =71-15 = 56

WT =WT (hasil perhitungan sebelumnya) =49

CW =49-56 =-7 rumus(3.3)

Masih ada keterlambatan sebesar 7 hari.

Tahap selanjutnya dilakukan perubahan konstrain dengan konsekuensi adanya

biaya percepatan. Perubahan dilakukan pada dengan menambahkan zat additif

Additon H.E Special (ASTM C494-81, Type A) ke dalam beton pada pengecoran

struktur balok. Zat tersebut dapat membuat beton umur 7 hari mempunyai kekuatan

setara dengan beton biasa umur 28 han. Hasil yang didapat waktu konstrain W3-W4,

Y2-Y3 dan X2-X3 berkurang 14 hari menjadi 7. Kondisi cadangan waktu adalah

sebagai berikut.

WKJ = WKJ (hasil perhitungan sebelumnya) - 7 = 56 - 7 = 49

WT = WT (hasil perhitungan sebelumnya) = 49

CW =49-49 = 0 rumus (3.3)

Keterlambatan dapat diatasi.

Jaringan kerja hasil perbaikan dengan disertai keterangan perbaikan tahap

pertama tahap kedua dan jalur kritis dapat dilihat pada gambar 4.4 berikut ini.
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4.6 AloJcasi Tenaga Kerja

Alokasi tenaga kerja adalah rencana penempatan tenaga kerja pada proyek.

Alokasi tenaga kerja membutuhkan rencana kebutuhan tenaga kerja. Rencana

kebutuhan tenaga kerja untuk setiap perkerjaan adalah sebagai berikut.

1. Pekerjaan galian tanah

Volume pekerjaan yang belum selesai: 6,512 m1.

Kebutuhan tenaga kerja:

Tukang gali = 6,512 x 1 : 2,5 = 2,605

2. Pekerjaan urugan pasir bawah pondasi

Volume pekerjaan yang belum selesai: 0,371 m .

Kebutuhan tenaga kerja:

Tukang gali = 0,371 x 1 : 5 = 0,074

3. Pekerjaan pondasi staal

Volume pekerjaan yang belum selesai 2,516 m\

Kebutuhan tenaga kerja:

3 hari-orang

hari-orang

Tukang batu 2,516 x 2 : 5,5 = 0,91 * 1 hari-orang

1 hari-orangPekerja = 2,516x4: 5,5 = 1,83

4. Pekerjaan urugan kembali

Volume pekerjaan yang belum selesai: 1,954 m3.

Kebutuhan tenaga kerja:

Tukang gali = 1,954x1:5 =0,391 hari-orang
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5. Pekerjaan acuan kolom lantai 2

Kolom struktur lantai 2 terdin dan kolom persegi dengan ukuran 0,20 m x 0,40

m sebanyak 24 buah setinggi 2,85 m, dan kolom bulat dengan diameter 0,40 m

sebanyak 4 buah setinggi 4,32 m.

Pennciannya adalah sebagai berikut:

1).Kolom persegi 0,20 m x 0,40 m

2 x 0,20 x 2,85 x24 = 27,36 m2

2 x 0,40 x 2,85 x 24 = 57,72 m2 +

85,08 m2

2). Kolom bulat diameter 0,40 m

7i x 0,4x4,35x4= 21,865 m2

Luas total acuan adalah:

85,08 m2 + 21,865 m2 = 106,945 m2

Kebutuhan tenaga kerja:

Tukang kayu =106,945x3:10 = 32,08 * 33 hari-orang

Pekerja = 106,945 x 1 : 10 = 10,69 « 11 han-oran

Pekerja tambahan = 15 % x 11 =1,65 «2 hari-orang

6. Pekerjaan pengecoran kolom lantai 2

Volume pekerjaannya adalah 25,61 m3

Kebutuhan tenaga kerja:

Tukang batu =25,61x2:8 = 6,40 «7 hari-orang

a



Pekerja = 25,61x8:8 =25,61 «26 hari-orang

Pekerja tambahan = 15 % x 26

7. Pekerjaan acuan balok nng

Pekerjaan meliputi:

1). Balok ring 0,20 x 0,40 m

(2x0,40x 121,5) +0,20 x 121,5 = 121,5 m2

2). Balok Ring 20x50 cm

(2 x 0,50 x 236) + 0,20 x 236 = 283,2 m2

Luas total acuan adalah: 121,5 + 283,2 = 404,7 m2

Kebutuhan tenaga kerja adalah:

Tukang kayu =404,7x3:10 =121,41 * 122 hari-orang

3,9 4 hari-orang

Pekerja = 404,7x1:10 =40,47 «41 hari-oranq

Pekerja tambahan = 15 % x 41

8. Pekerjaan pengecoran balok ring

Volume pekerjaannya adalah: 27,36 nr

Kebutuhan tenaga kerja:

Tukang batu = 27,36 x 2 : 8

Pekerja 27,36 x 8 : 8

Pekerja tambahan = 15 % x 28

9. Pelepasan acuan balok ring

Volume pekerjaan pelepasan acuan balok ring adalah 404,7 m'

6,15 7 hari-oran»

6,84 7 hari-orang

27,36 « 28 hari-orang

4,2 5 hari-orang
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Kebutuhan tenaga kerja:

Pekerja = 404,7 x 3 : 20 =60,71 *61 hari-orang

10. Pekerjaan pemasangan kuda-kuda baja

Volume pekerjaan 36486,79 kg. Kuda-kuda baja dipasang dengan menggunakan

alat mekanik yang disebut lier.-Lier yang digunakan berjumlah 4 buah.

Kebutuhan tenaga kerja pada saat pemasangan kuda kuda besi adalah sebagai

berikut:

1). 4 pekerja di bagian atas bangunan untuk memegang rangka dan memasang

baut,

2). 2 pekerja untuk memutar lier,

3). 1 tukang besi memberi aba-aba dan mengarahkan pekerjaan,

4). 1 tukang las untuk merangkai rangka baja di lantai 2,

5). 4 orang pekerja untuk menaikan potongan rangka baja ke lantai 2.

Satu lier dapat memasang kuda-kuda sebanyak 3 buah. Dalam 1 hari dengan 4

buah her dapat dipasang kuda-kuda baja sebanyak 12 buah.

Waktu yang dibutuhkan untuk memasang 58 buah kuda-kuda adalah 5 hari.

11. Pekerjaan pemasangan gording, usuk dan reng

Volume pekerjaan sebanyak 808,63 m2.

Kebutuhan tenaga kerja:

Tukang kayu =808,63x2:40 =40,43 «41 hari-orang

Pekerja =808,63x3:40 =60,65 «61 hari-orang



12. Pekerjaan pemasangan genteng beton

Volume pekerjaan sebanyak 808,63 m2.

Kebutuhan tenaga kerja adalah:

Tukang kayu = 808,63 x2 : 44

Pekerja = 808 63 x4:44

- 36,76 w37 hari-orang

= 73,51 * 74 hari-oranu

74

13. Pekerjaan pengecatan plavond lantai 2

Volume pekerjaan yang belum selesai 748,72 m2.

Kebutuhan tenaga kerja:

Tukang cat = 748,72 x 1 : 30 = 24,96 « 25 hari-orang

14. Pekerjaan finishing Pengecatan lantai 1 dan 2

Pengecatan direncanakan sebanyak 3 lapis. Finishing cat lantai 1 dan 2 adalah

pengecatan lapis terakhir pada tembok di lantai 1 dan lantai 2.

Kebutuhan tenaga kerja untuk pekerjaan ini disamakan dengan sepertiga

kebutuhan tenaga kerja untuk pekerjaan pengecatan tembok lantai I dan 2.

Volume total pekerjaan cat tembok lantai 1 dan 2 adalah 860,29 m2

Kebutuhan tenaga kerja:

Tukang cat = 860,29 x 1 : 30 = 28,68 * 29 hari-orang

15. Pekerjaan urugan tanah dalam bangunan

Volume pekerjaan yang belum selesai: 192,268 m3.

Kebutuhan tenaga kerja:

Tukang gali =192,268x1:5 =38,458 «39 hari-orang



16. Pekerjaan urugan pasir bawah lantai

Volume pekerjaan yang belum selesai: 38,53 nr .

Kebutuhan tenaga kerja:

Tukang gali = 38,53 x 1 : 5 = 7,706 « 8 hari-orang

17. Pekerjaan pembesian tangga

Volume pembetonan pada pekerjaan tangga adalah 4,8 m .

Jumlah besi yang diperlukan adalah: 4,8 x 130 = 624 kg

Kebutuhan tenaga kerja:

Tukang besi = 624 x 3 : 500 =3,74 ~ 4 hari-orang

Pekerja = 624 x 2 : 500 =2.5 a 3 hari-orang

18. Pekerjaan acuan tangga.

Volume pekerjaan acuan tangga adalah 27,695 nr.

Kebutuhan tenaga kerja adalah:

Tukang kayu = 27,695 x 3 : 10 = 8.31 « 9 hari-orang

Pekerja = 27,695 x 1 : 10 = 2.77 «3 hari-orang

19. Pekerjaan pengecoran tangga

Volume pekerjaan pengecoran tangga adalah 4,8 m3

Kebutuhan tenaga kerja:

Tukang batu =4,8x2:8 =1,2 *2 hari-orang

Pekerja = 4,8 x 8:8 =4,8 «5 hari-orang

20. Pekerjaan pelepasan acuan Tangga
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Volume pekerjaan acuan tangga 27,695 nT.

Kebutuhan tenaga kerja:

Pekerja = 27,695 x 3 : 20 =4,15

21. Pekerjaan pasangan bata lantai 1

Volume pekerjaan yang belum selesai 140,20 m3.

Kebutuhan tenaga kerja:

Tukang batu =140,20x2:3 =93,47

Pekerja =140,20x4:3 =186,93

22. Pekerjaan plesteran lantai 1

Volume pekerjaan yang belum selesai 279,06 nr.

Kebutuhan tenaga kerja:

Tukang batu = 279,06 x 3 : 32 =26,16

Pekerja =279,06x2:32 =17,44 « 18 hari-orang

23. Pekerjaan lantai pada lantai 1

Pekerjaan yang belum selesai meliputi

a. Beton rabat dengan volume pekerjaan 20,41 m'1

Kebutuhan tenaga kerja:

Tukang batu = 20,41 x 3 : 32 =1.92

Pekerja =20,41x2:32 =1,28

b. Pemasangan keramik dengan volume pekerjaan 364,50 m

Kebutuhan tenaga kerja:

a 5 hari-orantz

94 hari-orang

187 hari-oraniz

27 hari-orang

«2 hari-orang

« 2 hari-orang
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c. Cat kayu (kusen, krepyak),

d. Cat kayu (daun pintu/jendela),

e. Politur (khusus kusen dan daun pintu depan),

f. Cat kayu (list tepi plavon, listplank).

Volume pekerjaan pengecatan yang belum selesai 1362,74 m".

Kebutuhan tenaga kerja:

Tukang cat = 1362,74 x1:30 =45,42 *46 han-orang

Pekerja (plamir) = 1362,74 x1:30 =45,42 * 46 han-orang

Pekerja (gosok) =1362,74 x1:21 =64,89 -65 han-orang
-)

Volume pekerjaan politur yang belum selesai 22,20 m\

Kebutuhan tenaga kerja:

Tukangpolitur =22,20x1:2 =11,1 hari-orang

28. Pekerjaan pelepasan acuan kolom pada lantai 2

Total volume pekerjaan adalah 106,945 nT

Kebutuhan tenaga kerja:

Pekerja = 106,945 x3 :20 = 16,04 * 17 han-orang

29. Pekerjaan kusen dan kaca lantai 2

Volume pekerjaan yang belum selesai sebesar 7,408

Kebutuhan tenaga kerja:

Tukang kayu =7,408x1:0,05 =148,16 * 149 hari-orang.

30. Pekerjaan pasangan bata lantai 2
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Volume pasangan bata yang selesai 698,06 m

Kebutuhan tenaga kerja:

Tukang batu = 698,06 x 2 : 3

Pekerja =698,06 x4:3 =930,75 *931 han-orang

Pekerja tambahan =15 %x931 = 139,65 * 140 han-orang

31. Pekerjaan plesteran pada lantai 2

Luas pekerjaan plesteran lantai 2adalah 838,87 m

Kebutuhan tenaga kerja

Tukang batu =838,87 x3:32 =78,64 * 79 hari-orang

Pekerja =838,87x2:32 =52,43

Pekerja tambahan =15%x53 =7,95

32. Pekerjaan lantai pada lantai 2

Volume pekerjaan yang belum selesai adalah 1083,2 nT.

Kebutuhan tenaga kerja:

Tukang batu = 1083,2 x2:24 =90,27 * 91 hari-orang

Pekerja = 1083,2 x3:24 = 135,4 * 136 han-orang

Pekerja tambahan =15%xl36 = 20,4 * 21 hari-orang

33. Pekerjaan pemasangan plavond lantai 2

Volume pekerjaan plavond yang belum selesai meliputi pemasangan plavond

asbes 807,89 m2 dan pemasangan list tepi plavond 605,92 m .

Kebutuhan tenaga kerja pemasangan asbes:

465,37 «466 hari-orang

53 hari-orang

8 hari-orang
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Tukang kayu = 807,89 x 2 : 25 =64,63 * 65 hari-orang

Pekerja = 807,89 x 1: 25 = 32,32 * 33 han-orang

Pekerjaan list plavond direncanakan selesai oleh 6tukang kayu dalam 1han.

34. Pekerjaan pengecatan lantai 2

Pekerjaan pengecatan meliputi:

a. Cat tembok (dinding),

b. Cat kayu (partisi),

c. Cat kayu (kusen dan krepyak),

d. Cat kayu (daun pintu/jendela),

e. Politur (khusus kusen dan daun pintu depan),

f. Cat kayu (list tepi plavon, listplank).

Volume pekerjaan pengecatan yang belum selesai adalah 1838,62 m\ karena

adanya pengurangan pekerjaan maka volumenya menjadi 1438,73 nr.

Kebutuhan tenaga kerja:

Tukang cat = 1438,73 x 1: 30 = 47,96 ~ 48 han-orang

Pekerja (plamir) = 1438,73 x 1 : 30 = 47,96 * 48 han-orang

Pekerja (gosok) = 1438,73 x 1 : 21 = 68,51 * 69 han-orang

Volume pekerjaan politur yang belum selesai 56,42 m\

Kebutuhan tenaga kerja:

Tukang politur = 56,42 x 1:2 = 28,21 * 29 hari-orang

35. Pekerjaan pembesian balok ring



Pekerjaan balok ring terdiri dari balok nng 0,20 x 0,40 m danbalok ring 0,20 x

0,50 m. Volume pembetonan padabalok ring (130 kg) adalah 27,36 m .

Jumlah besi yang diperlukan adalah: 27,36 x 130 = 3556,8 kg

Kebutuhan tenaga kerja:

Tukang besi = 3556,8 x 3 : 500 = 21,34 - 22 han-orang

Pekerja = 3556,8 x 2 : 500 = 14,23 * 15 hari-orang

36. Acuan struktur penyangga atap

Perincian volume pekerjaan adalah sebagai benkut:

1). Kolom 0,20 m x 0,40 m

2 x 0,20x8,3x8= 26,56 m2

2x0,40x8,3 x 8= 53,12 m2 +

79,68 nT

2). Balok 0,20 mx 40 m:

((2 x0,40 x7,5) +(0,20 x7,5)) x4x2 =60 m2

Luas total acuan adalah:

79,68 m2 +60m2= 139,68 m2

Kebutuhan tenaga kerja:

Tukang kayu =139,68x3:10 =41,9

Pekerja =139,68x1:10 =13,9

Pekerja tambahan = 15 % x 11 =2,1

37. Pekerjaan pengecoran struktur penyangga atap

42 hari-orang

14 hari-orang

3 hari-orang



Perincian volume pekerjaan adalah sebagai benkut:

1).Kolom 0,20 m x 0,40 m

0,20 x 0,4 x 8,3 x 8 = 5,312 m*

2). Balok 0,20 mx 40 m:

0,20 x 0,4 x 7,5 x 4 x 2 = 4,8 m'

Kebutuhan beton untuk struktur penyangga atap 10,11 m

Kebutuhan tenaga kerja:

Tukang batu =10,11x2:8 =2,58

Pekerja =10,11x8:8 =10,11

Pekerja tambahan = 15 % x 11 =1,65

38. Pekerjaan pelepasan acuan SPA

Volume pekerjaannya adalah 139,68 nT

Kebutuhan tenaga kerja:

Pekerja = 139,68 x 3 : 20 = 20,95 a 21 han-orang

39. Pekerjaan acuan balok ring pada struktur penyangga atap

Dimensi tampang balok ring 0,20 x 0,40 m.

Total volume pekerjaan adalah sebagai berikut:

((2 x 0,40 x7,5) +(0,20 x7,5)) x4=30 m2

Kebutuhan tenaga kerja:

Tukang kayu =30x3:10 =9 hari-orang

Pekerja = 30 x 1 : 10 =3 han-orang

3 hari-orang

11 hari-orang

2 hari-orang
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Pekerja tambahan =15%x3 =0,45 al hari-orang

40. Pekerjaan pengecoran balok ring pada struktur penyangga atap

Volume balok nngadalah 0,20 x 0,4 x 7,5 x 4 x = 2,4 nr'

Kebutuhan tenaga kerja:

Tukang batu = 2,4 x 2 : 8 =0,6 * 1 hari-orang

Pekerja =2,4x8:8 =2,4 «3 hari-orang

Pekerja tambahan =15%x3 = 0,45 al hari-orang

41. Pekerjaan pelepasan acuan balok ring pada struktur penyangga atap

Volume pekerjaannya adalah 30 m^

Kebutuhan tenaga kerja:

Pekerja = 30 x 3 : 20 = 4,5

42. Pekerjaan pembuatan talang.

Volume pekerjaan talang sebanyak 5,80 m .

Kebutuhan tenaga kerja:

Tukang kayu = 5,80 x 3 : 13 =1,34

43. Pekerjaan pembuatan bubungan.

Volume pekerjaan bubungan sebanyak 142 m .

Kebutuhan tenaga kerja:

Tukang kayu = 142 x 2 : 17 = 16,71

Pekerja =142 x5: 17 = 41,76

5 hari-orang

2 hari-orang

17 hari-orang

42 hari-orang

Setelah rencana kebutuhan tenaga kerja didapat selanjunya ditentukan alokasi tenaga
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kerja dengan memperhatikan kestabilan pemerataan (leveling) tenaga kerja, dan

tingkat kepadatan tenaga kerja.

Pertama kali alokasi tenaga kerja dilakukan berdasarkan waktu mulai paling

cepat dan masing-masing pekerjaan. Hasilnya ditampilkan pada gambar 4.5.
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Gambar 4.5 memperhhatkan tingkat fluktuasi grafik yang tajam yang

menandakan pemerataan tenaga kerja tidak stabil, sehingga perlu dilakukan

pemerataan tenaga kerja. Pemerataan tenaga kerja dilakukan pada pekerjaan-

pekerjaan berikut.

1. Pekerjaan pasanganbata lantai 1.

Tenaga kerja pada hari kerja ke 89,90 dan 91 dipindahkan atau ditambahkan

ke han kerja ke 92,93 dan 94.

2. Pekerjaan pasangan bata lantai 2.

Tenaga kerja pada han kerja ke 100 sampai 104 disebar pada han kerja ke

96 sampai 100.

3. Pekerjaan pelepasan acuan balok ring.

Pekerjaan dtselesaikan dalam 5 han. Hal ini tidak mengganggu janngan

kerja.

4. Pekerjaan bubungan.

Tenaga kerja pada hari kerja ke 117 dan 118 dipindahkan ke hari kerja ke

120 dan 121.

5. Pekerjaan lantai pada lantai 2.

Tenaga kerja pada hari kerja ke 114 sampai 118 disebar sesuai kebutuhan

pada hari kerja ke 120 sampai 123 dengan tenaga kerja perhari sama, 119

dan 124 dengan tenaga kerja perhari setengahnya.

Tingkat kepadatan tenaga kerja perlu diperhitungkan karena tenaga kerja yang

terlalu padat dapat mengganggu produktivitas tenaga kerja. Hubungan antara tingkat



kepadatan tenaga kerja dengan produktivitas dituangkan dalam sebuah grafik

(gambar 3.8) yang dibuat berdasarkan pengalaman beberapa kontraktor dan

konsultan internasional seperti Betchel, Fluor, Kellog dan MRDC. Memperhatikan

grafik tersebut didapat jumlah tenaga kerja maksimum pada lahan pekerjaan sebagai

berikut:

Luas lahan pekerjaan (lantai 1+ lantai 2) = 2 x 1080,25

= 2160.5 m:

Kepadatan optimum (sesuai gambar 3.8) = 200 fr / tenaga kerja

= 18.58 m2 / tenaga kerja

Jumlah tenaga kerja maksimum = 2160.5 / 18,58

= 116.281 orang

Tabel alokasi tenaga kerja, grafik pemerataan tenaga kerja, kepadatan tenaga

kerja dan tingkat produktivitas tenaga kerja dapat dilihat pada gambar 4.6 berikut im.
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4.7 Biaya Perbaikan Jadwal

Proses penambahan hari kerja dengan cadangan waktu tidak membutuhkan

biaya. Proses mengubah konstrain membutuhkan biaya untuk membeli material zat

additif. Perhitungan besar biaya adalah sebagai berikut.

Harga zat additif merk Additon H.E. Special = Rp. 47.000.00,- per 6 Kg

Beratjenis zat additif = 1,25 Kg per liter

Dosis standard yang digunakan = 100 cc per 1 zak PC

Harga zat additif per 100 cc = 47000 / (6/1,25) / 10 = Rp. 979,17,-

Kebutuhan PC untuk 1 m? beton = 8,5 zak PC

Biaya = volume pekerjaan beton x 8,5 zak x Rp 979,17

= (27,36+10,11+2,4) x 8,5 x 979,17

= Rp. 331.835,82,-



BAB V

PEMBAHASAN

5.1 Kondisi saat Evaluasi Proyek

Konsep cadangan waktu diterapkan pertama kali pada tanggal 5 Desember

1998. Pada tanggal tersebut dilaksanakan fungsi pemantauan atau evaluasi proyek.

Evaluasi dianalisis pada sub bab 4.4. Hasil evaluasi menunjukan proyek mengaiami

keterlambatan sebesar 28 hari atau sama dengan 22,58 % dan total waktu

pelaksanaan proyek.

Berdasarkan pengamatan dan analisis di lapangan ditemukan laktor yang

menunjang terjadinya keterlambatan. Faktor tersebut adalah:

1. Perbaikan jadwal di masa yang lalu tidak memberikan hasil yang akurat

2. Tidak tersedia rencana alokasi tenaga kerja.

Penjelasan faktor pertama adalah sebagai benkut: Proyek menggunakan

pengendalian jadwal metode diagram balok (bar chart). Metode bagan balok

berdasarkan teori memiliki beberapa kelebihan dan kekurangan. Kelebihan bagan

balok adalah mudah dibuat dan mudah dipahami, sementara kekurangannya adalah

sebagai berikut:

1. Tidak dapat memberikan gambaran yang spesifik dan jelas tentang

89
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hubungan ketergantungan antar pekerjaan.

2. Bagan balok tidak menampilkan informasi tenggang waktu (tloat. slack

atau cadangan waktu) yang memungkinkan suatu pekerjaan mengaiami

penundaan.

Pada saat provek mengaiami keterlambatan manajer proyek melakukan koreksi pada

jadwal pekerjaan agar dapat dipakai kembali untuk mengendalikan pekerjaan. Bagan

balok tidak menvediakan cukup informasi dan instrumen sehingga dalam beberapa

perbaikan terjadi kesalahan dalam menentukan jadwal.

faktor penyebab keterlambatan yang lain adalah tidak adanya rencana alokasi

tenaga kerja. Rencana alokasi tenaga kerja dapat menghindan keterlambatan yang

disebabkan oleh menurunnya produktivitas tenaga kerja akibat tenaga kerja yang

tersedia kurang dan yang diperlukan atau bahkan terlalu berlebih.

Penggunaan metode bagan balok dan tidak adanya rencana alokasi tenaga kerja

menunjang terjadinya keterlambatan.

5.2 Perbaikan Jadwal dalam Konsep Cadangan Waktu

Keterlambatan sebesar 22.58 % dan total waktu pekerjaan adalah

keterlambatan yang cukup besar dan memerlukan tindakan perbaikan dengan segera.

Perbaikan jadwal dilakukan dengan memanfaatkan cadangan waktu yang berasal dari

hari libur Minggu (analisis terdapat pada sub bab 4.5.1). Tambahan yang bisa didapat

adalah sebesar 6 hari, masih ada keterlambatan sebesar 22 hari. Cadangan waktu

yang ada tidak dapat mengatasi keterlambatan karena waktu penyelesaian proyek



tinggal dua bulan, sehingga hari libur yang tersedia tidak banyak.

Perbaikan selanjutnya ialah mengubah konstrain. yaitu dengan mengubah

urutan dari yang semula hubungannya FS menjadi SS pada 8 buah konstrain (analisis

terdapat pada sub bab 4.5.2). Hasilnya, waktu kumulatif jalur dapat dikurangi sebesar

15 hari. Hasil tersebut belum dapat mengatasi keterlambatan karena masih ada

keterlambatan sebesar 7 hari.

Untuk mengatasi keterlambatan yang tersisa perlu dilakukan perbaikan lanjutan

denean menambahkan zat additif untuk mengurangi waktu pelepasan bekisting.

Akibat penambahan zat additif ada 3 buah konstrain yang waktunya menjadi lebih

singkat. Pada proses ini waktu kumulatif jalur dapat dikurangi sebesar 7 han dan

keterlambatan dapat diatasi.

Perbaikan menggunakan hari libur sebagai hari kerja berhasil mengurangi

keterlambatan sebesar 6 han atau 21,43 % dan total keterlambatan. Perbaikan

dengan mengubah urutan pekerjaan berhasil mengurangi keterlambatan sebesar 15

hari atau 53,57 % dan total keterlambatan. Perbaikan dengan menambahkan zat

additif berhasil mengurangi keterlambatan sebesar 7 han atau 25 % dan total

keterlambatan. Perbaikan jadwal dapat mengatasi keterlambatan.

5.3 Pengaruh Perbaikan Jadwal Terhadap Tenaga Kerja

Perbaikan jadwal memerlukan data alokasi tenaga kerja. Hal-hal yang perlu

diperhatikan dalam perencanaan alokasi tenaga kerja adalah :

1. Kepadatan tenaga kerja.
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2. Pemerataan (leveling) kebutuhan tenaga kerja.

Kepadatan tenaga kerja dikontrol dengan grafik hubungan antara kepadatan

tenaga kena dengan produktivitas. Pemerataan tingkat kebutuhan tenaga dikontrol

dengan inemperhatikan grafik tingkat kebutuhan tenaga kerja.

Analisis terhadap kepadatan tenaga kerja menunjukan tingkat produktivitas

setiap hannya sebesar 1 yang berarti tidak mengaiami perubahan akibat kepadatan

tenaga kerja. Analisis terhadap pemerataan tenaga kerja menghasilkan grafik tingkat

kebutuhan yang mempunyai gradasi yang baik, tidak ada puncak atau lembah yang

terjadi tiba-tiba.

5.4 Pengaruh Perbaikan Jadwal Terhadap Biaya

Perbaikan iadwal dengan menambah hari kerja yang berasal dan cadangan

waktu tidak mengubah durasi pekerjaan dan hubungan ketergantungan antar

pekeijaan. sehingga tidak membutuhkan penambahan sumber daya seperti tenaga

ker]a, peralatan dan material. Pada proses im tidak memerlukan biaya percepatan.

Perbaikan jadwal dengan mengubah hubungan ketergantungan dan yang

bersifat finish to start (FS) menjadi start to start (SS) hanya bersifat memindahkan

pos-pos pekerjaan di masa yang akan datang menjadi dikerjakan lebih awal,

sementara sumber daya yang diperlukan jumlahnya tetap. Oleh karena sumber daya

yang digunakan tetap maka tidak memerlukan biaya percepatan.

Perbaikan jadwal dengan mempersingkat waktu konstrain memerlukan biaya

untuk pembelian material sebesar Rp. 331.835,82,-. (analisis pada sub bab 4.9).
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Perbaikan iadwal dengan memanfaatkan cadangan waktu dan mengubah

hubungan ketergantungan antar pekerjaan tidak membutuhkan tambahan material,

sehingga tidak inemerlukan biaya percepatan. Perbaikan jadwal dengan mengurangi

waktu konstrain membutuhkan tambahan material, sehingga memerlukan biaya

percepatan untuk pembelian material.

5.5 Penerapan Konsep Cadangan Waktu

Penerapan konsep cadangan waktu pada saat proyek sudah berjalan

mengakibatkan cadangan waktu yang ada menjadi lebih kecil daripada penerapan

pada saat awal proyek. Akibatnya cadangan waktu yang ada tidak leluasa untuk

dimanfaatkan. Gambar 5.1 memberikan gambaran sisa cadangan waktu akibat saat

penerapan konsep.

Penerapan konsep di awal proyek

C\V= 100

Penerapan konsep di tenuah proyek

CW - 50

Gambar 5.1 Sisa cadangan waktu akibat saat penerapan konsep

Memperhatikan gambar 5.1 terlihat bahwasemakin panjang waktu penerapan konsep

cadangan waktu maka cadangan waktu yang dapat dimanfaatkan untuk memecahkan

masalah provek menjadi semakin banyak dan pemanfaatannya menjadi semakin



leluasa.

Konsep cadangan waktu akan lebih optimal jika diterapkan sejak awal proyek

dan untuk proyek dengan waktu yang panjang. Makin panjang atau lama waktu

provek makin besar cadangan waktu yang tersedia. Makin awal penerapan evaluasi

cadangan waktu makin besar cadangan waktu yang dapat digunakan.



BAB V!

KESIMPILAN DAN SARAN

6.1 Kesimpuian

Kesimpulan yang didapat dan pembahasan Penggunaan Konsep Cadangan

Waktu pada Proyek adalah sebagai benkut.

1. Konsep cadangan waktu akan lebih optimal jika diterapkan sejak awal proyek dan

untuk proyek dengan waktu yang panjang. Makin panjang waktu proyek makin

besar cadangan waktu yang tersedia. Makin awal penerapan evaluasi cadangan

waktu makin besar cadangan waktu yang dapat digunakan.

2. Penggunaan konsep cadangan waktu pada studi kasus memberikan kesimpulan

sebagai benkut:

a. Evaluasi yang dilaksanakan pada tanggal 5 Desember 1998 atau han kerja ke

81, menunjukan proyek mengaiami keterlambatan sebesar 28 han.

b. Penggunaan metode bagan balok dan tidak adanya rencana alokasi tenaga kerja

menunjang terjadinya keterlambatan.

c. Perbaikan menggunakan hari libur sebagai han kerja berhasil mengurangi

keterlambatan sebesar 6 hari atau 21.43 % (merujuk sub bab 5.2). Perbaikan

dentzan menmibah konstrain berhasil mermurantzi keterlambatan sebesar 22 hari



96

atau 78,57 % (merujuk sub bab 5.2). Perbaikan jadwal dapat mengatasi

keterlambatan.

d. Perbaikan jadwal dengan memanfaatkan cadangan waktu tidak membutuhkan

tambahan sumber daya, sehingga tidak memerlukan biaya percepatan.

Perbaikan jadwal dengan mengubah konstrain memerlukan biaya percepatan

untuk pembelian material.

e. Analisis terhadap kepadatan tenaga kerja menunjukan tingkat produktivitas

setiap harinya sebesar 1, yang berarti tidak mengaiami perubahan akibat

kepadatan tenaga kerja. Analisis terhadap pemerataan tenaga kerja

menghasilkan grafik dengan gradasi yang baik.

6.2 Saran-saran

Saran dan vang didapat dan pembahasan Penggunaan Konsep Cadangan Waktu

pada Proyek adalah sebagai berikut:

1. Periu diadakan penelitian lebih lanjut terhadap penggunaan komputer pada konsep

cadangan waktu. Penggunaan komputer akan memberikan kecepatan. kemudahan.

dan ketelitian dalam proses perhitungan matematik.

2. Penelitian lebih lanjut dengan menyertakan studi kasus sebaiknya dimulai dan

awal proyek. Penelitian dan awal proyek akan membenkan hasil yang lebih

lengkap.

3. Perbaikan jadwal mengutamakan pemanfaatan cadangan waktu yang merupakan

hasil konversi hari libur menjadi hari kerja. Apabila penggunaan hari libur
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membutuhkan upah kerja yang lebih besar danpada upah hari kerja biasa, maka

pada perbaikan jadwal diutamakan untuk melakukan perubahan konstrain.
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PV. PEKERJAAN PASANGAN

V. PEKERJAAN PLESTERAN
VI. PEKERJAAN BESI

VIT. PEICERJAAN LAIN-LTAN

VHI. PEKERJAAN CAT

B. FEKERJAAN IIAMMAN IMINGAN

I. PAVING BLOCK

II. PEKERJAAN TAMAN

ni. PEKERJAAN .PETTR

IV. PENYAMBUNGAN LISTRIK

V. PENYAMBUNGAN PDAM

VI. PENYAMBUNGAN TELPON

JUMLAH SELURUI-I BOBOT PEKERJAAN
TINGKAT PENYELESAJAN KEMAJUAN PEKERJA
MENURUT TIME SCHEDULE

MENDAHULUI / TERLAMBAT

astha HI-SAW/*
MIlSUIIAII fl III. 'IGVlA.VI I'tllAlir.AllCAII II.MI II

A.>(l'l«'1 irilll.-lOH'l I7.M.IVI0 Jl AnTj^H Il'i'i.ll,
n ti iaiii^>* *i0n£"rtl Htr io;/ii/ii.th" suiiAr:/

1.3886

6.7980

0.4900

3.7614

10.7440

0.4888

* 0.3912

21.8553
1.5960

0.0133

65.3140 0

%

%

%

0.0180

0.1060

0.1060

0.0575

0.0408

0.1300

0.0151

0.0(61

0.3013

0.1455

0.5031

0.3700'

0.2515

0.3700

2.4610

%

%



ASTS S/K Gfi-EAWx
>• PIISIU IAN f| i:i lil.'AUA.MI l'| ll.MI, AUG-MII'AIJ l\
a,„i,,.-,i» im.ii!I>.i no i;,M.rno 11 An.,u.m 1rr>.i lii.
II M I AM M| |M 1 II'AIIM A'; II II Ii.'/1| /1(, 'I-.(-,'. i in. \, AH,

LAPORAN PRE8TAOI KEMAJUAN PEKERJAAN

MINGGU : KE. II ( KEDUA )
TAMGGA.L : 7 2EPTEMQED 1000 - 12 SEPTEMBER 1990.

BAGIAN PROYEK : ADM1NLST R ASI fERTANAHAN PROPINS1 JAWATENGAH.

PEKERJAAN : PEMBANGUNANGEDUNGKANTORPERTANAHANSELUAS 1.857 M2
LOKASI : KABUI'ATl'.N DATI II KARANG ANYAR

DIP NO MOE : 120/IX/.V ,'1998, TGI,. 3.IMARET 1998 ft I BR D No. 3792-IN D
KONTRAKTOR : PT. RUDI PER S'A D A NUSANTARA

KONSULTAN PENGAWAS : CV. AST 11A B II AW AN A SURAKARTA

SP1C PEMBORONG ; 23.3/LE/PIJ/BPAP/98 . TGI.. 31 AGUSTUS 1998

HARGA DOKONtiAN : R p. 1.192.69V.l)U0,0(J (SAT U Ml LYAli D SER AT US S E MB 1LA NI'U LU H DU /
JUT A ENAM RATUS SEMill LAN PULUH TIJJIJII RIBU RUP1AH).

JANGKA WAKTU PELAKSANAAN : 150 (SE RAT US LI MA PULUH) MAR I KALEN DER
JANGKA WAKTU PE MELIIIAR AAN : 30 (T IGA PULUH ) 11 ARI KALENDER
PENYERAIIAN PERTAMA :

PENYERAHAN KEDUA :

A. RJJKAl'lTUjLASIl filKLUASAN (JIHHJNG JLAriTAl I

I. PEKERJAAN PERSTAPAN 0 5378 0 0912
II. PEKERJAAN TANAH 07204 o'o'Il

HI. PEKERJAAN PONDASI 0 7445
IV. PEKERJAAN STRUKTUR LT. 1 • 76200
V. PEKERJAAN PASANGAN LT. I 1 5285

VI. PEKERJAAN PLESTERAN LT. I 0 1552
VII. PEKERJAAN LANTAI I j ^4

VI)1. I'EKliRJAAN.KAYUyKACALT.I 42720
IX PEKERJAAN CAT LT. I ; J0?93
XPEKERJAAN SANITASI .........'I...' 21280

XI PEKERJAAN LISTRIK LT. I '+ II {) (A66
X.I1 PEKERJAAN IAIN-IAIN 0 1091

JUMEAI ISHI ,UUUf-T. BOBOT PEKERJAAN
TINGKAT PENYELESATAN KEMAJUAn7b<EU JA,
MENURUT TIME SCHEDULE

MENDAIILII ATI / TERLAMBAT
"T"

21.0588 0.1123

B_ REKAIT.1 UI^ASI RENOVASI GJ'.DUNG

I. PEKERJAAN ATAP 02433
XL PEKERJAAN TANAH 0'0y33

III. PEKERJAAN DINDJWG ZZZIZ.".".. 06?82
IV. PEKERJAAN STRUKTUR ^4794
V. PEKERJAAN PLESTERAN "" 05708

VI. PEKERJAAN LANTAI J'8[24
VH. PEKERJAAN KAYU ''"" i'76,13

VHL PEKERJAAN CAT „ ......'. 0'^4

jyM^LSELy^yH^OTpTPJiKERJAAN _ 11 166•>
11NGKAT PENYELESAIAN: KEMAJUAN PEICERJ a7 :*~ " , "•• ~ "%"
MENURUT TIME SCHEDULE : ^ %

%MENDAHULUI / IERLAMBA7

0.0110

0.0110



C. K"-KAHTaJA=I FiiltLUASAH 1AHTA! H

I. PEKERJAAN STRUKTUR LT. 11 ' 17.7875
II PEKTIUAAN CAT LT II ] 38S6

EI PEKERJAAN PASANGAN it. II 6'/9b0
IV. TEKERJAAN PLESTERAN LT. U •.- • °-4900
V. PEKERJAAN LANTAI .11 — 3'7614

VI. PEKERJAAN KAYU/KACA 1/!'. 11 ^I'liio
VII. PEKERJAAN SANITASI 0.4888

VHI. PEKERJAAN LISTRIK LT. II 0.3912
IX. PEKERJAAN KONSTRUKSI ATAP -1.8553
X. PEKERJAAN PENUIUPATAP ; L596(J

XL PEKERJAAN TALANG O-0133

Jimq^j^EUJllini^^r^T PEKI'.RJAAN_ _. •_ : ; 653140
"TINGKAT PENYELESAlA^EMAJUAN PEKERJA : %
MENURUT TIME SCHEDULE :
MENDAHULUI/TERLAMBAT ; : ;

%

• RI'.KAPITUI ASI BANGUNAN ri'.NUNJANG

A. PAGAR 1)11 PAN PANJANG 34 M
1. PEKERJAAN TANAH 0.0180

II. PEKERJAAN PONPA'-j! •'•' M0
UI. IT'KHEJAAH BETON • ••• 0^.1060
iv. pi;ki•;iv.;a ar; i\\sanu \ n PPZi
V. PEKERJ/n.aN i'LEc'I ERAN 0.0105

VI. PEKERJAAN lll'.ST 0.1300
VIE PEKERJAAN I.AIN-LI.A.N 0.0151

VIII. PEKEUIAAN CIA'I" 0.1)161

II. I'liKIJHJAAN IIAI-AJVIIAN DI1NGAN
I. PAVING BLOCK 0.3013

II. PEKERJAAN TAMAN : 0.1455
UI. TEKERJAAN PETIR • 0.5031
IV. PENYAMBUNGAN LISTRIK 0.3700
V. PENYAMBUNGAN PDAM , 0.2515

VI. PENYAM1U.INGAN TEL.PON . _ •_ 0-3700

2UMLAH SELimUH BOBJT^PEiaiLUAAN _.
TINGKAT PENYELESAIAN KJIMAJUAN PEK1 <RJ A,
MENURUT TIME SCHEDULE
MENDAHULUI/TEKLAMBAT



LAPORAN PRESTASI KEMAJUAN PEKERJAAN

MINGGU

TANGGAL

KE. Ill (KETIGA)

14 SEPTEMBER 1938

Aiig<iomlr.'i:ii<r>OH0 WI.IV.IO J! AnggolftlP
Jill I.AN1II Hi 1.7 [lAflllAN If |l'l(l?/IW16'j:»f,M

19 SEPTEMBER 1998.

BAGIAN PROYEK : AD WIN i!>T R ASI PERT AN AH AN PK'V'JNSI JAWATENOAIL

PEKERJAAN . PL «\ P> AN CU U AN GEDU HO KANT OR Is E RT AH All AN SELU AS 1.857'

LOKASI : KABUPATEN DATI II KARANG ANYAR

D 1 P N O M O R : -120/1 X/3/--/1998. TG L. 31MARET 1 998 & I BR D N o. 3792 - I M I)

KONTRAKTOR : PT. RUDI PERSADA NUSANTARA

KONSULTAN PENGAWAS : CV. AST IIA BM A WA N A - SUR AK ART A

SPK PEMUORONG : 23.3/LE/PB/DPAP/98 , TGI,. 31 AGUSTUS 1998

HARGA BORONGAN : R p. 1.192.697.000,00 (SAT U MILYAR D SE RATUS SEM BILANPULUHf-

DUA JUTA ENAM RATUS S E MBILAN PULUH TUJUH RIBU RUPIAH

JANGKA WAKTU PELAKSANAAN : 150 (SER AT US LI VI A rUl.UH) II ARI K ALEN DER

JANGKA WAKTU PEMELIH ARAAN : 30 (T IGA PULUH) HARI KALEN DER
PENYERAHANPERTAMA :

PENYERAHANKEDUA :

A. RliKAITITJJLASI PERLUASAN GEDUNG LANTAI I

I. PEKERJAAN PERSIAPAN 0.5378 Q.20C

n. PEKERJAAN TANAH 0.7204 0.052

111. PEKERJAAN I'ONDASI 0.7445

JV. PEKERJAAN SI XU.K1 UK LT. 1 7.6200

V. PEKERJAAN PASANGAN LT. I 1.5285

VJ.TEKEKJ.AAN PLESTERAN LT. I 0.1552

VIE PEKERJAAN .LANTAI .1 1.5974

VIII. PEKERJAAN KA YU/KACA LI. 1 4.2/20

Di PEKERJAAN CAT LT. 1 1.0293

X rEKERJAAN SANITASI ' 2.1280

XI PEKERJAAN LISTRIK LT. 1 -f II :; " 0.6166
XII PEKERJAAN. LAIN-LAIN 0.1091

JUMLAH SELURUII BOBOT PEKERJAAN
'TINGKAT PENYELESAIAN KEMAJUAN PEKERJA'
MENURUT TIME SCHEDULE

MENDAHULUI /TERLAMBAT *

Ik RlIKAFniJlJVSr RENOVASI GEDUNG

I. PEKERJAAN ATAP ...(
II. PEKERJAAN TANAH

III. PEKERJAAN'DINDING
IV. PEKERJAAN STRUKTUR

i V. PE.KERJAAN PLESTERAN
VI. PEKERJAAN TANTAI

VU. PEKERJAAN KAYU

W. PEKERJAAN CAP'

J I.IMLAH SELURUH BO EOTTBKI; R IA A N

TING KAT PENYJiT ESATAN T;'EMA JUAN PEL' Iqi IA.
MENURUT TIME SCHEDULE

IvlENDAHULUT / TERLAMBAT

21.0588

%

0.2433

0.0S3 3

0.6282

5.4794

0.5708

LSI 24

1.'7613
0.58-14

11.1662

0.253

0.021

0.'008

0.006

0.036'



C!. UIIKAl>rri.H.A£l IMIUI.IIASAM IAHTAI IJ

I. PEKERJAAN STRUKTI IR 1 ,T. ]|
E. PEKERJAAN CAT LT. IT'

III. PEKERJAAN PASANGAN LT. TI
IV. PEKERJAAN PLES'TJiRAN LT. Jl

V. PEKERJAAN LANTAMI
VI. PEKERJAAN KAYU/KACA LT. II

VJL PEKERJAAN SANITASI
VJIf. PEKERJAAN LISTRIK LT. II

IX. PEKERJAAN KONSTRUKSI ATAP
X. PEKERJAAN PENUTI IP ATA P

XI PEKERJAAN 'PALANG

JJ^MLAHSiaAJEUUROBgTJEKITUAAN_
TTNGKAT PENTITJISAI AN KEMAJl IAN PEKERJ
MENUKUTTIME SCHEDULE

MENl:v\IJUJ.l!J /TERLAMEAT

lUiKAi'i7TJI'.ASF BAiviTUMAN H\H*TRJAInJ

A. PACiAK IJIil'AN I'anjami;:hm

1. PEKERJA'\N 'PANAH
II. PEKERJAAN PONDASI 'I'll

III. PEITR'A \?J. BET'JN ZZZ.
p.. p|J pi;ii I 7. A l.j I>.\ t A ;.i, ;.-. I.;

V. PEKERJAAN PLESTI'RAN ZZZZZZ.
VI. l'EKER.i.'i.Ail BESI

VII. PEKERJAAN , LAIN-LI AN
VIII. PEKERJAAN CAT

B_ PEKERJAAN HALAMAN DI-NGAN
I. PAVJNG BLOCK

II.PEKliR.lAAN TAMAN
III. PEKERJAAN PRTIR
IV. PENYAMBUNGAN LISTRJK Z"
V. PENYAMBUNGAN PDAM

-^i.Il'NYAMJJJJ^ _'

JUMLAU SELURUH BOBOT PBKER IAAN
TJNGKA'I'PENYliLESALAN "KEMAIUAN PE
MENURUT TIME SCI IED.ULE
MENDA1 IlILUI /TERLAMBAT

17.7875

1.3886

6.79S0

0.4900

3.7614

10.7440

0.4888

0.3912

21.8553

1.5960

0.0133

65.3140 .

%

O.OJ 80

0.1060

0.1060

0.0575

O.OJOo

0.1300

0.0151

0.OI6J

0.3013

0.LI 5 5

0.5D3I

0.3700

0.2515

O3700 _

2.4610 •-:.



LAPORAN PnCOTAOI KCfviAJUAN PCKC.nJ
ASTHA BHAWAf
KOMSIIUAM PtflOJCANAAN PtRAIICANCAN DAW PENG
Anjuol. INKINOO N0.I2?1/I'AW JT. Angjon TPPKI NO.
JIN KANIU NoOflADflAN 1CIP 102711 JI69M SUnAXAfll.

MINGGU

TANG o/\l

KE. IV (KE EMPAT)

21 GEFTEMBER'1998 - 26 SEPTEMBER 1998

BAGIAN PROYEK

PEKERJAAN

LOKASI

DIP'NOMOR

KONTRAKTOR

KONSULTAN PENGAWAS

SPK PEMBORONG

HARGA DORONGAN

: ADM1NISTRASI PHETANAHAN PROPINSI JAWATENGAH. .
': PUMDANGUNAN GliDUNG KANT OR PERT AN AHAH SELUAS 1.85 7'M2
: KABUPATEN DATI II KARANG ANYAR '
: 420/1X73/--/1998. TO L. 31 MARET 1998 & IBRD No. 3792-IND
: PT. RUD1 PERSADA NUSANTARA

: CV. ASTIIA BIIAWANA - SURAKARTA

: 23.3/LE/PB/DPAP/98, TGI.. 31 AGUSTUS 1998
: Rp. 1.192.697.000.00 (SATU MILYAR DSERATUS SEMDILANPULUH

DUA JUTA ENAM RATUS SEMDILAN PULUH TUJUH RIBU RUPIAH).
JANGKA WAKTU PELAKSANAAN -': 150 (SERAT US LIMA PULUH) HARI KALEN DER •
JANGKA WAKTU PEMELIH ARAAN : 30 (TIGA PULUH) HARI KALENDER
PENYERAHAN PERTAMA :

PENYER AHAN KEDUA : ,

A. RliKArUUI-ASI TliRLIJASAN GUDimG I-ANTAI I

• 1. PEKERJAAN PERSIAPAN
TT. PEKERJA.AN TANAH • •'

ill. PEKEKJA/YN PONDASI
IV. PEKERJAAN STRUKTUR LP. 1 •••••- -
V. PEKERJAAN PASANGAN LT. I

VI. PEKERJAAN I'LESTER AN LT. I

Mil. PEKERJAAN LANTAI 1

Vill. PEKERJAAN KAYU/KACALP. 1
LX rEKERJAAN CAT LT. I
X PEKERJAAN SANITASI

XI PEKERJAAN LISTRIK LT. I + II ••

XII PEKERJAAN LAIN-LAIN
__. _ , .

* JUMLAHSELURUHBOBOT PEKERJAAN
' /TINGKAT PENYELESAIAN KEMAJUAN PEKERJ A :

//•MENURUTTIME SCHEDULE :
/A MENDAHULUI / TERLAMBAT

iijKTiKAnnjrjvsr KiiNovAsr gedung
(X. PEKERJAAN A'PAP

life. PE.KFR.IAAN 'PANAH •

III. PE KEP-.)! AAN DINDING
... Pfe«*:kfAAN STRUKTUR
' itvWaulxan plesteran

•' \'). PP'.KElWAAN t'.ANTA!
\''Tl. PEKEEUAH .KAYU

VIJJ. PEKERJA Mi }^AT
._. j JUML, U<^\"..\ !R!.iU '.y >UOT PEKERJAAN

;lT^yiy?.'PT '̂YE"p.SA[AN
I '̂'.^lu.TP^^CllEDUI.Ti
'": A11WD \it. TO. y'Tihlkl AMEAT

v --j v ;N— --- -

0.5378

0.7204

0.7445

7.6200

1.5285

0.1552

1.5974

4.2720

1.0293

2.1280

0.6166

0.1091

21.0588

%

%

%

0.3257

0.0528

0.0239

0.4024

0.2433 0.0365

0.0833 0.0159

0.6282

5.4794

0..")708

LSI 24

1.7643 0.0136

0.5S44

11.1662

%

%

%

.•...P_._06_6.0_



C. JUiKAITlXII-ASI riittJAJASAM JANTAI. II

I. PEKERlAAN STRUKTUR LT.I1 17.7875
E. PEKERJAAN CAT LT. II 1-3886

III, PEKERJAAN PASANGAN ,LT. Ii 6.7980
IV. PEKERJAAN PLESTERAN LT. 11 0.4900
V. PEKERJAAN LANTAT JJ. ; 3.7614

VI. PEKERJAAN KAYU/KACA LT. U 10.7440
VII. PEKERJAAN SANITASI 0-4888

VEI. PEKERJAAN LTSTRIK 1-T. IT -. 0.3912
IX. PEKERJAAN KONSTRUKSI ATAP - 21.8553
X. PHKER.TAAN PENITIXJPATAP - .' . 1-5960

XI. PEKERJAAN TALANG 0-0133

__ JUM.I ,A| j SELUKUU J1UHQ1 PEKERJAAN _ , 65.3140
ITNrjkA'LPENVJTJ^^AIAJN KEMAJUAN I'l-fKE'tUA. : %

. MENURUT' TIME SCHEDULE 7b

. .viiiK'!.:-vi ini.UI/'U'JU-AMIJAT '. '?L

w.EK'AHTU.l.ASL ILANGUNAN I'HHUNJAWG

,A. PAGAR DEPAN .PANJAHG3-1 M
1. PEKERJAAN TANAH • 0.0J80

II. PEKERJAAN POHDASI 0.1C60
III. PEKERJAAN BETON 0.1060
IV. PEKERJAAN PASANGAN 0.0575
V. PEKERJAAN 'PLESTERAN • - 0.0408

VI. PEKERJAAN BESI 0.1300
VII. PEKERJAAN LAIN-LTAN 0.0151

VHI. TEKERJAAN CAT 0.0461

R IMIKERJAAN HATWMAN DENGAN
I. PAVING BLOCK 0.3013

H. PEKERJAAN TAMAN - 0.1455
III. PEKERJAAN PETIR 0.5031
IV. PENYAMBUNGAN LISTRIK ' 0.3700
V. PENYAMBUNGAN PDAM 0.2315

VI. PENYAMBUNGAN 'PELPON :-- 0.3700

.1 UMLAll SELL_E_JLi ROBOT W2KEIUAAN 2.4610%
T'JNXTi^'rPENYJlJ.I'.SAIANMa.lMA.IU/uN PEKERJA.- ; %
MENURUT TIME SCHEDULE : *
MENIMI'-'IUI J•ri./'PE'RLA.MUA'l' : %



LAP_OnAN PREOTAOI KEMAJUAN PEKERJAAN

ASTHA BHAW/S
KONSUUAN f'CRCNCAMAAN PERANCANGAN DAN PI
AooooK INKINDO NO.I32I/P/O0. JT AnggoU IPPCI I
UN KAN lit Wo43BAnnAN If IP 102)1) N6906 SUHAK,

MINGGU

TANGGAL

KE!' V ( KELIMA )

20 GEPTEMQEH 1990 3 OKTOBER 1990.

BAGIAN PROYEK

PEKERJAAN

LOKASI

D I P N O M O R

KONTRAKTOR

KONSULTAN PENGAWAS

SPK P'EMBORONO

HARGA BORONGAN

ADMINISTRASI PERTANAHAN PROPINS1 JAWATENGAH.

PEMBANGUNAN GEDUNO KANTOR PERTANAHAN SELUAS 1.837 V
KABUPATEN DATI II KARANG ANYAR

420/IX/3/--/1998. TGL. 31 MARET 1998 & IBR D No. 3792-IND
PT. RUDI PERSADA NUSANTARA

CV. ASTHA BHAWANA - SURAKARTA

23.3/LE/PB/f)PAP/98, TGL. 31 AGUSTUS 1998.

Rp. 1.192.697.000,00 (S*ATU MILYAR D SERATUS SEMBILANPULUH
DUA JUTA ENAM RATUS SBMBILAN PULUH TUJUH RIBU RUPIAH)

JANGKA WAKTU PELAKSANAAN : 150 (SERAT US LIM APULUH) HARI KALEN DER
JANGKA WAKTU PEMELIHAR AAN : 30 (T IGA PULUH) HARI KALENDER
PENYERAHAN PERTAMA • :

•HPENYERAHAN K.U DUA :

A-REBAITITILASI WIRLUASAN GEDUNG LANTAI I

I. PEKERJAAN PERSIAPAN
n. PEKERJAAN TANAH

HI. PEKERJAAN PONDASI
IV. PEKERJAAN STRUKTUR LT. 1 I
V; PEKERJAAN PASANGAN LT. I "

VI. PEKERJAAN PLES TERAN LT. I
VH. PEKERJAAN LANTAI I

VHI. PEKERJAAN KAYU/KACA LT. I .....III
IX rEKERJAAN CAT LT. I ZZZ.
X PEKERJAAN SANITASI """"

XI PEKERJAAN LISTRIK LT. I +II ' 1.7
XII PEKERJAAN LAIN-LAIN

JUMLAH SELURUH BOBOT PEKERJAAN_
TINGKAT PENYELESAIANKEMAJUAN PEKERL
MENURUT TIME SCHEDULE
MENDAHULUI / TERLAMBAT

1L 1fF.KAPITUr.ASr RHNOVASr GHD1JNG

I. PEKERlAAN ATAP

II. PEKERJAAN 'PANAH

III. 'PEKERJAAN DINDING
PV. PEKERJAAN STRUKTUR
V. PEKERJAAN PLESTERAN

VI. PEKERJAAN JANTAI "
VH.-PEKERJAAN KAYU

VnL PEKERJAAN CAT

Jl^^ISi^y^nfiBC)BOT PEKERJAAN_
TINGICAT PENYELESAIAN KT2MAJUAN TEKmU7
MENURUT TIME SCHEDULE
MENDAHULUI / TERLAMBAT

0.5378

0.7204

0.7445

7.6200

1.5285

0.1552

1.5974

4.2720

1.0293

2.1280

0.6166

0.1091

21.0588

%

%

%

0.2433

0.0833

0.6282

5.4794

0..5708

LSI 24

1.7643

0..5844

11:1662

•%.

%

%

0.3831

0.0528

0.0318

0.4677

0.1436

0.0265

0.0571

0.2272



C. RUKAPITUjAsr PERLUASAN lANTAI II

;r PEKERlAAN STRUKTUR L'P. II -•• - l?\S5
H. PEKERJAAN CAT LT. II l-^°

T\l. PEKT.RJAAN •PASANGAN LT. II • •. "?• IJf
IV. PEKERJAAN PLESTERAN LT. II °^900
V. PEKERJAAN LANTAI II ,™£

VI PEKERlAAN KAYU/KACA L'P. 11 10./44U
VII. PEKERJAAN SANITASI J-^SS

VIII. PEKERlAAN LISTRIK LT. II U./WI,-
IX. PEKERJAAN KONSTRUKSI ATAP 21.8553
X. PEKERJAAN PENUJUP ATAP L''%{]

XI. PEKERJAAN TALANG • a013j

JUMLAH SELLJRGIT BOBOT PEKERJAAN 65.3140
TINGKAT PENYELESAIAN KEMAJUAN PEKERJ- : %
MENURUT TIME SCI-IEDULE : %
MENDAHULUI/ TERLAMBAT , : %

REKAriTULASI BANGUNAN rENUNJANG

A. PAGAR DEPAN PANJANG 3+ M
I. PEKERJAAN TANAH - 0.01 SO

H. PEKERJAAN PONDASI 0-1060
EI. PEKERJAAN BETON • - ^-^60
IV. PEKERJAAN PASANGAN - --- 0.0575
V. PEKERJAAN PLESTERAN ' 0.0408

VI. PEKERJAAN BESI 0.1300
Vn. PEKT.RJAAN LATN-LTAN 0.0151

VIII. PEKERJAAN. CAT 0.0461

1L PI'.Ku'ttl'AAN J1A1.AM AN DI'.NGAN
I. PAVING BLOCK 0.3013

II. PEKER LA AN TAMAN • 0.14^5
EI. PEKERJAAN PETER '. 0.5031
IV. PENYAMBUNGAN IJiTRTK 0.3700
V. PET "1'AiviiUIivCi AN TDATvi 0.2515

VI. PEN YAM 13 UNO AN T'P.Ll'ON , _ .._.._____.__... 0-3/00

____U____LAU SEI__.7iajlI_BC)BOI' PEKERJAAN ?AP.lA2L.
TINGKAT ITiir./lMlSVvl'AirKE'niAiLJAN PEKERJ, ; %
MEInUkUT TIME SCHEDULE : *
MENDAHULUI /TERLAMBAT : %



LAPORAN PRE8TA81 KEMAJUAN PEKERJ,

MINGGU

TANGGAL

KE. VI (KEENAM)
5 OKXORUR 1998- U OKTdDER 195W

HOIJSULIAH PCMNCANAAN PEHAMCANOAN OAN I'f I
Anggol. INKINDO NO.I221/I790 JT Anggoll TPPHI N-
UN HAN HI Nil 43 IMURAN HLP I02M) JI60OS SUMAKA

BAGIAN PROYEK.

PEKERJAAN

LOKASI

DAFTAR ISIAN PROYEK

KONTRAKTOR

KONSULTAN PENGAWAS

SPK I'EMDORONG

HARGA BORONGAN

ADMINISTRASI PERTANAHAN PROPINSI JAWA TENGAH.

PEMBANGUNAN GEDUNG KANTOR PERTANAHAN SELUAS 1.837 M2

KABUPATEN DATI II KARANO ANYAR

No. 420/IX/3/ -- / 1998. TGL. 31 MARET 1998 & IBRD No. 3792-IND

PT. RUDI PERSADA NUSANTARA

CV. ASTHA BHAWANA - SURAKARTA

No. 23.3/ l.li /PU/BPAP/98. TGL. 31 AOUSTUS 1998.

Rp. 1.192.697.000.00 (SATU MILYARD SERATUS SEMBILAN PULUH -
DUA JUTA ENAM RATUS SEMBILAN PULUH TUJUH RIBU RUPIAH).

JANGKA WAKTU PELAKSANAAN : 150 (SERAT US LI MA PULUH) HARI KALEN DER
JANGKA WAKTU PEMELIIIARAAN : 30 (TIGA PULUH) HARI KALEN DER

PENYERAHAN PERTAMA :

EENYERAHAN KEDUA

A. KEXAPrrULASI K2RLUASAN GEDUNG LANTAI I

I. PEKERJAAN PERSIAPAN

, E. PEKERJAAN TANAH
III. PEKERJAAN PONDASI

IV. PEKERJAAN STRUKTUR LI. 1
V. PEKERJAAN PASANGAN LT. I

VI. PEKERJAAN PLESTERAN LT. I

VE. PEKERJAAN LANTAI I

VUI. PEKERJAAN KAYU/KACA LT. I

Dv PEKERJAAN CAT LT. I
X PEKERJAAN. SANITASI

XI PEKERJAAN LISTRIK LT. I + II

XII PEKERJ AAN LA1N-1.AIN

JUMLAH STLUl__UHBOBOT PEKERJAAN
TTNG.KATPENYFXESAIA^
MENURUT TIME SCHEDULE

MENDA1IULUI / 'PER LAMBAT'

Ii. REKAWTULASI WIN OVAST GEDUNG

I. PEKERJAAN ATAP ..'...
II. PEKERJAAN TANAH

III. PEKERJAAN DINDING

IVI PEKERJAAN STRUKTUR

V.'PEKERJAAN PLESTERAN
VI. PEKERJAAN LANTAI

VII. PEKERJAAN KAYU

VE PEKERJAAN CAT

JUMLAH SELURUH ROBOT PEKERJAAN

TINGKAT PENYELESAIAN KEMAJUAN PEKERJ AA"

MENURUT TIME SCHEDULE

MENDAHULUI / TERLAMBAT

0.5378

0.7204

0.7445

7.6200

1.5285

0.1552

1.5974

4.2720

1.0293

2.1280

0.6166

0.1091

21.0588

0.78S7 %

0.2433

0.0833

0.6282

5.4794

0.5708

1.8124

1.7643

0.5844

11.1662

0.3714 %

%

%

0.4036

0.0609

0.2763

0.0478

0.7887

0.2141

0.0299

0.0462

0.0811

0.3714



C. ItiiKAl-JTUH-AS: PSittLUASAN I AMI AS JI

!. PP.KP.I! IAAN STRUKTUR LP. II

E. PEKliRJAAN CAT IT. II " [ .'
.IJJ. PEKERJAAN IASAN CAN IT. II
IV. PEKERJAAN PLESTI'RAN LT. II
V. PEKERJAAN LANTAI JJ

VI. PE.KER.IAAN KAYU/KACA L'l'. II
VII. PEKERJAAN SANITASI

VIII. PEKERJAAN LISTRIK L'P. II
IX. PEKERJAAN KONSTRUKSI A'PAP
. X. PEICERJAAN PENUTUP ATAP
XI. PEKERJAAN TALANG

17.7875 0.0'

1.3SS6

6.7980

0.4900

3.7614

10.7440 0.8:

0,4888

0.3912

21.8553

1.5960

0.0133

JUMJ.AH SELURUH BOBOT PEKERJAAN' 65 3140
'HNGKAT PENYELESAIAN KEMAJUAN PEKERJAA : " 0 9010 <v,
MENURUT TIME SCHEDULE • WAl
MENDAHULUI/ TERLAMBAT __ _ ]
REKAPITULASI BANGUNAN PENUNJANG

0.90

A. PAGAR DEPAN PANJANG 3-1 M
I. PEICERJAAN TANAH "

II. PRKERJAAN PONDASI
EI. PEKERJAAN BETON
TV. PEKERJAAN PASANGAN
V. PEKERJAAN PLESII'RAN

VI. PEKERJAAN BEST
VTL PEKERJAAN LAIN-11 AN

'••Til. PEKERJAAN CAT

U. PiOCMlOAAN 1KAI.AMAN DDWCAN
I. paving block 0

E. PEKERJAAN TAVAN , 7.ZI
II!. PEKERJAAN PETIR
IV. PEN YAM BUNG'AN IT SI IUK .' '. '
v. pena-ambungan pdam '

VI. PENYAMBUNGAN TELPON

%

0.0180

0.1060

0.1060

0.0575

0.0408

0.1300

0.0151

0 046J

0 1455

0.5031

0.3700

0.2515

0.3700

JUMLAUSELURin-IDQDOTPEKERJAAN -> iMn
TINGKAT PENYELESAIAN IQiMAIUAN HIKER IAA' • ^^
MENURUTTJMESCINiDUT.fi
MENDAHULUI/TERLAMHAT



1 APORAN PRESTASI KEMAJUAN PFKERJAA^lHl ASTH/,!> BHLAVWidQrT-^LlLJiLZ * ' »'—'-' ' **'--" ivL.i»inuvjnii| I L~ I -.i_i t«u>r^f-tfy m Hvoiishuaii n jiiucaim»n i'iiiahcangaiuwi i
H 25 IS A'ljijoli lU'HIDO '.'0 I7.'I/1VI0 Jl »nlgcn Iffn
BmwSwWD IIN 1AIIIII l|..4IMAIinAII llll'IU2'll /lO'rir.Mill'..

MINGGU : KE. VII (KHIIJJUII)
TANGGAL. : 12'OKTOBER 1998 - 18 OKTOBER 1998

BAGIAN PROYJ1K : ADMINISTRASl PERTANAHAN PROPINSI JAWA THNGAH.

PDKBRJAAN • : FEMBANO UNAN OBDUNO KANTO R PERTANAHAN SELUAS 1.857 M2

LOKASI : KABUPATEN DATI II KARANO ANYAR

DAFTAR ISIAN PROYEK : No. 420 / IX / 3 / - - / 1998, TGL. 31 MARET 1998 A IBRD No.3792-IND

KONTRAKTOR : PT. RUDI PHRSADA NUSANTARA

KONSULTAN ;PUNdAWAS'V:7(?.y., ASTHA 1)11 AW ANA - SURAKARTA •i
SPK PEWPORONG ': No!-23.3 / LE/PB/DPAP/98 . TGL. 31 AGUSTUS 1998. , -
HARGA BORONGAN : RpVL.twib^.000.00 (SATU MILYARD SBRATUS SBMBILA.N PULUII -

••••*-V'';.' .-• DUA JUTA ENAM RATUS SliMIULAN PULUII TUJUH RIBURUPIAH).
JAJ^.OfCA* WAKTU PELAKSANAAN : 150 (SBRATUS LIMA PULUII) HARI KALENDBR
FANGKA WAKTU !PB;MBLIJIIAJRAAN : 30 (TIGA PULUH) HARI KALBNDBR
3BNYB'RAIIAN>^P^TAMA^^>*''' . **"
JBNYERAHAN KHRUA :

.<^<

A. REKAITTUI.ASI pliRLUASAN .GEDUNQIA-NIAI I
'•'.•• • :- i':<%y,>7i!,'*>

I. PEKERJAAN ITiRSiAPAN 0.5378 0.4072
II. PEKERJAAN TANAH ' 0.7204 0.0821

in. PEKERJAAN PONDASI _- 0.7445 0.5437
IV. PEKERJAAN.STRUKTUR LT. I _* _ 7.6200 1.0538
V. PEKERJAAN PASANGAN LT. I 1.5285

VI. PEKERJAAN PLESITSRAN LT. I .:....! 0.1552

VII. PEKERJAAN LANTAI I 1.5974

VLH. PEKERJAAN-KAYU/KACA LT. I 4.2720 0.0638

DC PEKERJAAN CAT LT. I :" 1.0293
X PEKERJAAN SANITASI 2.1280

XI PEKERJAAN LISTRIKLT.I + U 0.6166
XII PEKERJAAN LAIN -LAIN 0.1091

JUMLAH SELURUII BOBOT PEKERJAAN 2L0588 2.1505
TINGKAT PENYELESAIAN KEMAJUAN PEKERJAA! : " ~2.1505 %
MENU RUTTTME SCHEDULE : %
MENDAHULUI/TERLAMBAT : %

B. RKKA1TI UI.ASI RENOVASI GEDUNG

I. PEKERJAAN ATAP • . . ,m . 0.2433 0.2312
XL PEKERJAAN"TANAH. .. . '* 0.0833 0.0509

III. PEKERJAAN DINDING 0.62S2 0.1411
IV. PEKERJAAN STRUKTUR .'. 5.4794 0.4868
V. PEKERJAAN PLESTERAN 0.5708

VI. PEKERJAAN LANTAI 1 1.8124

VII. PEKERJAAN KAYU 1.7643 0.0837
/IE. PEKERJAAN CAT .....: 0.5844

JUMLAH SELURUII BOBOT PEKERJAAN 11.1662 0.9937
TINGKAT PEN YELESAIAN KEMAJUAN PEKERJAA) : 0.9937%
MENURUTTTME SCHEDULE : %
MENDAmiLUI/TERLAMBAT : %



C. REKAPITULASI PERLUASAN IWNT AT II

I. PEKERJAAN STRUinTJRLT.il 17 7875 0 11115
II. PEKERJAAN CAP LT. II 1 3gH6

III.PEKERJAANPASANGANLT.il 6'7950
IV.PEKERJAANPLESTERANLT.il 0 4900
V. PEKERJAAN LANTAI.II 3 7614

VI. PEKERJAAN KAYU/KACA LT. II 107440 093645
VII. PEKERJAAN SANITASI 0 4888'

\TII. PEKERJAAN LISTRIK LT. II 0 3912
IX. PEKERJAAN KONSTRUKSI ATAP 218553
X, PEKERJAAN PENUTUP ATAP 15960'

XI. PEKERJAAN TALANG 0 0133

JUMLAH SELURUII BOBOT PEKERJAAN 65 3140 10476
TINGKAT PENYELESAIAN KEMAJUAN PEKERJAAl"" f : T0476 % "
MENURUT'TIME SCHEDULE • ' %
MENDAHULUI/TERLAMBAT _ %
REKAPriTJLASI BANGUNAN PENUNJANG

A. PAGAR DEPAN PANJANG 34 M
I. PEKERJAAN TANAH 0 0180

II. rEKERJAAN PONDASI ... . 0'1060
III. PEKERJAAN BETON 0'106n
IV. PEKERJAAN PASANGAN 00575
V. PEKERJAAN PLESTERAN 0'0j08

VI. PEKERJAAN BESI " Q\3Q0
/II. PEKERJAAN LAIN-IJAN '" 001 SI
III. PEKERJAAN CAT ZZZZ. 00461
3. PHKEKJAAN HALAMAN Dl'.NOAN

I. PAVING BLOCK 0 3013
II. PEKERJAAN TAMAN 0'14„
III. PEKERJAAN PET.IR Q\Q\]
[V. PENYAMBUNGAN LISTRIK '. 0'3700
V. PENYAMBUNGAN PDAM 025IS

vT. PENYAMBUNGAN TELPON ^...Z.ZZZZZZZZZ. 0.3700
JUMLAH SELURUII BOBOT' PEKERJAAN ZZg'Z^o
TINGKAT PENYELESAIAN KEMAJUAN PKKKRIAAI '• ~~'k
MENURUTTIME SCHEDULE

MENDAHULUI/'U.RLAMBAT
Ye



LAPORAN PRFSTASi KFMAJl.JAN PEKERJAAN

MINGGU : "''-- v':; ( LK i;LLArAN )
TANGGAL - I-'-* OKTOifHR 1998- 25 OKTOBER 1WR

\GIAN PROYHK : ADM1NI STRAS! PI'. RTANA HAN PROP1NSI JAWA TENGAH.
: PBMBANGUNAN GBDUNG KANTO R PBRTANAIIAN SHLUAS 1.857 M2
: KABUPATHN DATI II KARANG AN YAR

ALT ArYsI AN PROYHK : No. 420 / IX / 3/ - - / 1998. TGL. 31 MAIIIJT 1998 & IBRD No. 379Z-IND
ONTRAKTOR '• P'l'- RUDI Pl-.RSADA NUSANTARA
ONSULTAN PHNGAWAS : CV! ASTHA DIIAWANA - SURAKARTA
>K PBMBORONG : No. 23.3 / LB / PB / I1PAP / 98 . TGL. 3! AGUSTUS 1998.
ARGA IiORONGAN : Rp. 1.192.(597.(100,00 (SATU MILYARD SHRATUS SliMIULAN PULUH -

DUA JUTA I'.NAM RAT US SIiMIII LAN PULUII TUJUH RII1U R.UPIAH).
vNOKA WAKTU I'll LAKSAN AAN : 150 (Sli RATI)S LI MA PULU II) HARI KALHN DI! R
VNGKA WAKTU Pli M.HLI IIARA AN : 30 (TIGA I'D I..U1I) IIARI KALIiN DI'.R
'.N YI1R.A1IAN I'URTAMA

•:nyhrahan KP.DUA ^ _..._._.

A. RI'.KAP.iTGLASt i'lvlCi ,U ASAN (.'KDUiNO LANTAI 1

I. PEKERJAAN 1T-RSIAPAN •

11. PHKE1UAAN. TANAH ••: -

111. PEKERJAAN PONDASI
TV. PEKERLAAN STRUKTUR LT. I
V. PEKERJA-AN 'PA.SANGAN LI . I

VI. PEKERJAAN .PLEST'ERAN LL I -
VI1. PEKERJAAN LANTAI 1 •

TIL PEKERJAAN KAYU/KACA L'P. I '-• -
IX PEKERJAAN CAT L'P. I

X PEKERJAAN SANITASI

XI PEKERJAAN LISTRIK L'P. I + II .

XII PEKERJAAN LAIN-LAIN

IKliRJAAN

O K A S I

0.5378 ' 0.4086

0.7204 0.1710

0.7445 0.7129

.7.6200 3.3628

U.lX'iV.

! .5974

4.2720 0.0638

1.0293

2,1280

0.0166

0.1091

JUMLAH SEI.URUH. BOBOT PEKERJAAN _. 2K0588_ 47191.

B. REKAFiTULASI RENOVASI (JliDEN'.i

I. PEKERJAAN ATAP

II. PEKERJAAN TANAH

III. PEKERJAAN DINDING

IV I'l-'KPR'IAAN Vl'RI IKTI >R
\' PI''KE.IMAAN PI.ESTER.-W

vi. Pi.-.KE-RJ/'.AvN LANTAI

VII. PEKERJAAN KAYU
.'111. PE'KI'IUAAN (AT

0.2433 0.23 12

0.0833 0.0779

0.6282 0.1736

5.4794 1.8044

0.5708

J .iM i,-I

1 -.76-13 0.0863

(1..S.S..I.I

thmt.ah sr'i uiM.irn'.(')nnT pl;rlim.\.-\n htm?. ITJl-L



r
i

v
~

,
O

<<<
.

<
-

<a
-

<

3
x

-
"

*
-

,
-

—
'

9
0

-^
'

,,.
^

\^}
.

--"
^

3
5

5
5

d
-

-
3

O

-51

q

t-;
^

-
2

z
<

^
£

<
•-

'-'•a
l?

^
<•.

i
-

r
-z

r
<

"«
d

>
fe

£
2:£

^
2

^
-
^

<
<;£

°.•-
-

7
Z

Z
21

Z
t.

^-
-'-

•?
'>

!3
3

3
£

d.s:«
*

^
=*

;
3

S
^

£
~

..
-r

•••
•"•

-

,
z

•y.;

o
-

^
o

c
-.

q
Q

n
L

T
i

-.—
1

y
<

v
~

:
^

W
~

.
C

"
,

0
^
r

0
r
-

"
"
.

""""•

C
O

L
O

c
O

o
\

O
d

O
0

O
—

•

<Zz<z<!A5

3>

z<z

1
-1

*.
~

«
",

.
£

_
—

)—
1

!
-
-

w
~'



|^'wl .ASTOsl/X OR'S/*iWAHA
a'<_v,.**,cWf^l''-« :'.11 i'.ai j i it '>•.- '• ' '^' ''• '>'' '' ' •' '•'•''• l ' "• ' " " '

LAPORAN PPESTASi KEMAJUAN PEKEPJAA-r

TANGGAL : '•»> ^-'^ ^ ,__^____.

7i an PROVHK *..!.;,.. ,.-•- •.,-;;-;•;;;; ri". RT ANA II AN SI-LUAS 1.S17 M2
c;-:rjaan

• K A S I

1'-PARISIAN PROYliK

KAIJUPA'l I.IN DA I'l ll'KARANG ANVAR
No. 120/IX / 3/ / I'A'8. TGL. 31 1
I'T. RUDI PLRSAOA NUSANTARA

KASl - : „™l0nxn, /EH.8. TGL. 31 MARHT 1998 AIBRD No.3792-.NI,
NTRAKTOF. . RAKARTAHSULTAN PHNGAVVA.. . CA.A, 1,^1 -A V ^ ^ ^ ^ ^^ ^^
CPBMBORONG : »• ^ / y ( MILYARD SRRATUS SliMIULAN PULUH -
.KOA BORONGAN -̂ ^^^ R<ATUS SEMDILAN PUUU„ TUIUH RIBU RUPIAH).
MCKA WAKTU PBLAKSANAAN : 150 (SF.RATUS UMAPULUII) HARI KALHNDLR
NGKA WAKTU PL MHL11. ARA AN : 30 (T. GAPU LU .1) I.AR. KA...1NDKR
NYIIRAHAN PERTAMA :
NYHRAHAN KEDUA : __. :... .- ------ -

a. RiiKArrnJLAsr perluasan gedung lantai i
I. PEKERJAAN PERSIA!'AN

!L PEKERJAAN TANAH
til I'LKEKJAAN PONUAol
Iv. LI..KIJUAAN iS I. KUKi UK LI. J
V PKKLRJAAN PASANGAN" LT. 1

vj 'TKLEJAAN iTKSTKRAN LT. 1
-.'ll )"LK'i TU AAN 1..7--1'1'1
111. PERI:.R.IA/US' KA^ U/1-vAi...'A LI. 1
iv i>h-'.ERJ-A\N CAT LT. I
v i-EKE'-JAAN -:a^iTAJ

Al L'LTvLKJAAN l.T'.U'RJK L-'i'. 1 -5 i-i
All lEia-KJAAN L/\TN-LA"iN '"ZZZZZZ

JUMLAH SELURUH BOBOT PEKERJAAN

ILlUZKArn-ULASI RIINOVASI GEDUNG

I. PEKERJAAN ATAP
II. PEKERJAAN TANAH

HI. PEKERJAAN DINDING
IV. PEKERJAAN- STRUKTUR
V. PEKERJAAN PLESTERAN

VI. PEKERJAAN LANTAI
VH. PTT.K.'.UAAN KAYU

Via. PEKERJAAN" GAT

1E\U All si-1 KKLH r-'.( >RG1 PUKI-'I"; I \ \*-

0.5378
0.7704

0.74-15

0.4097

0.3721

0.7250

/.021X)

1.5285

0.1552

5.0924

1.5974

4.2 LiV

1.0293
7 i -pit)

0.0038

0.6.1 CO

0.109!

.0588 7.2630

0.2433 0.ZH2

0.0833 0.0779

0.6282 0.1866

j.47 94 3.9720

0.5708

1.8124

1 7(";-l,3 n f\cr.T,

0.584-i

1 !.
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MINGGU : KE. X ( KE SEFULUH )
TANGGAL : 02 NOPEMBER - 06 NOPEMBER 1998

ASTHA Bl-flAWH
k< -n.mji iau IT c.i ni:aijaan it iiancamgan han i i

Anrjrjol.i IfJKlNDu NO t/Jl.f-tlfl IT Aiwjt iM IZ'm L
.ll.M KAN lit. No I'll lUnHAH IClf'fO?/!) /if-TV M.IUf

BAGIAN PROYEK '

PEKERJAAN

LOKASI

DAFTAR 1SIAN PROYEK

KONTRAKTOR

KONSULTAN PENGAWAS

SPK PEMBORONG

HARGA BORONGAN '

ADMINISTRASI PERTANAHAN PROPINSI JAWA TENGAIL
PEMBANGUNAN GEDUNG KANTOR PERTANAHAN SELUAS 1.857 M2
KABUPATEN DATI II KARANG ANYAR
No. 420.11X1 3/-- / 1998. TGL 31 MARET 1998 & IBRD No. 3792-IND
PT. RUDI PERSADA NUSANTARA

CV. ASTHA BIIAWANA - SURAKARTA
No. 23.3/LE/PB/ B;'AP/98. TGL. 31 AGUSTUS 1998.
Rp 1.192.697.000.00 (SATU MILYARD SERATUS SEMBILAN PULUH -

DUA JUTA ENAM RATUS SEMBILAN PULUH TUJUH RIBU RUPIAH).
JANGKA WAKTU PELAKSANAAN : 150 (SERATUS LIMA PULUII) HARI KALENDER
JANGKA WAKTU PHMBl-I (IARAAN : 30 (TIGA PU LUII) HARI KALENDER
PENYERAHAN PERTAMA

PENYERAHAN KEDUA : ^

A. REKATrrULASI PERLUASAN GEDUNG LANTAI I

I. PEKERJAAN PERSIAPAN
II. PEKERJAAN TANAH

IE. PEKERJAAN PONDASI
IV. PEKERJAAN STRUKTUR LT. I.
V. PEKERJAAN PASANGAN LT. I

VI. PEKERJAAN PLESTERAN LT. I
VII. REKERJAAN LANTAI I

VIII. PEKERJAAN KAYU/KACA LT. I -
IX PEKERJAAN CAT LT. I '
X PEKERLAAN SANITASI

XI PEKERJAAN LISTRIK LP. I + II
.XII PEKERJAAN-LAIN -LAIN •

0.5376 0.4117

0.7204 0.3726

0.7445 0.7250

7.6200 6.1593

1.5285

0.1552

1.5974

4.2720 0.0638

1.0293

2.1280

0.6166

0.1091

JUMLAH SELURLTCJ^BOTPmCI^AAN 2L05S8 7.7321

B. REKAPrrUI.ASI RENOVASI GEDUNG

I. PEKERJAAN ATAP
II. PEKERJAAN TANAIT

IE. PEKERJAAN DINDING
IV. PEKERJAAN STRUKTUR
V. PEKERJAAN PLESTERAN

VI. PEKERJAAN LANTAI

VII. PEKERJAAN. KAYU
VEIL PEKERJAAN CAT

JUMLAH SELURUH BOBOT PEKERJAAN

0.2433 0.2433

0.0833 0.0804

0.62S2 0.2S94

5.4794 4.4663

0.570S

1.5124

1.7643 0.0902

0-5844

11.1662 5.1697



C. REKArrTULASI FE-RLUASAN LANTAI II

! 1. PEKERJAAN STHUiaTJRLT.il 17.7875 0.14-
! II. PEKERJAAN CAT LT. II 1.3886
I 1U. PEKERJAAN PASANGAN LT. II 6.7950 0.9SI

\ IV. PEKERJAAN PLESTERAN LT. II 0.4900 <
I V. PEKERJAAN LANTAI U 3.7614
I VI. PEKERJAAN KAYU/KACA LT. II 10.7440 0.93f
:VTI. PEKERJAAN SANITASI 0.4885

VIE. PEKERJAAN LISTRIK LT. II :.. 0.3912

! IX. PEKERJAAN KONSTRUKSI ATAP 21.8553 2.185
1 X. PEKERJAAN PENUTUP ATAP „. 1.5960
: XI. PEKERJAAN TALANG - : 0.0133

i JUMLAH SELURUII BOBOT PEKERJAAN 65.3140 4.254

RHKAPrrULASI BANGUNAN PENUNJANG

A TAG AR DEPAN PANJANG 34 M

I. PEKERJAAN TANAH 0.01S0

II. PEKERJAAN PONDASI 0.1060

III. PEKERJAAN BETON 0.1060

IV. PEKERJAAN PASANGAN .: - 0.0575

V. PEKERJAAN PLESTERAN 0.0405

VI. PEICERJAAN BESI 0.1300

VII. PEKERJAAN LAIN-LIAN ' 0.0151
VIE. PEKERJAAN CAT 0.0461

B. rEKERJAAN IIALAMAN DENGAN

I. PAVING BLOCK 0.3013

II. rEKERJAAN TAMAN ' 0.1455

III. PEKERJAAN PETTR : 0.5031

IV. PENYAMBUNGAN LISTRIK 0.3700

V. PENYAMBUNGAN PDAM 0.2515
VI. ITiNYAMBUNGAN TELPON 0.3700

JUMLAH SELURUH BOBOT PEKERJAAN 2.4610 '



ASTHA BHAW
KONSULTAN I'CMf.NCANA.MJ I'l.nANCANUAN 0A>

Anggol.l INKIN(K) MO l?31/l'/00. JT. InQiytM IF-f
JIN KANIIl. No2«J BAD'HN TfcLF*(02M| 7IR79A SU;

LAPORAN PRESTASI KEMAJUAN PEKERJAAN

MINGGU : KE. XI ( KE SEBELAS )
TANGGAL : 09 NOrEMBER - 15 NOPEMBER 1998

BAGIAN PROYEK

PEKERJAAN

LOKASI

DAPTAR1SIAN PROYEK

KONTRAKTOR

KONSULTAN PENGAWAS

SPK PEMBORONG

HARGA BORONGAN

ADMINISTRASI PERTANAHAN PROPINSI JAWA TENGAH.

PEMBANGUNAN GEDUNG KANTOR PERT ANAH AN SELUAS 1.857 M2

KABUPATEN DATI II KARANG ANYAR

No. 420/IX/3/ -- / 1998, TGL. 31 MARET 1998 & IBRD No.3792-INI
PT. RUDI PEP.SADA NUSANTARA

CV. ASTHA BIIAWANA -- SURAKARTA

No. 23.3/ LE/PB/ I1PAP/9S . TGL. 31 AGUSTUS 1998.
Rp. 1.192.697.000.00 (SATU MILYARD SERATUS SEMDILAN PULUH -

DUA JUTA ENAM RATUS 5RM UILAN PULUII TUJU H RIBU RUPIAH).

JANGKA WAKTU PEIAK3ANAAN : 150 (SERATUS I.IMA PULUII) IIAR1 KALENDER
JANGKA WAKTU PEMELIHARAAN : 30 (TIGA PULU II) IIARI KALENDER
PENYERAHAN PERTAMA :

PENYERAHAN KEDUA

A. REKAPrrULASI PERLUASAN GEDUNG LANTAI I

I. PEKERJAAN PERSIAPAN
II. PEKERJAAN TANAH

IU. PEKERJAAN PONDASI
IV. PEKERJAAN STRUKTUR LP. 1
V. PEKERJAAN PASANGAN LT. I

VI. PEKERJAAN PLESTERAN LT. I

VII. PEKERJAAN LANTAI I
VIII. PEKERJAAN KAYU/KACA LT. 1

IX PEKERJAAN CAT LT. I
X PEKERJAAN SANITASI

XI PEKERJAAN LISTRIK LT. I + II
XII PEKERJAAN LAIN-LAIN

IG LANTAI I

0.5378 0.4

0.7204 0.4

0.7445 0.7

7.6200

1.5285

6.4

0.1552

1.5974

* 4.2720 0.0

1.0293

2.1280

0.6166

0.1091

J 21.05SS s.oJUMLAH SELURUII BOBOTPEKEJUAAN

B. REKAlTPUrASI RENOVASI GEDUNG

I. PEKERJAAN ATAP

H. PEKERJAAN TANAH
III. PEKERJAAN DINDING
IV. PEKERJAAN STRUKTUR

0.2433 0.2

0.0533 0.0,'

0.6252 03(

5.4794 4J:

V. PEKERJAAN PLESTERAN O-5705
VI. PEKERJAAN LANTAI •--•• l*\2*

VII. PEKERJAAN KAYU • —

VIII. PEKERJAAN CAT - °-5544
1.7643 0.OS

JUMLAH SELURUII BOBOT PEKERJAAN 11.1662 5.2',



C. REJOU'nTJLASI PERLUASAN LANTAI II

I. PEKERJAAN STRUKTUR LT. II
II. PEKERJAAN CATLT.n • \f^

IE. PEKERJAAN PASANGAN LT. II - 6.7950 0.9856
IV. PEKERJAAN PLESTERAN LT. II • •••• 0-49W
V. PEKERJAAN LANTAI II • 3-™J

VI. PEKERJAAN KAYU/KACA LT. II - : 10.7440 .1.0689
VII. PEKERJAAN SANITASI °-j*»

Vin. PEKERJAAN LISTRIK LT. II - 03912
IX PEKERJAAN KONSTRUKSI ATAP 21.8553
X. PEKERJAAN PENUTUP ATAP - 1-5960

XI. PEKERJAAN TALANG' • - °-0133

• •--^•v

17.7875 0.1442

21.8553 2.1855

JUMLAH SELURUH BOBOT PEKERJAAN 65.3140 4_387__

REKAPirULASI BANGUNAN PENUNJANG

A PAGAR DEPAN PANJANG 34 M
I. PEKERJAAN TANAH °-om

II. PEKERJAAN PONDASI °-1060
TEL PEKERJAAN BETON 0.1060
IV. PEKERJAAN PASANGAN 0.0575
V. PEKERJAAN PLESTERAN 0.0405

VI. PEKERJAAN BESI : 0.1300
VII. PEKERJAAN LAIN-LIAN - 0.0151

VIE. PEKERJAAN CAT - 0.0461

B. PEKERJAAN IJALAMAN DENGAN
I. PAVING BLOCK - 0.3013

II. PEKERJAAN TAMAN - 0.1455
III. PEKERJAAN PETTR 0.5031
IV. PENYAMBUNGAN LISTRIK •-• 0.3700
V. PENYAMBUNGAN PDAM 0.2515

VI. PENYAMBUNGAN TELPON ••••: 0-3700

JUMLAH SELURUH BOBOT PEKERJAAN 2.4610 %



LAPORAN PRESTASI KEMAJUAN PEKERJ AA

MINGGU : KE. X1L ( KE DUA BELAS )
TANGGAL : 16 NOPEMBER- 22 NOlTiMBER 1998

>uii» U IH1/4 fcSIMI/\W/\
KONfU/I.IAN rr;fU.K'CAIJAAN f'f.flANCANOAN OAN HiK
Angola I'JKIUDO NO 1221/UA30, JT. Areola TPPK! NC
JLN KANTIL No 241 &ADHAM TElPfOJ/l} 'teO'VA SUflAKAf

VG1AN PROYEK : ADM1NISTRAS1 PERTANAHAN PROPIN SI JAWA TENGAH.
1KERJAAN : PEMBANGUNAN GEDUNG KANTO RPERTANAHAN SELUAS 1.857 M2
DKAS1 ; KABUPATEN DATI II KARANG ANYAR t
VRTARISIANPROYHK : No. 420 / IX / 3/-- / 1998. TGI. 31 MARET 1998 A IBRD No.3792-IND
3NTRAKTOR : PT- RUDI FERSADA NUSANTARA
)NSULTAN PBNGAWAS ': GV. ASTHA BHAW AN A - SU RAKARTA
K PEMBORONG : No. 23.3 / LB / PB / BPAP / 98 . TGL 31 AGUSTUS 1998.
VRGA BORONGAN : Rp- 1.192.697.000.00 (SATU MILYARD SERATUS SEMBILAN PULUH - ;

DUA JUT A EN AM RATUS SEMBILAN PULUH TUJUH RIBU RUPIAH).

NOKA WAKTU PELAKSANAAN : 150 (SB RATU S LI MA PULU II) HARI KA LENDER
NGKA WAKTU PEMELIHARAAN : 30 (TIGA PULU II) IIARI KALENDER
NYERAIIAN PERTAMA ':

NYERAIIAN KEDUA

j\-
REKAITI'ULASI PERLUASAN GEDUNG LANTAI I

. i. peeiz.jaa:: itirsiapan
II. PEKERJAAN 'PANAH

III. PEKERJAAN l'UNDASI
IV. PEKERJAAN STRUKTUR LT. 1
V. PEKERJAAN PASANGAN LT. I
VI. PEKERJAAN' PLEST LEAN LT. I
'II. PEKERJAAN' LANl'AI 1
UI. PEKERJAAN KA YU/KACA LT'. 1
IX PEKERJAAN CAT LT. I
X PEKERJAAN SANITASI

XI PEKERJAAN LISTRIK L'P. I + II
<II PEKERJAAN LAIN-LAIN

JUMLAH SELURUII BOBOT PEKERJAAN

0.5378

0.7204

0.7445

7.6200

1.5285

0.1552

1.5974

4.2720

1.0293

2.1280

0.6166

0.1091.

0.4127

• 0.4296

0.7250

6.4908

0.2293

0.0638

-

21.0555 8.3514

B. REKAPITULASI RENOVASI GEDUNG

I. PEKERJAAN ATAP °'?433
II. PEKERJAAN 'PANAH 0.M33

III. PEKERJAAN DINDING °-6252
IV. PEKERJAAN STRUKTUR *A794
V. PEKERJAAN PLESTERAN n-"as

VI PEKERJAAN LANTAI - - >*i:4
/II. PEKERJAAN KAYU ' -\ J-7643 0'092*
III. PEKERJAAN CAT - °-5814

0.2433

0.0518

0.3090

4.5996

•JUMLAH SELURUH BOBOT PEKERJAAN 11.1662 5.3265



C. REKAPri'ULASI PERLUASAN lANTAI II

I. PEKERJAAN STRUKTUR LT. U

11. PEKERJAAN CAT LT.' II "" '
III. PEKERJAAN PASANGAN LT. II
IV. PEKERJAAN PLESTERAN LT. II
V. PEKERJAAN LANTAI D.

VI. PEKERJAAN KAYU/KACA LT. II

VII. PEKERJAAN SANITASI
TIL PEKERJAAN LISTRIK LT. II
IX. PEKERJAAN KONSTRUKSI A'PAP

X. PEKERJAAN PENUIUP ATAP

XL PEKERJAAN TALANG

JUMLAH SELURUII BOBUTPEKEIUAAN

REKAITI'ULASI BANGUNAN PENUNJANG

A. PAGAR DEPAN PANJANG 34 M

I. TEKERJAAN TANAH

II. PEKERJAAN PONDASI

III. TEKERJAAN BETON

IV. PEKERJAAN PASANGAN

V. PE.KER.IAAN PLESTERAN
/I. PEKERJAAN BESI

II. PEKERJAAN LAIN-LIAN

II. PEKERJAAN CAT

. PEKERJAAN HALAMAN DENGAN

I. PAVING BLOCK

II. PEKERJAAN TAMAN

II. PEKERJAAN PETIR

V. PENYAMBUNGAN LISTRIK

V. PENYAMBUNGAN PDAM

T. PENYAMBUNGAN TELPON

IUMLAII SELURUII ROBOT PEKEIUAAN

17.7875 2.3831

1.3886

6.7980 " 0.9886

0.4900 0.0430

3.7614

10.7440 •••• 1.4132

0.4868
0.3912

21.8553 2.1855

1.5960

0.0133

65.3140

0.0160

0.1060

0.1060

0.0575

0.0408

0.1300

0.0151

0.0461

0.3013

0.1455

0.5031

0.3700

0.2515

0.3700

.2.4610

7.0134



MU

LAPORAN PRESTASI KEMAJUAN PEKERJAAN

MINGGU : KE.' Z'3( '• ' - )
TANGGAL :?. ;. NOPEMBER-; NOPEMBER 1998

BAGIAN PROYEK

PEKERJAAN

LOKASI

DAFTAR rSIAN PROYEK

KONTRAKTOR

KONSULTAN PENGAWAS

SPK PEMBORONG

HARGA BORONGAN

ADMINISTRASI PERTANAHAN PRO PINS I JAWA TEN GAIL

PEMBANGUNAN GEDUNG KANTOR PERTANAHAN SELUAS 1.857 I

KABUPATEN DATI II KARANG ANYAR

No. 420/IX/3/-- / 1998, TGL. 31 MARCT 1998 & IBRD No. 3792

VV. RUDI PERSADA NUSANTARA

CV. ASTHA IHIAWANA - SURAKARTA

No. 23.3/LE/PB/BPAP/98, TGL. 31 AGUSTUS 1998.

Rp. 1.192.697.000,00 (SATU MILYARD SERATUS SEMBILAN PULUH -
DUA JUTA ENAM RATUS SEMBILAN PULUII TUJUH RIBU RUPIAH)

JANGKA WAKTU PELAKSANAAN : 150 (SERATUS LIMA PULUH) HARI KALENDER
JANGKA WAKTU PEMELIHARAAN : 30 (TIGA PULUII) HARI KALENDER
PENYERAHAN PERTAMA :

PENYERAHAN KEDUA

A. REKAPITULASI PERLUASAN GEIHJNG LANTAI I

I. PEKERJAAN PERSIAPAN n --->.-

11. ILf.ERjAAii ;. '• "--"I u
III. PEKERJAAN PONDASI ----- 0.74-15 0
IV. PEKERJAAN STRUKTUR LT. I ----- --.- - 7-6200 6
V. PEKERJAAN PASANGAN LP. I _ - — 1-5285 0

VI. PEKERJAAN PLESTERAN LT I : 0.1552
VII. PEKERJAAN LANTAI I • — -...-- 1-597-1

VIII. PEKERJAAN KAYU/KACA LT. I — - -.._._ - 4.2720 0
IX PEKERJAAN CAT LT. I - - - L0293
X PEKERJAAN SANITASI - - 2.1280

XI PEKERJAAN LISTRIK LT. I I II - - ---- 0.6166
XII PEKERJAAN LAIN-LAIN -' ~ 0.1091

JUMLAH SELURUII BOBOTPEKERJAAN 21J)588_

B. REKAPITULASI RENOVASI GEDUNG

I. PEKERJAAN ATAP .-.---- 0.2433 0
II. PEKERJAAN TANAH , . - _.__,.._ 0.0S33 0.

III. PEKERJAAN DINDING -.., -— 0.6282 0
IV. PEKERJAAN STRUKTUR - - 5.4794 • 4.
V. PEKERJAAN PLESTERAN :..- _. 0.5708

VI. PEKERJAAN LANTAI --_-: - LSI24
VII. PEKERJAAN KAYU 1-7613 0.

VIII. PEKERJAAN CAT - - -. '0.58-14

JUMLAH SELURUH IJOIJOTPEKERJAAN 11.1662



C. REKAPITULASI PERLUASAN LANTAI II

I. PEKERJAAN STRUKTUR LT. II 17-7875
II. PEKERJAAN CAT LT. II. L3™°

TIL PEKERJAAN PASANGAN LT. II
<• • ' * T! AAN PLESTERAN LT. II .— - 0.4900

V. POCERJAAN LANTAI II - 3.7614
VI. PEKERJAAN KAYU/KACA LT. II 10-7440

VII. PEICERJAAN SANITASI — °-488°
VIII. PEKERJAAN LISTRIK LT. II • - ,o?«

IX PEKERJAAN KONSTRUKSI ATAP ZZ
X. PEKERJAAN PENUTUP ATAP — I-5960

XI PEKERJAAN TALANG — OQ[33

JUMLAH SELURUH BOBOTPEKERJAAN 65.3140

REKAPITULASI BANGUNAN PENUNJANG

A. PAGAR DEPAN PANJANG 34 M
I. PEKERJAAN TANAH — - - 0-0180

II. PEKERJAAN PONDASI — 0.1060
III. PEKERJAAN BETON 0.1060
IV PEKERJAAN PASANGAN — 0.0575
V. PEKERJAAN PLESTERAN — 0.0408

VI. PEKERJAAN BESI Ol300
VII. PEKERJAAN LAIN-LIAN 0-0.151

VIII. PEKERJAAN CAT °-0461
B. PEKERJAAN HALAMAN DENGAN

I. PAVING BLOCK — — 03QU
II. PEICERJAAN TAMAN °-l455

III. PEICERJAAN PETIR — °-503l
IV. PENYAMBUNGAN LISTRIK 0.3700
V. PENYAMBUNGAN PDAM 0.2515

VI. PENYAMBUNGAN TELPON _„;,__,,__, --- — -- 0-3700
JUMLAH SELURUH BOBOTPEKERJAAN 14610 %

,1



LAPOBi^LPBESI£^^
- KE XTV ( KE EMPAT DELAS )
; 30 NOPEMBER - 6 DESEMBER 1998MINGGU

TANGGAL

lFT AR IS1AN I'KOYbK . Ho. ^^ pERSADA „USANTAKA
>HTRAKTOR - m,' ACTHABHAWAHA - SURAKARTA

, „..»m« - "0 (JEKATUI LIMA PUUJM) HARI RALEKDER

iHYEKAHANPERTAMA
vHYEKAHAN KEDUA

A-REKAPITULASI PERLUASAN GEDUNG LANTAI I
L PEKERJAAN PERSIAPAN —"

IL PEKERJAAN TANAH ~"
in. PEKERJAAN PONDASI
IV PEICERJAAN STRUKTUR LT. I —
V PEICERJAAN PASANGAN LT. I

VI PEICERJAAN PLESTERAN LT. I - ----- ~
Vn PEICERJAAN LANTAI I
vTLL PEICERJAANKAYU/KACA LT. I ____-—^

DC PEICERJAAN CAT LT. I
X PEKERJAAN SANITASI — ~ ~

-Q FEKERJAAN LISTRIK LT. I + II ------
XH PEKERJAAN IAIN-LAIN - -

JUMTAHJLt^^

IJ. REKAPITULASI RENOVASI GEDUNG
L PEICERJAAN ATAP

II PEICERJAAN TANAH
IH PEICERJAAN DINDING
IV PEICERJAAN STRUKTUR
V. PEICERJAAN PLESTERAN

VL PEKERJAAN LANTAI
VII. PEICERJAAN KAYU

VIII. PEICERJAAN CAT

0.5375 0.4152

0.7204 0.4297

0.7445 0.7250

7.6200 6.5177

1.5285 0.2293

0.1552

1.5974

4.2720 0.0638

1.0293

2.1230

0.6166

0.1091

21.0533 8.3806

0.2433

0.0333

0.6232

5.4794

0.2-133

0.0313

0.3300

4.6060

0.5703

1.8124

1.7643 0.0939

0.5344 -.'

11.1662 5.3550



C. REKAPITULASI PERLUASAN LANTAI H.

I. PEKERJAAN

II. PEKERJAAN

IE. PEKERJAAN

IV. PEKERJAAN
V. PEICERJAAN

VI. PEICERJAAN
VH. PEICERJAAN

VHL PEICERJAAN

DC. PEICERJAAN

X. PEICERJAAN

XI. PEICERJAAN

S'TKUICTUR LT. II

CAT LT. H

PASANGAN LT. II
PLESTERAN LT. II

LANTAI H

ICAYU/ICACA LT. II
SANITASI

LISTKJIC LT. n

KONSTRUKSI ATAF

PENUTUP ATAF

TALANG

17.7375 15.0702

1.3336

6.7980 0.9886

"- - - -— -

0.4900

3.7614

0.0430

10.7440' 1.5834

0.4888

0.3912

-J : 21.8553

1.5960

2.1855

0.0133

JUMLAH SELURUH BOBOT PEKERJAAN

REKAMTULASI BANGUNAN PENUNJANG

A. PAGAR DETAN PANJANG 34 M

I. PEICERJAAN TANAH
II. PEICERJAAN PONDASI

IR. PEICERJAAN BETON

IV. PEICERJAAN PASANGAN •
V. PEICERJAAN PLESTERAN _ _..

VI. PEICERJAAN BEST

VH. PEKERJAAN LAIN-LIAN

v'HL PEKERJAAN CAT

B. PEICERJAAN HALAMAN DENGAN

I. PAVING BLOCK

II. PEKERJAAN TAMAN

III. PEICERJAAN FETIR

IV. PENYAMBUNGAN LISTRIK

V. PENYAMBUNGAN PDAM

VI. PENYAMBUNGAN TELPQN

JUMLAH S'ELLTRLTH BOBOT PEICERJAAN

65.3140

0.0130

0.1060

0.1060

0.0575

0.0403

0.1300

0.0151

0.0461

0.3013

0.1-155

0.5031

0.3700

0.2515

0.3700

2.4610 %

19.8706



Prnv.BPN

BAGIAN PROYEK ADMINISTRASI PERTANAHAN PROP. JAWA
TENGAH

: PEMB. GEDUNG PERTANAHAN KAB. DATI II
KARANG ANYAR SELUAS 1.857 M2

: KABUPATEN DATI II KARANGANYAR

BERITA ACARA RAPAT

EVALUASI

NOMOR :

TANGGAL: 18 Nopember 1998
TEMPAT : DIREKSIKEET

PEKERJAAN

LOKASI

Pada hari ini : Rabu,' tanggal Delapan Belas, bulan Nopember, Tahun Seribu sembilan ratus
sembilan puluh deiapan, kami selaku Konsultan Pengawas untuk pekerjaan tersebut diatas
melaporkan hasil pelaksanaan pekerjaan yang dikerjakan oleh FT Rudi Persada Nusantara
surakarta/ adalah sebagai berikut: • •

I. Rekapitulasi pekerjaan minggu ke XI tanggal 9 Nopember s/d. 15 Nopember 1998
A. Perluasan Gedunq Lantai I

B.

No.

I.

II.

III.

IV.

V.

VI.

VII.

VIII.

IX.

X.

XL.

XII.

Uraian Pekerjaan
Pekerjaan
Pekerjaan
Pekerjaan
Pekerjaan
Pekerjaan
Pekerjaan

j Pekerjaan
Pekerjaan
Pekerjaan
Pekerjaan
Pekerjaan
Pekerjaan

persiapan

Tanah
Pondasi
Struktur Lt.I
Pasangan Lt.I
Plesteran Lt.I

'Lantai Lt.I

Kayu/Kaca Lt.I
cat Lt.I

Sanitasi

Listrik Lt.I

Lain-lain

Jumlah Seluruh Bobot Pekerjaan

Nilai Bobot

0.5378

0.7204

0.7445

7.6200

1.5285

0.1552

1.5974

1.2720

1.0293

2.1280

0.6166

0.1091

21.0588

Tingkat Penylesaian 1

.4125

.4296

.7250

.4082

.0000

0000

0000

0638

0000

0000

0000-

0000

8.0391

Rekapitu asi Renovasi Gedunq
No. Uraian Pekerjaan Nilai Bobot Tinqkat Penyelesaian
I. .' Pekerjaan Atap 0.2433 0.2433

II. Pekerjaan Tanah 0.0833 0.0817

III. Pekerjaan Dinding 0.6282 0.3089

IV. Pekerjaan Struktur 5.4794 4.5521

V. Pekerjaan Plesteran 0.5708 0.0000

VI. Pekerjaan Lantai 1.8124 0.0000
VII. Pekeijaan Kayu 1.7643 0.0915

VIII. Pekerjaan Cat 0.5844

11.1662 1
0.0000

.iyM^h.§.?iyruh bobot pejkerjaan J 5.2775 1

Rekapitu asi Perluasan Lantai II

No. Uraian Pekerjaan Nilai Bobot Tingkat Penyelesaian
I. Pekerjaan Struktur Lt. II 17.7875 0.1442

II. Pekerjaan Cat Lt. II 1.3886 0.0000

III. Pekeijaan Pasangan Lt. II 6.7980 0.9886

IV." Pekerjaan Plesteran Lt. II 0.4900 0.0430

V. Pekeijaan lantai Lt. II 3.7614 0.0000
VI. Pekeijaan Kayu/kaca Lt. II 10.7440 1.0689
VII. Pekerjaan sanitasi Lt. II 0.48G8 0.0000

VIII. Pekerjaan Listrik Lt. 11 0.3912 0.0000

IX. Pekerjaan Konstruksi Atap 21.8553 2.1855

X. Pekerjaan Penutup atap 1.5960 0.0000

.XI........ Pekeijaan Talang 0.0133 0.0000

1Jumlah seluruh bobot pekeijaan 65.3140 4.4320 j



Prey.JiPN

D- BsK§pi '̂a.?t^-§-Q9^n§ii.. i^iiyiiiiog
PNo. PUraian Pekerjaan Nilai Bobot 1Tingkat Penyelesaian
1 :
i A. Pagar Depan Panjang 34 m'

I. . Pekerjaan Tanah 0.0180 0.0000

II. Pekerjaan Pondasi 0.1060 0.0000

•III. Pekerjaan Beton 0.1060 0.0000

IV. . Pekerjaan Pasangan 0.0575 0.0000

V. Pekerjaan Plesteran 0.0408 0.0000

VI. - Pekerjaan Besi 0.1300 0.0000

VII. Pekeijaan Lain-lain 0.0151 0.0000

VIII.' Pekerjaan cat 0.0461 0.0000

B. Pekerjaan Halaman ,
Paving BlokI. 0.3013 0.0000

II. Pekerjaan Taman 0.1455 0.0000

III. Pekerjaan penangkal Petir 0.5031 0.0000

IV. Pekerjaan penyambungan listrik 0.3700 0.0000

V. Pekeijaan penyambungan PDAM 0.2515 0.0000

VI. Pekerjaan Penyambungan Telepon 0.3700 0.0000

Jumlah seluruh bobot pekerjaan 2.4610 0.0000

Bobot prestasi keseluruhan pekerjaan
a. Perluasan Lantai I

b. Renovasi

c. Perluasan Lantai II .

d. Bangunan Penunjang

21.0588 8.0391

11.1662 5.2775

65.3140 4.4302

2.4610 0.0000

100.0000 .. 17.7468

17.7468

42.6030

- 24.8562

Jumlah seluruh bobot pekerjaan
Tingkat penyelesaian lanjutan kemajuan pekeijaan
Menurut Time Schedule

Terlambat .

Bobot prestasi minggu lalu
Bobot prestasi Minggu ini

17.198/

17.7468

Kenaikan Bobot prestasi 0.5481

Faktor kelambatan : Pas. Begesteng balok plat, pas. Steiger werk, pembesian balokkesemuanya
ini belum bisa masuk bobot prestasi. q__ ' n —•/ i

-r pv-n*- iU^p^ -v- o^~~2n u^r^
II. jangka waktu : ^~> i-^A^O-**^ .

Jangka waktu yang harus dilaksanakan : 150 hari kalender
Waktu yang sudah dilaksanakan : 62 hari kalender
Sisa waktu yang masih ada 88 hari kalender

Bobot prestasi yang harus dicapai per hari

100% - 17.7468% = 0.9346 % per hari

III.

88 Hr. Kalender

Target tenaga kerja yang harus tersedia di lapang<an

Tenaqa Kerja • Rencana Realisasi- Keterangan
Koordinator pelaksana 1 1 Cukup
Pelaksana I 1 1 Cukup
Pelaksana 2 1 1 Cukup

' Tukang besi 25 12 Kurang
1ukang kayu 4U 20 Kurang
Tukang gali 10 12 Cukup
Tukang balu 8 9 Cukup ,
Teiiayj '15 ' . ! 20 Cukup



IV.

V.

PeralatanPendukung
Pei'alatan . •_
Beton Moien 3 buah
Vibrator/Alat Pemadat
Pompa air
Cetakan kubus beton

PioyJiPK

Kondisi Keterangan
Harus baik Sudah ada

Harus baik Belum ada

Harus baik Sudah ada

Hams baik Sudah ada

Bahan Material yang harus tersedia dilapangan
Material Keterangan
1. Pasie Cor Kurang
2. Split 2/3 Cukup sementara
3. Besi beton Cukup sementara
4. Pasir pasang Kurang
5. Papan begesteng Kurang
6. Steiger kayu Kurang
7. Paku Kurang
8. PC- Kurang
9. Batu Kali Kurang
10. Kapur pasang Kurang
11. Kosen Kurang
12. Bata

13. Kaso

Kurang
kuranq

VI. Kegiatan Kerja
Tukang Batu

Tukang Besi
Tukang Kayu
Tukang gali

Pasang bata ged. Perluasan dan renovasi lantai I plester dan acian Lantai
2 gedung lanjutan lantai 2 stel kosen, cor balok latai lantai 1.
Perakitan besi dan stel balok lantai 2 stel kolom praktir lantai 1.
Pas steiger werk, begesting balok, plat, membuat kosen
perataan tanah bekas bongkaran dan pembesian. y<^^0j^r^ -L_«~-^ •

VII. Permasalahan teknis.

1. Pelaksana mengajukan perubahan kerangka a^ip baja siku dengan tujuan ada yang.
diperbesar dan diperkecil. Buku hitung sudah siap oleh pelaksana mohon cros cek
perhitungan kepada perencana mohon penyelesaian.

2. Untuk Va kuda-kuda baja kerangka atap gedung lanjutan dan besi kait angin
menggunakan 0 besi diameter berapa dan posisinya bagaimana? —-> ^ZV-

,(3) Besi beton 0 16 hasil tes sementara U36
Besi beton 0 19 hasil tes sementara U 32

Besi beton 0 22 hasil tes sementara U36 P^-v^w-?^
Di aanvulling yang diminta U24 berarti lebih kuat "^ .^-^y^^^^ ^~y^
Konsul beton untuk bentang 7|pada vide tengah harus dan perlu ditambah kolom
conti laver ke bawah untuk kediraukan konsul beton panjang kolom gandul i 95 cm.
Mohon petunjuk perencana besarannya kolom.

5. Perubahan posisi balok KMfA'C.
6. Balok sunduk untuk posisi pojok tiap sudut ada 2x4 = 8 buah, yang semestinya

berjumlah berapa ?
/. Balok gedung lama lanjutan, setelah kami amati bersama-sama ternyata timbul retak-

retak patah, untuk mengantisipasi secara teknis sebelum beban atap terpasang.
Mohon ditinjau kembali kempuannya. -^-^ 'l^^<^€»^°t> .

8. Door lop jalan keluar. penyelesdidimya bayainidna, auLdia banyuiian lama ddn
bangiman baru terutama plat lantainya.^>A-Ji-Lu,v^vZ • I .

9. Bangunan penunjang : jalan masuk ada 2 jembatan plat, dalam gambar, untuk
hilungan RAB belum masuk, seandainya menggunakan jembatan lama ada ditengah,
digambar-ada dinding untuk penempatan logo BPN lelaknyapun juga ditengah mohon
penyelesaian. ^ ^^JL^ <^JU^^ ^--^r^JZ, i

v/
























